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ABSTRAK 

Judul :  Pengembangan Modul Statistika Berbasis 

Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terintegrasi Nilai 

Keislaman Di SMAN 9 Semarang 

Penulis : Indira Pusparani Hardianti  

NIM  : 2008056033 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation) yang bertujuan untuk menghasilkan modul 

statistika berbasis pendekatan RME terintegrasi nilai 

keislaman yang memenuhi kriteria valid dan praktis. Subjek 

penelitian ini adalah para ahli teknologi dan ahli materi 

pembelajaran yang berasal dari dosen, guru mata pelajaran 

matematika dan siswa kelas X. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa angket validasi dan kepraktisan. Instrumen 

validitas yang terdiri dari lembar validasi modul ahli materi, 

media, keislaman, dan praktisi, serta instrumen kepraktisan 

yaitu angket respon siswa. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 

teknik analisis deskriptif kuantitatif. Berdasarkan analisis 

data, diperoleh : (1) Modul statistika terintegrasi nilai 

keislaman dengan pendekatan RME berbasis indikator 

kemampuan koneksi matematis dinyatakan dalam kategori 
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sangat valid dengan nilai 100% dari ahli materi, kategori valid 

dengan nilai 71% dari ahli media, kategori valid dengan nilai 

83% dari ahli keislaman, dan kategori sangat valid dengan 

nilai 87% dari ahli praktisi. (2) Modul statistika berbasis 

pendekatan RME terintegrasi nilai keislaman dinyatakan 

dalam kategori sangat praktis dengan rata-rata kepraktisan 

sebesar 82,79%. Hal tersebut menunjukkan modul statistika 

berbasis pendekatan RME terintegrasi nilai keislaman yang 

telah dikembangkan ini valid dan praktis. 

 

Kata Kunci : Modul, Realistic Mathematics Education 

(RME), Nilai Keislaman, Statistika, dan 

ADDIE. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif, 

Ramdani (dalam Sohilait, 2021). Karena sifatnya yang 

abstrak, tidak jarang guru ataupun siswa mengalami 

beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran matematika di sekolah belum dianggap 

sebagai aktivitas yang menyenangkan. Sumarmo (dalam 

Apriyanti, 2014) menyatakan pembelajaran matematika 

hakikatnya mempunyai dua arah pengembangan, yaitu 

untuk memenuhi kebutuhan masa kini dan kebutuhan 

masa yang akan datang. Di samping itu, siswa diharapkan 

dapat menggunakan matematika dan pola pikir 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan yang 

penekanannya pada nalar dan pembentukan sikap siswa 

serta keterampilan dalam penerapan matematika. 

      Dalam belajar, proses pembelajaran akan 

mempengaruhi kualitas pembelajaran. Kualitas 

pembelajaran adalah kemampuan yang dimiliki sekolah 

dalam menyelenggarakan pembelajarannya secara efektif 

dan efisien sehingga melahirkan pencapaian yang bernilai 

tinggi dan sesuai dengan tujuan pembelajaran (Sastrawan, 



2 
 

2016). Aspek yang berperan penting dalam proses 

pembelajaran adalah bahan ajar. Sungkono dkk (2003) 

menyatakan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat 

bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran yang 

didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu 

contoh bentuk bahan ajar cetak yaitu modul. 

      Modul menurut Meyer (1978) merupakan suatu bahan 

ajar dalam proses pembelajaran yang isinya relatif singkat, 

spesifik dan disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Modul biasanya memiliki suatu rangkaian kegiatan yang 

terkoordinir dengan baik berkaitan dengan materi, media 

dan evaluasi. Prastowo (2015) menyatakan salah satu 

fungsi modul sebagai bahan ajar, yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam belajar mandiri tanpa 

tergantung pada pendidik atau guru. 

      Al-Qur’an juga mengajak manusia untuk belajar atau 

menuntut ilmu, hal ini termuat dalam surah Al – ‘Alaq ayat 1 

– 5 : 

رَم ُۙ  كَا ناسَانَ  مِنا  عَلقَ ٍۚ اقِارَأا  وَرَبُّكَ  الْا ِ مِ  رَب كَِ  الَّذِيا  خَلقٍََۚ خَلقََ  الْا اقِارَأا  بِاسا

ناسَانَ  مَا لَما  يعَالمَا  ِ  الَّذِيا  عَلَّمَ  بِالاقلَمَُِۙ عَلَّمَ  الْا

Artinya:  

“1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
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Mulia, 4) Yang mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

Belajar matematika bukan hanya belajar antara konsep 

dalam matematika, tetapi matematika juga terkait dengan 

disiplin ilmu lain dan matematika terkait dengan 

kehidupan nyata (Sumarmo, 2007).  

      Berdasarkan hasil wawancara pada hari Kamis, 11 

Januari 2024, kepada Ibu Novita Wulandari, S.Pd, Gr., selaku 

guru matematika di SMAN 9 Semarang menuturkan bahwa 

prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

matematika seringkali tidak mencapai nilai KKTP. Perlu 

dilakukan remidi untuk bisa mencapai nilai KKTP.  

      Selain itu dijelaskan bahwa bahan ajar matematika yang 

digunakan, yaitu buku paket dan modul. Namun 

kekurangannya modul masih monoton dan terbatas. Selain 

itu, modul yang digunakan guru masih belum memenuhi 

kriteria modul yang baik dan menarik, yaitu modul belum 

disertakan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran, modul belum kontekstual, serta 

modul belum terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

      Karena hal tersebut penyajian materi pada modul yang 

digunakan guru masih sulit untuk dipahami oleh peserta 

didik, serta modul kurang memberi wawasan tentang nilai 

– nilai karakter yang terkandung sesuai dengan materi 
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pembelajaran, salah satu nilai karakter yang dapat 

diterapkan yaitu nilai–nilai keislaman.  

      Hal itu didukung dengan hasil angket kebutuhan yang 

diisi oleh peserta didik kelas X-7 SMAN 9 Semarang 

sebanyak 34 peserta didik dengan hasil persentase 84,45% 

termasuk kriteria sangat membutuhkan pengembangan 

modul. Salah satu indikator analisis kebutuhan 

menyebutkan diperlukannya pengembangan modul yang 

menghubungkan dengan masalah kontekstual yang 

terdapat pada lingkungan peserta didik serta terintegrasi 

nilai keislaman mendapat persentase pilihan 61% setuju. 

      Oleh karena itu perlunya bahan ajar berupa modul 

mengenai keterkaitan matematika dengan nilai keislaman 

dan pengalaman dalam kehidupan nyata yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Dalam pemaparannya 

pendidik belum pernah membuat modul yang terintegrasi 

nilai keislaman. Seperti diketahui nilai keislaman juga perlu 

diberikan kepada peserta didik sehingga hal itu akan 

seimbang antara ilmu sains, ilmu agama, dan moral. 

      Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan 

suatu pembaharuan dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Salah satu pembaharuan yang dapat dipilih 

adalah dengan mengawali kegiatan pembelajaran yang 

memanfaatkan penggunaan benda konkret atau konteks 

yang dekat dengan dunianya sehingga membuat siswa lebih 
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mudah untuk menghubungkannya dengan konsep 

pelajaran. Realistic Mathematics Education (RME) adalah 

suatu pendekatan pembelajaran matematika yang 

menempatkan realitas pengalaman siswa sebagai titik awal 

pembelajaran, melalui serangkaian kegiatan matematisasi 

horizontal dan matematisasi vertikal sehingga siswa dapat 

menemukan sendiri dan merekonstruksi konsep-konsep 

atau pengetahuan matematika. 

      Melalui pendekatan RME diharapkan dapat 

meningkatkan disposisi matematis siswa yang mana dalam 

pembelajarannya memungkinkan siswa untuk menyukai 

matematika dan menunjukkan bahwa matematika sangat 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, menyediakan 

pengalaman belajar yang bermakna melalui kontruksi 

konsep-konsep yang saling berkaitan hingga adanya 

reinvention (penemuan kembali). 

      Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa solusi yang dibutuhkan siswa di SMAN 9 Semarang 

adalah bahan ajar berupa modul statistika berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terintegrasi nilai keislaman. Untuk itu, penelitian dan 

pengembangan ini diberi judul ‘Pengembangan Modul 

Statistika Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terintegrasi Nilai Keislaman di SMAN 9 

Semarang. 
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B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 

rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan modul 

statistika berbasis pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) terintegrasi nilai keislaman di SMAN 

9 Semarang ? 

2. Bagaimana kepraktisan modul statistika berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terintegrasi nilai keislaman di SMAN 9 Semarang? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas , maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah : 

a. Untuk melihat kevalidan modul statistika berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) terintegrasi nilai keislaman di SMAN 9 

Semarang. 

b. Untuk mengukur seberapa jauh kepraktisan 

modul statistika berbasis pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) terintegrasi nilai 

keislaman di SMAN 9 Semarang. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peserta didik, pengembangan modul ini 

dapat menjembatani peserta didik untuk 

memperoleh pengalaman baru dalam 

pembelajaran. Spiritualisasi nilai–nilai statistika 

ini selain akan mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi statistika juga terhadap 

kemampuan koneksi matematis peserta didik. 

b. Bagi guru, modul statistika terintegrasi nilai 

keislaman ini akan mempermudah guru dalam 

membimbing peserta didik untuk memahami 

materi statistika serta nilai–nilai spiritual yang 

terekam dalam materi dan contoh- contoh soalnya. 

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam 

pengembangan sarana pra-sarana pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, juga 

dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami kaitan antara matematika dengan 

bidang lain. 

d. Bagi peneliti, pengembangan dan penelitian 

terhadap modul ini dapat menjadi pemacu untuk 

terus berinovasi dalam mengembangkan sarana 

ajar matematika. 
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D. Spesifikasi Produk 

      Spesifikasi produk yang diharapkan dalam 

pengembangan modul statistika berbasis pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terintegrasi nilai 

keislaman di SMAN 9 Semarang, yaitu: 

1. Modul statistika yang disusun berbasis pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terintegrasi 

nilai keislaman di SMAN 9 Semarang. 

2. Materi yang disajikan dalam modul adalah materi 

statistika dan disesuaikan dengan kompetensi dasar 

serta indikator pencapaian kompetensi yang berlaku. 

3. Modul didesain sesuai dengan Kurikulum Merdeka 

dengan tampilan kombinasi warna yang menarik dan 

isi yang mudah dipahami. 

4. Bahan ajar yang berupa modul matematika ini 

tersusun dari: 

a) Bagian pendahuluan 

Bagian pendahuluan ini meliputi; Halaman 

Sampul, Kata Pengantar, Daftar Isi, Deskripsi 

Modul, Petunjuk Penggunaan Modul, Capaian 

Pembelajaran, Indikator Keberhasilan, Tujuan 

Pembelajaran Statistika, Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME), Peta Konsep, 

Pengalaman Belajar, Statistika Dalam Perspektif 

Islam, Tokoh Muslim Dunia 
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b) Bagian isi 

Bagian isi pada modul matematika ini berisi 

apersepsi, nilai-nilai spiritual yang hendak dicapai 

dalam setiap subbab, materi statistika, contoh 

soal, soal latihan, dan uji kompetensi. 

c) Bagian penutup 

Bagian penutup ini akan berisi daftar pustaka. 

 

E. Asumsi Pengembangan 

      Asumsi dalam pengembangan merupakan pijakan untuk 

menentukan karakteristik produk yang akan dihasilkan. 

Adapun asumsi pengembangan dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah: 

1. Peserta didik yang akan menjadi subjek penelitian 

belum pernah mendapatkan materi statistika. 

2. Mayoritas peserta didik kelas X SMAN 9 Semarang. 

3. Belum ada bahan ajar yang memuat materi integrasi 

matematika dengan Islam. 

4. Dosen yang akan membimbing penelitian dan 

pengembangan ini adalah dosen yang memiliki 

pemahaman tentang pengembangan modul, integrasi 

keislaman, serta memiliki pengetahuan tentang materi 

statistika. 
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5. Validator yang akan menguji validitas produk 

merupakan pakar dan ahli yang berkompeten dan 

menguasai tiga aspek sekaligus, yaitu materi statistika, 

layout, dan pengembangan bahan ajar atau modul 

matematika. 

 

F. Keterbatasan Penelitian 

1. Produk yang dihasilkan berupa modul statistika 

berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) terintegrasi nilai keislaman yang didasarkan 

pada kurikulum merdeka dan hanya terbatas pada 

pokok bahasan statistika. 

2. Modul ini hanya bisa diujicobakan pada sekolah Islam 

atau kelas yang seluruh peserta didiknya beragama 

Islam. Oleh karena itu, modul hanya diujikan pada 

kelas   X-7 SMAN 9 Semarang dengan seluruh peserta 

didik beragama Islam. 

3. Modul ini akan dinilai kelayakannya berdasarkan 

aspek validitas dan kepraktisan. 
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 

A. Profil SMA Negeri 9 Semarang 

      SMA Negeri 9 Semarang berlokasi di Padangsari, 

Banyumanik sejak tanggal 30 Januari 1982 berdasarkan 

Surat Keputusan Kepala SMA Negeri 9 Semarang nomor : 

045/I03.4 SMA 9. 016 H 1982 tentang pemindahan 

kegiatan belajar mengajar SMA Negeri 9 Semarang yang 

sebelumnya berlokasi di jalan Karangrejo Raya. 

Banyumanik seatap dengan SMA Negeri 4 Semarang. Pada 

awal berdirinya, SMA Negeri 9 Semarang diampu oleh 15 

orang guru dengan kepala sekolah yang pertama adalah 

Bapak R. Soemarman. Terdiri dari kelas satu sebanyak 3 

kelas yang bergabung dengan SMA Negeri 4 Semarang, 

karena terbatasnya ruang kelas, maka tiga kelas SMA 

Negeri 9 Semarang harus masuk siang. 

      Sejak saat 1981/1982 hingga sekarang SMA Negeri 9 

Semarang sudah memiliki gedung sekolah sendiri. 

Beralamat di Jalan Cemara Raya, Kelurahan Padangari, 

Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang. SMA Negeri 9 

Semarang sampai saat ini terus mengalami perkembangan 

yang sangat pesat baik dalam akademik maupun sarana 

prasarana sekolah. SMA Negeri 9 Semarang kini sudah 

memiliki 33 ruang kelas yang terdiri dari 11 ruang kelas X, 
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11 ruang kelas XI, dan 11 ruang kelas XII. Selain ruang 

kelas juga terdapat fasilitas sekolah seperti, laboratorium, 

lapangan olahraga, tempat ibadah berupa masjid, aula 

besar dan aula kecil, perpustakaan, ruang guru, ruang 

multimedia, ruang tu, ruang bk, uks, koperasi, serta kantin. 

      SMA Negeri dengan julukan SMALAN Jawara ini 

sekarang dipimpin oleh kepala sekolah yang baru yaitu 

Noor Taufiq Saleh, S.Pd., M.Pd yang menggantikan kepala 

sekolah yang lama yaitu Drs. Agus Budi Purwaka, M.Pd 

dikarenakan beliau pensiun pada bulan juli 2023. 

      Adapun visi dari SMA Negeri 9 Semarang sebagai 

berikut : 

Terwujudnya SMA Negeri 9 Semarang yang aman dan 

nyaman bagi seluruh komponen sekolah untuk 

meningkatkan ketaqwaan, hubungan sosial, pengetahuan, 

keterampilan, kepedulian berbudaya, pencegahan terhadap 

pencemaran dan kerusakan, serta pelestarian lingkungan. 

      Adapun misi untuk mewujudkan visi tersebut sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan kepedulian dan peran serta seluruh 

komponen sekolah dalam menjaga kebersihan dan 

kesehatan lingkungan sekolah, mewujudkan 

keindahan di lingkungan sekolah dan gerakan 

penghijauan di lingkungan sekolah serta berperan. 
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b. Meningkatkan ketaqwaan dan kepedulian sosial 

melalui kegiatan keagamaan dan kegiatan kerja bakti 

sosial, dan pengabdian masyarakat. 

c. Meningkatkan pengetahuan, kompetensi, 

keterampilan dan prestasi peserta didik 15 melalui 

pembelajaran bermuatan kecakapan abad XXI, HOTS, 

Literasi dan PPK serta kegiatan kegiatan pelatihan dan 

ekstrakurikuler. 

d. Meningkatkan jumlah peserta didik yang diterima di 

PTN melalui program pengawalan prestasi belajar 

peserta didik sejak kelas X, tes minat bakat, program 

motivation training. 

e. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

bidang seni kegiatan pembelajaran seni rupa dan 

ekstrakurikuler. 

f. Meningkatkan berbagai keterampilan seperti bahasa 

Inggris, olahraga, TIK dan lain-lain melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. 

g. Meningkatkan kepedulian peserta didik dalam 

berbudaya melalui kegiatan pembelajaran seni 

budaya, pagelaran budaya, pentas seni, 

ekstrakurikuler, dan kunjungan ke berbagai tempat 

destinasi budaya. 

h. Meningkatkan budaya santun melalui pembiasaan 

dalam setiap pertemuan dengan menatap wajah, 
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melempar senyum, mengulurkan tangan dan 

mengucapkan salam. 

i. Meningkatkan budaya membaca melalui program 

literasi dengan pembiasaan 15 menit pada awal tatap 

muka secara serentak melakukan membaca 

danmenanggapi informasi dari sumber atau buku. 

 

B. Deskripsi Teori  

1. Penelitian dan Pengembangan 

      Metode penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 

2017). Revisi merupakan suatu langkah yang harus 

dilakukan dalam proses pelaksanaan pengembangan, 

dimana suatu pengembangan perangkat pembelajaran 

memiliki langkah yang berkesinambungan. Hal ini 

selaras sebagaimana dijelaskan oleh Kemp (dalam 

Hamdani, 2011). 

      Menurut Sastradipoera (dalam Subagyo, 2015), 

pengembangan merupakan proses pendidikan sumber 

daya manusia dalam jangka panjang yang mencakup 

pengajaran dan praktek sistematis yang ditekankan 

pada konsep-konsep teoritis dan abstrak.  
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      Berdasarkan beberapa pendapat yang telah 

dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan merupakan perubahan atau merevisi 

suatu produk untuk menghasilkan produk yang lebih 

baik lagi sehingga bermanfaat untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran dan praktek. 

2. Modul  

a. Pengertian Modul 

      Modul ialah bahan belajar yang dirancang 

secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu 

dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran 

terkecil dan memungkinkan dipelajari secara 

mandiri dalam satuan waktu tertentu (Purwanto, 

2007). Artinya modul dapat digunakan untuk 

proses pembelajaran tatap muka maupun belajar 

mandiri, hal ini dikarenakan modul memang 

dirancang menjadi materi–materi terkecil dari 

konsep materi yang utuh. 

      Hal senada juga dikemukakan oleh Badan 

Pengembangan Pendidikan Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam Prastowo 

(2015) mendefinisikan modul adalah sebagai 

salah satu unit program belajar mengajar terkecil 

yang secara terperinci menggariskan sebagai 
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berikut: 

1. Tujuan-tujuan instruksional umum yang 

akan akan dicapai 

2. Topik yang akan dijadikan pangkal proses 

belajar mengajar 

3. Pokok-pokok materi yang akan dipelajari 

4. Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan 

program yang lebih luas 

5. Peranan guru di dalam proses belajar 

mengajar 

6. Alat-alat dan sumber yang akan dipakai 

7. Kegiatan-kegiatan belajar yang harus 

dilakukan dan dihayati murid secara 

berurutan 

8. Lembaran-lembaran kerja yang harus diisi 

oleh peserta didik 

9. Program evaluasi yang akan dilaksanakan 

      Oleh karena itu modul dapat dinyatakan 

sebagai bahan ajar cetak yang dikemas secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami 

agar pesrta didik dapat belajar secara mandiri, 

baik secara kelompok atau perorangan tanpa atau 

dengan bimbingan dari guru. 
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b. Fungsi Modul 

      Sebagai salah satu bentuk bahan ajar, modul 

memiliki fungsi menurut Prastowo (2015) sebagai 

berikut: 

1. Bahan ajar mandiri 

Penggunaan modul dalam proses 

pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam belajar 

sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran 

pendidik atau guru. 

2. Pengganti fungsi pendidik atau guru 

Modul sebagai bahan ajar yang harus mampu 

menjelaskan materi pembelajaran dengan 

baik dan mudah dipahami oleh peserta didik 

sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. 

Oleh sebab itu, penggunaan modul bisa 

berfungsi sebagai pengganti fungsi atau peran 

fasilitator/pendidik. 

3. Sebagai alat evaluasi 

Dengan modul peserta didik dapat mengukur 

dan menilai sendiri tingkat penguasaannya 

terhadap materi yang dipelajari karena dalam 

modul sudah ada kunci jawaban. Oleh sebab 

itu, modul juga bisa dikatakan sebagai alat 

evaluasi. 
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4. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik 

Karena modul mengandung berbagai materi 

yang harus dipelajari oleh peserta didik. 

      Berdasarkan fungsi modul menurut Prastowo 

(2015) sebagaimana dinyatakan, dapat digaris 

bawahi bahwa modul berfungsi sebagai bahan 

ajar mandiri tanpa tergantung kepada pendidik 

atau guru, modul juga berfungsi sebagai alat 

evaluasi untuk mengukur penguasaan peserta 

didik dalam materi yang sudah dipelajari, serta 

modul dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

atau rujukan lainnya. 

c. Komponen – Komponen Modul 

      Rio Septora (2017) menyatakan komponen 

modul terdiri dari: 

1. Tinjauan mata pelajaran 

2. Pendahuluan 

3. Kegiatan Belajar 

4. Latihan, di dalam latihan harus terdapat: 

a) Rambu-rambu jawaban latihan 

b) Rangkuman 

c) Tes formatif 

d) Kunci jawaban tes formatif dan umpan 

balik 
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d. Karakteristik Modul 

      Menurut Datyanto (2013), untuk menghasilkan 

modul yang mampu meningkatkan motivasi 

belajar, pengembangan modul harus 

memperhatikan karakteristik yang diperlukan 

sebagai modul. Maka modul dapat dikatakan baik 

apa bila memiliki karateristik sebagai berikut: 

1. Self Instruction 

      Pada karakteristik ini, pelajar dituntut 

untuk belajar secara mandiri, tanpa bantuan 

dari seorang pengajar. Sehingga, modul 

dirancang sedemikian rupa agar pelajar 

mudah dalam mencerna isi materi modul 

tersebut. Oleh sebab itu, untuk memenuhi 

karakter self instruction, maka dalam modul 

harus: 

a) Memuat tujuan pembelajaran dengan 

jelas dan menggambarkan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar. 

b) Memuat materi pembelajaran yang 

dikemas secara spesifik sehingga 

memudahkan peserta didik 

mempelajarinya secara tuntas. 

c) Terdapat contoh dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan dalam 
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memaparkan materi pembelajaran. 

d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan 

sejenisnya yang dapat digunakan untuk 

mengukur penguasaan materi 

pembacanya. 

e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan 

terkait dengan suasana, tugas dan 

lingkungan peserta didik. 

f) Penggunaan bahasa yang sederhana 

sehingga mudah dipahami dan 

komunikatif. 

g) Terdapat rangkuman materi 

pembelajaran. 

h) Terdapat instrumen penilaian, sehingga 

peserta didik dapat melakukan penilaian 

sendiri. 

i) Terdapat umpan balik terhadap 

penilaian peserta didik untuk 

mengetahui tingkat penguasan peserta 

didik. 

j) Terdapat informasi tentang rujukan/ 

pengayaan/ referensi yang mendukung 

materi pembelajaran yang dimaksud. 
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2. Self Contained 

      Modul harus memuat seluruh materi 

pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan materi 

pembelajaran secara tuntas, karena materi 

belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang 

utuh. 

3. Berdiri Sendiri (Stand Alone) 

      Stand Alone merupakan karakteristik 

modul yang tidak tergantung pada bahan ajar 

atau media lain. Artinya, tanpa menggunakan 

bahan ajar lain atau media lain, peserta didik 

dapat mempelajari dan mengerjakan tugas 

yang ada dalam modul tersebut. 

4. Adaptif 

      Modul dikatakan adaptif bila dapat 

menyesuaikan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Selain itu, modul 

dapat digunakan diberbagai perangkat keras 

(hardware). 

5. Bersahabat atau Akrab (User Friendly)  

      Modul hendaknya juga memenuhi kaidah 

bersahabat atau akrab dengan pemakainya. 

Setiap instruksi dan informasi yang tampil 

bersifat membantu dan bersahabat dengan 
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pemakai, dalam merespon dan mengakses 

sesuai dengan keinginan. 

e. Kualitas Modul 

      Bahan ajar dapat dikatakan berkualitas apabila 

memiliki beberapa aspek yaitu validitas (validity), 

kepraktisan (practicality), dan efektiivitas 

(effectiviness) (Akker, 1999). Adapun penjelasan 

dari masing-masing aspek adalah sebagai berikut: 

1. Validitas 

      Untuk mengetahui validitas sebuah modul 

atau bahan ajar dapat dilakukan dengan 

melakukan validasi modul kepada tenaga ahli. 

Adapun beberapa karakteristik yang harus 

dipenuhi agar modul dapat dikatan baik dan 

menarik menurut BSNP (2007) ada 4 aspek 

yang harus diperhatikan yaitu kelayakan isi, 

kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Dalam 

penelitian ini, modul matematika yang 

dikembangkan disesuaiakan dan 

dikembangkan dengan indikator–indikator 

BSNP tersebut. 

2. Kepraktisan 

      Bahan ajar atau modul dapat dikatakan 

praktis apabila mudah digunakan oleh guru 

dan siswa dalam mempelajari suatu materi 
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(Nieveen, 1999). Bahan ajar yang praktis 

adalah bahan ajar yang mudah digunakan dan 

tidak membingungkan. Dalam penelitian ini 

modul dikatakan praktis apabila mudah 

digunakan oleh siswa dalam mempelajari 

materi yang disajikan serta tidak 

membingungkan ketika digunakan. 

3. Efektivitas 

      Efektivitas suatu produk mengacu kepada 

sejauh mana pengembangan sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai (Akker, 1999). Maka 

bahan ajar atau modul dapat dikatakan efektif 

apabila telah sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai oleh pengembangan modul tersebut. 

Adapun tujuan utama dari pengembangan 

modul ini adalah untuk mengembangkan 

modul berbasis Unity of Sciences (UoS) 

dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) yang valid berdasarkan 

penilaian dari para ahli validator. 

3. Integrasi Nilai Keislaman 

      Nilai-nilai keislaman yang ada pada modul 

pembelajaran matematika bersumber dari al-Quran 

dan hadits. Adapun model integrasi yang digunakan 
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adalah sebagai berikut:  

a. Integrasi matematika dengan nilai-nilai keislaman 

yang bersumber dari alQuran. Abdussakir & 

Rosimanidar (2017) menggolongkan menjadi 

enam model integrasi matematika dengan Al-

Qur’an, yaitu:  

1. Mathematics from al-Quran yaitu model 

integrasi yang dilakukan dengan cara 

mengkaji dan memaknai ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan materi yang akan diajarkan 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Mathematics for Al-Qur’an yaitu model 

integrasi yang menjadikan matematika 

sebagai metode untuk menjalankan ibadah 

kepada Allah. Seperti untuk perhitungan 

zakat, muamalah, dan perhitungan dalam 

ilmu falak. 

3. Mathematics to explore Al-Qur’an yaitu model 

integrasi yang dilakukan dengan 

mengeksplorasi keajaiban Al-Qur’an melalui 

konsep matematika dengan maksud untuk 

meningkatkan keimanan kepada Allah. 

4. Mathematics to explain Al-Qur’an yaitu model 

integrasi dengan cara menjelaskan makna 

ayat-ayat Al-Qur’an melalui konsep 
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matematika. Seperti menjelaskan cara 

menghitung warisan yang terdapat pada 

surat an-Nisa ayat 11, 12, dan 176. 

5. Mathematics to deliver Al-Qur’an yaitu model 

integrasi yang dilakukan dengan cara 

menggunakan konsep, rumus, dan 

permasalahan matematika sebagai media 

untuk menyampaikan isi dan makna Al-

Qur’an. 

6. Mathematics with Al-Qur’an yaitu memahami 

konsep matematika dengan cara 

memodelkan nilai-nilai kehidupan yang 

terkandung dalam Al-Qur’an. 

      Menurut Yuniati et al. (2018) Nilai islam 

merupakan nilai yang bersumber langsung dari Al-

Qur’an dan Hadits memiliki arti penting dalam 

pendidikan nilai, terutama bagi umat muslim. Nilai 

islam menjadi landasan yang kuat yang akan 

mengantar manusia menggapai kebahagiaan hidup. 

Tanpa nilai islam, segala atribut duniawi, seperti harta, 

pangkat, IPTEK, dan keturunan tidak akan mampu 

mengantar manusia meraih kebahagiaan baik di dunia 

maupun akhirat. Beberapa strategi pembelajaran yang 

dikaitkan dengan penanaman nilai-nilai ajaran Islam 

yang dapat dilakukan dalam pembelajaran mata 
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pelajaran matematika (Yasri, 2013), yaitu: 1) Selalu 

Menyebut Nama Allah, 2) Penggunaan Istilah, 3) 

Ilustrasi Visual, 4) Aplikasi atau Contoh-contoh, 5) 

Menyisipkan Ayat atau Hadits yang Relevan, 6) 

Penelusuran Sejarah, 7) Jaringan Topik, dan 8) Simbol 

Ayat-ayat Kauniah (Ayat-ayat Alam Semesta). 

4. Realistic Mathematics Education (RME) 

a. Pengertian Realistic Mathematics Education 

(RME) 

      Menurut Devrim dan Uyangor (dalam Fitri, 

2014), Realistic Mathematic Education merupakan  

pendekatan  dimana  pendidikan matematika 

dipahami sebagai aktivitas manusia dalam 

berkegiatan sehari-hari. Cara untuk memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik dengan memunculkan 

permasalahan realistik. 

      Menurut Daitin Tarigan (2018) Realistic 

Mathematic Education adalah pendekatan yang 

digunakan untuk mendekatan peserta didik 

dengan matematik. Titik awal pembelajaran 

matematika dengan menunjukkan bahwa 

matematika erat kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari seperti permasalahan yang diberikan 
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diambil dari kehidupan sehari–hari. 

      Ada tiga prinsip utama di dalam RME 

(Gravemeijer, 1994), yaitu: 

1. Penemuan kembali secara terbimbing 

(guided reinvention) dan matematisasi 

progresif (progressive mathematization). 

      Menurut prinsip reinvention bahwa dalam 

pembelajaran matematika perlu diupayakan 

agar siswa mempunyai pengalaman dalam 

menemukan sendiri berbagai konsep, prinsip 

atau prosedur, dengan bimbingan guru. 

      Terdapat dua macam proses 

matematisasi, yaitu matematisasi horizontal 

dan matematisasi vertikal. Matematisasi 

horizontal merupakan proses penalaran dari 

dunia nyata ke dalam simbol-simbol 

matematika. Sedangkan matematisasi 

vertikal merupakan proses penalaran yang 

terjadi di dalam sistem matematika itu 

sendiri, misalnya: penemuan cara 

penyelesaian soal, mengkaitkan antara 

konsep-konsep matematis atau menerapkan 

rumus-rumus matematika. 
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2. Fenomenologi didaktis (didactical 

phenomenology)  

      Para siswa dalam mempelajari konsep-

konsep, prinsip-prinsip atau materi lain yang 

terkait dengan matematika bertolak dari 

masalah-masalah kontekstual yang 

mempunyai berbagai kemungkinan solusi, 

atau setidaknya dari masalah- masalah yang 

dapat dibayangkan siswa sebagai masalah 

nyata. 

3. Mengembangkan model–model sendiri (self-

developed models). 

      Model yang dimaksud di sini adalah dalam 

mempelajari konsep-konsep, prinsip- prinsip 

atau materi lain yang terkait dengan 

matematika, dengan masalah kontekstual 

siswa harus mengembangkan model dan 

mencari cara untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Hal ini dilakukan untuk melatih 

proses berpikir siswa, dari proses berpikir 

yang paling dikenal siswa, ke arah proses 

berpikir yang lebih formal. 
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b. Karakteristik Realistic Mathematics Education 

(RME) 

      Menurut Soedjadi (2001) pembelajaran 

matematika realistik mempunyai beberapa 

karakteristik dan komponen sebagai berikut: 

1. The use of context (menggunakan konteks), 

artinya dalam pembelajaran matematika 

realistik lingkungan keseharian atau 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa dapat 

dijadikan sebagai bagian materi belajar yang 

kontekstual bagi siswa. 

2. Use models, bridging by vertical instrument 

(menggunakan model), artinya permasalahan 

atau ide dalam matematika dapat dinyatakan 

dalam bentuk model, baik model dari situasi 

nyata maupun model yang mengarah ke 

tingkat abstrak. 

3. Students constribution (menggunakan 

kontribusi siswa), artinya pemecahan 

masalah atau penemuan konsep didasarkan 

pada sumbangan gagasan siswa. 

4. Interactivity (interaktif), artinya aktivitas 

proses pembelajaran dibangun oleh interaksi 

siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa 

dengan lingkungan dan sebagainya. 
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5. Intertwining (terintegrasi dengan topik 

pembelajaran lainnya), artinya topik-topik 

yang berbeda dapat diintegrasikan sehingga 

dapat memunculkan pemahaman tentang 

suatu konsep secara serentak. 

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Realistic 

Mathematics Education (RME)  

      Adapun langkah-langkah pembelajaran model 

Realistic Mathematic Education (RME) menurut 

Soedjadi (2001) adalah sebagai berikut :      

1. Tahap Mengaitkan Konsep 

Pada tahap ini, peserta didik diberi 

kesempatan untuk mengaitkan konsep yang 

dipelajari dengan kehidupan nyata. Tahap ini 

menyajikan pertanyaan yang bersifat 

kontekstual dari peristiwa nyata dalam 

kehidupan peserta didik yang berkaitan 

dengan konsep yang akan dibahas. 

2. Tahap Menemukan Sendiri 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menemukan konsep sendiri dari materi yang 

dipelajari. 

3. Tahap Menyelesaikan Masalah Kontekstual 

Peserta didik mengaplikasikan konsep atau 

informasi yang diperoleh untuk 
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menyelesaikan soal-soal pemahaman konsep. 

4. Tahap Mendiskusikan Jawaban 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

saling berbagi, merespon, dan berkomunikasi 

dengan temannya. 

5. Tahap Menyimpulkan 

Tahap ini memuat kegiatan peserta didik 

untuk dapat menyimpulkan materi yang ada 

pada setiap kegiatan pembelajaran.  

5. Pengembangan Modul Statistika Berbasis  

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

Terintegrasi Nilai Keislaman 

      Pengembangan modul statistika berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terintegrasi nilai keislaman ini berisikan materi, 

contoh soal, latihan soal dan kegiatan percobaan 

dengan menggunakan pembelajaran yang realistik 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan 

penggunaan pembelajaran yang realistik supaya 

peserta didik dapat melihat atau membayangkan 

bagaimana keterkaitan materi dengan kehidupan 

nyata. Pembuatan modul terintegrasi nilai keislaman 

diharapkan dapat menyadarkan peserta didik tentang 

aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT 
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sebagai sumber belajar. 

6. Statistika 

      Statistika adalah cabang ilmu yang mempelajari 

cara memperoleh data, mengolah data dan menarik 

kesimpulan dari data. 

1) Mengenal Histogram 

Histogram biasanya digunakan untuk 

menunjukkan distribusi dari suatu kelompok data,  

sedangkan  diagram  batang  digunakan untuk 

membandingkan data. Histogram menampilkan 

data yang sifatnya kuantitatif dengan rentang data 

yang dikelompokkan ke dalam interval, 

sedangkan diagram batang menampilkan data 

yang sifatnya kategori. 

                   Gambar 2.1 Contoh Diagram Batang 
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Frekuensi pada histogram tidak harus selalu 

menunjukkan banyaknya data yang ada dalam 

setiap interval. Histogram juga dapat 

menggunakan presentase sebagai frekuensi relatif 

dari setiap kelas interval nya. 

2) Ukuran pemusatan 

      Ukuran pemusatan dibagi menjadi beberapa 

jenis, yaitu modus, median, jangkauan, dan mean. 

a) Median 

      Median adalah nilai data yang berada tepat 

di tengah ketika seluruh data diurutkan dari 

yang terkecil sampai yang terbesar. Untuk 

mencari letak median, bagilah banyaknya 

data dengan 2. 

 Jika hasilnya adalah bilangan bulat, m, 

maka median terletak di tengah-tengah 

antara urutan ke-m dan ke-(m + 1). 

 

Gambar 2.2 Contoh Histogram 



34 
 

 Jika hasil baginya bukan merupakan 

bilangan bulat, bulatkanlah hasilnya ke 

atas, maka median terletak di urutan 

sesuai hasil pembulatan. 

Median untuk jumlah data (n) ganjil : 

𝑴𝒆 = 𝒙
(

𝒏+𝟏
𝟐

)
 

 

Median untuk jumlah data (n) genap : 

𝑴𝒆 =
𝟏

𝟐
(𝒙

(
𝒏
𝟐

)
+ 𝒙

(
𝒏
𝟐

+𝟏)
) 

Keterangan: 

n = banyaknya data 

b) Modus 

      Modus adalah nilai atau kategori yang paling 

sering muncul atau memiliki frekuensi 

terbanyak di antara semua nilai atau kategori 

dalam sebuah kumpulan data. 

      Salah satu keuntungan dari kedua ukuran 

pemusatan ini adalah bahwa keduanya tidak 

terlalu dipengaruhi oleh adanya data pencilan 

atau nilai yang jauh berbeda dalam kumpulan 

data. 

      Peserta didik juga dapat mengetahui 

rentang dari kumpulan data dengan 
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menggunakan range atau jangkauan, selain dari 

modus dan median. Jangkauan adalah selisih 

antara nilai data terbesar dan nilai data terkecil 

dalam kumpulan data tersebut. 

c) Mean atau rata-rata 

      Sebuah kumpulan data yang diperoleh 

dengan cara menjumlahkan semua nilai dan 

kemudian membaginya dengan jumlah anggota 

kumpulan data tersebut disebut mean atau 

rerata. Mean dapat dihitung dengan cara 

menjumlahkan semua nilai data dalam 

kumpulan tersebut, kemudian hasilnya dibagi 

dengan jumlah total data yang ada dalam 

kumpulan tersebut. 

Atau jika ditulis dalam formula: 𝒙̅ =
∑ 𝒙

𝒏
  

Dimana: 𝑥̅ adalah mean, dibaca x bar. ∑ 𝑥 

menyatakan jumlah total data dan 𝑛 

menunjukkan banyaknya data. 

3) Ukuran Penempatan (measure of location) 

      Ukuran penempatan sendiri dibagi menjadi 

beberapa bagian. 

a) Kuartil data tunggal 

      Serupa dengan mencari letak median, 

maka untuk mencari letak kuartil bawah atau 
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Q1, bagilah banyaknya data dengan 4. 

 Jika hasilnya adalah bilangan bulat, m, 

maka Q1 terletak di tengah-tengah 

antara urutan ke-m dan ke-(m + 1). 

 Tetapi, jika hasil baginya bukan 

merupakan bilangan bulat, bulatkanlah 

hasilnya ke atas, maka Q₂ terletak di 

urutan sesuai hasil pembulatan. 

Untuk n ganjil : 

𝑸𝟏 = 𝑿𝟏
𝟒

(𝒏+𝟏)
 

𝑸𝟐 = 𝑿𝟏
𝟐

(𝒏+𝟏)
 

𝑸𝟑 = 𝑿𝟑
𝟒

(𝒏+𝟏)
 

Keterangan: 

n = banyaknya data 

b) Kuartil data kelompok 

      Sama seperti menentukan median (Q₂) 

dalam data kelompok, menentukan Q₁ dan Q₃ 

juga menggunakan cara yang sama, yaitu 

dengan cara interpolasi. Dalam data 

kelompok, letak Q₁, Q₂ dan Q₃ adalah sebagai 

berikut: 

      Kelompok data ditampilkan dalam tabel 

frekuensi kumulatif, lalu letak kuartil adalah 

Untuk n genap : 

𝑸𝟏 = 𝑿𝒏+𝟐

𝟒

  

𝑸𝟐 =
𝑿

(
𝒏
𝟐

)
+𝑿

(
𝒏
𝟐

+𝟏)

𝟐
  

𝑸𝟑 = 𝑿𝟑𝒏+𝟐

𝟒
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sebagai berikut: 

- Q1 = data ke 
1

4
 dari total data 

- Q2 = data ke 
1

2
 dari total data 

- Q3 = data ke 
1

4
 dari total data  

Rumus Kuartil Data Kelompok : 

𝑸𝒊 = 𝑳𝒊 + 𝒑 (

𝒊
𝟒

𝒏 − 𝑭𝒊

𝒇𝒊
) 

Keterangan: 

𝑄𝑖  = kuartil ke-i 

𝐿𝑖 = tepi bawah kelas kuartil ke-I dikurangi 

0,5 

𝑝 = panjang kelas interval 

𝐹𝑖 = frekuensi kelas kuartil ke-i 

𝑛 = banyaknya data 

c) Persentil data kelompok 

      Persentil membagi data menjadi 100 

bagian sama besar. Persentil ke-10 ditulis 

dengan simbol P₁₀ artinya sebelum P₁₀ 

terdapat 10% data dan sesudah P₁₀ terdapat 

90% data. 

      Cara menentukan persentil dalam data 

kelompok, sama dengan cara menentukan 

kuartil dalam data kelompok. yaitu dengan 
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cara interpolasi. Kelompok data ditampilkan 

dalam tabel frekuensi kumulatif, lalu letak 

persentil adalah sebagai berikut: 

- P10 = data ke 
10

100
 dari total data 

- P85 = data ke 
85

100
 dari total data 

Rumus Persentil Data Kelompok : 

𝑷𝒊 = 𝑻𝒃 + (

𝒊
𝟏𝟎𝟎 𝒏 − 𝒇𝒌

𝒇𝒊
) 𝒑 

Keterangan: 

𝑃𝑖 = nilai persentil ke-i 

𝑇𝑏 = tepi bawah kelas persentil 

𝑛 = jumlah seluruh frekuensi 

𝑓𝑘 = jumlah frekuensi sebelum kelas 

          persentil 

𝑓𝑖 = frekuensi kelas persentil 

𝑝 = panjang kelas interval 

d) Ukuran penyebaran 

      Ukuran penyebaran sendiri dibagi 

menjadi beberapa bagian, yaitu: 

 Jangkauan inter kuartil 

      Ukuran penyebaran dari 

sekumpulan data mengukur seberapa 

jauh data-data tersebut tersebar. Dua 
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kelompok data yang memiliki mean yang 

sama, bisa memiliki ukuran penyebaran 

yang sangat berbeda. 

 Varian dan simpang baku data tunggal 

      Ukuran penyebaran lainnya yang 

biasa digunakan untuk mengetahui 

sebaran data adalah varian. 

Semakin kecil varian, maka data-data 

dalam kelompok tersebut semakin 

seragam mendekati mean kelompok. 

Demikian juga sebaliknya. 

Varian sering diberikan ditulis dalam 

simbol σ². Sedangkan, simpangan baku 

adalah akar dari varian. Simbol untuk 

simpangan baku adalah σ. 

 Varian dan simpangan baku data 

kelompok 

      Sama halnya seperti mencari mean 

dari data kelompok, kita akan selalu 

mengasumsikan bahwa data-data yang 

terdapat dalam kelas interval tertentu 

diasumsikan tersebar merata, sehingga 

kita dapat menggunakan nilai tengah 

dari setiap kelas interval. 
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Rumus Varian :    𝑺𝟐 =
∑ 𝒇𝒊(𝒙𝒊−𝒙̅)𝟐𝒏

𝒊=𝟏

∑ 𝒇𝒊
𝒏
𝒊=𝟏

  

Keterangan: 

S2 = Varian 

𝑓𝑖 = frekuensi ke-i 

n = banyaknya data 

𝑥𝑖 = data ke-i 

𝑥̅ = rata-rata 

Rumus Simpangan Baku :  

𝑺 = √
∑ (𝒙𝒊 − 𝒙̅)𝟐𝒏

𝒊=𝟏

𝒏
 

Keterangan: 

S = Simpangan baku 

n = banyaknya data 

𝑥𝑖 = data ke-i 

𝑥̅ = rata-rata 

 

C. Kajian Pustaka 

      Penelitian dan pengembangan modul matematika telah 

banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu beberapa 

diantaranya, yaitu skripsi yang ditulis oleh Achmad Ari 

Safi’i pada tahun 2019 dengan judul Pengembangan Modul 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar dengan Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) untuk kelas VIII 

SMP N 3 Sawit Boyolali. Penelitian ini merupakan 
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penelitian pengembangan produk berupa modul 

pembelajaran matematika yang berbasis RME pada materi 

bangun ruang sisi datar. Penelitian dilaksanakan dalam 

lima tahapan penelitian, yaitu tahap analisis, tahap 

perencanaan, tahan pengembangan, tahap verifikasi 

produk dan tahap validasi produk. Produk yang 

dikembangkan diuji cobakan kepada siswa kelas VIII SMP N 

3 Sawit Boyolali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

uji analisa data pengaruh pemberian modul dengan 

pendekatan RME terhadap prestasi belajar siswa 

mendapatkan hasil nilai signifikansi 0,000 yang berarti 

bahwa modul dengan pendekatan RME memiliki pengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa yang diukur dalam nilai 

prestasi. Penelitian ini memliki persamaan yaitu 

mengembangkan modul RME pada materi bangun ruang 

sisi datar. Perbedaan penelitian ini ditinjau dari model 

pengembangan yang digunakan oleh peneliti dan juga 

bentuk pembelajarannya. Peneliti mengembangkan produk 

menggunakan model ADDIE pada pembelajaran berbasis 

pendekatan RME terintegrasi nilai keislaman. 

      Penelitian lain yang dilakukan oleh Suci Yuniati dan 

Arnida Sari pada tahun 2017 dengan judul penelitian 

“Pengembangan Modul Matematika Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman melalui Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) di Propinsi Riau” yang menunjukkan 
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bahwa modul matematika yang terintegrasi nilai-nilai 

Islam melalui pendekatan RME: (1) memiliki karakteristik 

yaitu modul sesuai sintaks RME dan terintegrasi nilainilai 

Islam, (2) layak dan praktis digunakan dengan kriteria 

sangat baik; dan (3)efektif untuk meningkatkan 

kemampuan matematika peserta didik. Adapun yang 

membedakan penelitian yang akan peneliti lakukan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Suci dan Ardina yaitu 

terletak pada materi yang digunakan. Materi yang 

digunakan pada penelitian tersebut adalah materi segitiga, 

sedangkan materi yang akan dilakukan peneliti adalah 

materi relasi dan fungsi.  

      Selanjutnya, Kholifatus Zaqiyah ddk dalam jurnalnya 

yang berjudul Pengembangan Modul Berbasis Realistic 

Mathematics Education untuk Pembelajaran Bangun Ruang 

Sisi Lengkung yang memperoleh validasi oleh validator 

dengan rata-rata penilaian dari ahli materi 4.17 dan untuk 

penilaian ahli media mencapai 4.21 yang termasuk kriteria 

baik. Kepraktisan modul ditinjau dari hasil analisis angket 

respon peserta didik yang presentase hasil analisisnya 

mencapai 90.6% dan angket respon guru dengan rata-rata 

mencapai 4.50 sehingga modul dikatakan praktis. 

Keefektifan modul ditinjau dari hasil analisi observasi 

aktivitas peserta didik yang mencapai 93.13%, observasi 

aktivitas guru berada pada klasifikasi sangat baik dan hasil 
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tes belajar berada pada klasifikasi sangat baik dan tes 

belajar klasifikasi peserta didik mencapai 65%. Sehingga, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh 

Kholifatus Zaqiyah ddk dalam jurnalnya yang berjudul 

Pengembangan Modul Berbasis Realistic Mathematics 

Education untuk Pembelajaran Bangun Ruang Sisi 

Lengkung menunjukkan hasil bahwa modul berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif 

      Berdasarkan studi penelitian sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar berupa modul yang 

dikembangkan menggunakan Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) dan terintegrasi nilai-nilai 

keislaman mampu memenuhi kriteria valid, praktis dan 

efektif pada penggunaan kegiatan pembelajaran. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah penelitian ini mengembangkan modul statistika 

berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) terintegrasi nilai keislaman. Penyusunan bahan ajar 

ini akan mengacu pada buku matematika kurikulum 

merdeka oleh Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Tahun 2020. 
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D. Kerangka Berpikir 

      Kerangka berpikir ini disusun berdasarkan variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) dan integrasi nilai 

keislaman. Media pembelajaran yang dibuat adalah modul. 

Pada penelitian ini statistika dijadikan materi pokok yang 

akan diteliti. Modul dikembangkan dengan model ADDIE, 

model ADDIE merupakan model desain sistem 

pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-tahapan 

dasar desain sistem pembelajaran yang sederhana dan 

mudah dipelajari. Hal tersebut menjadi latar belakang 

peneliti memilih model ADDIE. Model ini sesuai dengan 

namanya, terdiri dari lima fase atau tahapan utama yaitu 

(A)nalysis, (D)esaign, (D)evelopment, (I)mplementation, dan 

(E)valution. 

      Tahap analysis di identifikasi alur penelitian mulai dari 

analisis pembelajaran, analisis peserta didik, dan analisis 

materi. Tahap desaign dilakukan dengan merancang 

komponen-komponen pendukung seperti modul dan 

statistika. Tahap development dengan cara mengubah 

desain rancangan media menjadi konkret dan melakukan 

uji validitas oleh ahli. Kemudian pada tahap implementation 

kegiatannya adalah implementasi modul pembelajaran 

kepada peserta didik yang pada akhir pembelajaran  

dilakukan  uji  kepraktisan  dan  pada penelitian ini tidak 
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dilakukan uji efektivitas. Pada tahap evalutation dilakukan 

evaluasi terhadap tahap-tahap yang sudah dilakukan dalam 

pengembangan modul pembelajaran. Tahap evaluasi ini 

meliputi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 

      Dalam penelitian pengembangan ini hanya dilakukan uji 

kevalidan modul pembelajaran, dan uji kepraktisan modul 

pembelajaran. Jika media pembelajaran modul itu 

memenuhi kriteria maka media dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. Kerangka berpikir disajikan dalam 

gambar berikut: 
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Gambar 2.3 Peta Konsep Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 

pengembangan atau lebih familiar disebut Research and 

Development (R&D). Penelitian dan pengembangan atau 

dalam bahasa inggrisnya Research and Development adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 

menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 

berfungsi di masyarakat luas (Sugiyono, 2016). 

      Sedangkan Borg and Gall dalam Sugiyono (2019) 

menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan 

merupakan proses atau metode yang digunakan untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk. Memvalidasi 

produk artinya produk itu telah ada, dan peneliti hanya 

menguji efektivitas atau validasi produk tersebut. 

Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa 

memperbaharui produk yang telah ada (sehingga menjadi 

lebih praktis, efektif dan efisien) atau menciptakan produk 

baru (yang sebelumnya belum pernah ada). 
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      Pada penelitian ini produk yang dikembangkan dan 

dihasilkan adalah suatu bahan ajar berupa modul statistika 

berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) terintegrasi nilai keislaman. Penelitian ini dirancang 

sebagai penelitian R&D dengan model pengembangan versi 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation). Salah satu fungsi dari model ADDIE yaitu 

menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan 

infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis, dan 

mendukung kinerja pelatihan itu sendiri (Wiyani, 2013). 

Model ADDIE dipilih karena merupakan model yang paling 

sering digunakan dalam bidang desain instruksional untuk 

menghasilkan sebuah desain/produk yang efektif. 

Sebagaimana dikatakan oleh Nada Aldoobie bahwa model 

ADDIE merupakan salah satu model yang paling umum 

digunakan dalam bidang desain pembelajaran sebagai 

panduan untuk menghasilkan desain yang efektif 

(Aldoobie, 2015). 

      Model ini terdiri dari 5 tahap, yaitu Analysis, Desain, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Adapun 

penjabaran mengenai aktivitas yang dilakukan dalam 

setiap tahapan ADDIE adalah sebagai berikut: 

1. Analisys, yaitu meliputi kegiatan berikut: menganalisis 

pembelajaran, menganalisis peserta didik, serta 
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melakukan analisis materi (Mc Griff, 2000). Hal 

tersebut dilakukan untuk mengetahui masalah dan 

menentukan solusi yang tepat serta sesuai dengan 

kompetensi peseta didik. 

2. Design, yaitu tahap perancangan yang difokuskan 

dalam kegiatan berikut: pemilihan materi yang sesuai 

dengan tuntutan kompetensi, strategi pembelajaran 

yang diterapkan, dan juga evaluasi yang akan 

digunakan. 

3. Development, tahap ini dibagi menjadi tiga langkah 

kerja, yaitu: 

a. Mengembangkan perangkat produk yang 

diperlukan dalam pengembangan 

b. Memproduksi produk berdasarkan desain atau 

rancangan yang telah dibuat 

c. Membuat instrumen untuk mengukur kinerja 

produk 

4. Implementation, ini merupakan tahapan penerapan 

produk dalam pembelajaran. Hasil dari tahap 

pengembangan diterapkan atau diimplementasikan 

dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap hasil belajar peserta didik dan juga untuk 

mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. 
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5. Evaluation, yaitu tahapan dimana akan dilakukan 

pengukuran keberhasilan produk dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Melihat kembali dampak pembelajaran dengan 

menggunakan produk yang dikembangkan. 

b. Mengukur ketercapaian pengembangan produk. 

c. Mengukur apa yang telah dicapai oleh sasaran 

(Multyaningsih, 2012). 

 

B. Prosedur Pengembangan  

      Prosedur pengembangan modul statistika berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terintegrasi nilai keislaman menggunakan model ADDIE. 

      Tahapan – tahapan yang dilakukan antara lain adalah 

sebagai berikut : 

a. Analysis (Tahap Analisis) 

      Analisis kebutuhan dilakukan untuk melihat dan 

menentukan masalah utama yang dihadapi pendidik 

dan peserta didik dalam pembelajaran matematika, 

untuk kemudian dicarikan solusi terkait kebutuhan 

apa yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah 

tersebut. Peneliti melakukan analisis kebutuhan 

dengan melakukan satu kali wawancara pada guru 

mata pelajaran matematika di SMA Negeri 9 Semarang 

pada kamis, 11 Januari 2024 serta melalui angket yang 
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diberikan kepada peserta didik. 

      Setelah menemukan topik permasalahan, peneliti 

melakukan analisis mengenai langkah apa yang bisa 

dilakukan untuk memaksimalkan proses pembelajaran 

matematika dengan adanya kendala dan permasalahan 

yang dijumpai. Dari hasil studi literatur, peneliti 

memperoleh informasi mengenai kebutuhan 

pengembangan produk berupa modul statistika 

berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) terintegrasi nilai keislaman. 

b. Design (Tahap Perancangan) 

      Pada langkah ini, modul mulai disusun berdasarkan 

hasil dari analisis kebutuhan yang telah dilakukan 

pada tahap sebelumnya. Untuk itu, dalam tahapan ini 

diperlukan adanya klarifikasi modul pembelajaran 

yang didesain agar mampu mencapai tujuan 

pembelajaran. Desain produk pada penelitian ini 

dilakukan dengan mengacu pada beberapa hal berikut 

ini: 

1) Modul matematika ini dapat digunakan peserta 

didik secara mandiri baik dalam pembelajaran di 

kelas maupun di luar kelas. 

2) Modul ini dapat membantu peserta didik dalam 

memahami konsep materi statistika sesuai 
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dengan Kompetensi Dasar (KD) statistika. 

3) Modul ini dapat memberikan pandangan baru 

tentang matematika kepada peserta didik, yaitu 

statistika berbasis pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) terintegrasi nilai 

keislaman. 

      Kemudian, untuk menguji validitas isi materi dari 

modul, peneliti menyusun intrumen validasi dengan 

indikator. Beberapa indikator tesebut disajikan pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Indikator Kevalidan Materi 

No. Indikator Butir 

1. Self 

Instructional 

a. Pada cover modul terdapat 

judul, materi, kelas, nama 

penyusun, serta kolom 

identitas siswa. 

b. Kelengkapan identitas modul 

(memuat judul, kata 

pengantar, daftar isi, petunjuk 

penggunaan modul, dan 

kegiatan pembelajaran). 

c. Tujuan pembelajaran 

dirumuskan dalam 

modul dengan jelas. 

d. Contoh ilustrasi yang 

disajikan mendukung 

kejelasan materi. 

e. Aktivitas pada modul 
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memberikan kesempatan 

pada siswa untuk 

mengembangkan atau 

menggunakan model untuk 

menyelesaikan masalah 

matematika yang kaya akan 

konteks. 

f. Tersedia tugas atau latihan 

soal untuk mengukur tingkat 

pemahaman pengguna modul. 

g. Tersedia informasi rujukan 

yang mendukung materi 

pembelajaran. 

2. Self contained a. Materi pembelajaran 

dijelaskan secara tuntas dan 

spesifik. 

b. Materi disajikan selaras 

dengan cakupan 

matematika dalam kurikulum 

merdeka. 

3. Stand Alone a. Modul dapat berdiri sendiri, 

tidak harus digunakan 

bersama-sama dengan media 

lain. 

4. Adaptive a. Aktivitas pada modul 

mendorong siswa untuk 

berinteraksi dan bekerjasama 

dengan orang lain atau 

lingkungan. 

b. Modul bersifat fleksibel dan 

sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

c. Kesesuaian   aktivitas pada 
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modul dengan waktu yang 

disediakan. 

5.  User Friendly a. Terdapat instrumen penilaian 

yang memungkinkan siswa 

untuk mengevaluasi tingkat 

penguasan materinya 

b. Rangkuman padat dan 

mencakup pokok-pokok 

materi 

c. Instruksi 

(pertanyaan/perintah) 

mudah dipahami dan 

membatu pengguna 

d. Bahasa yang digunakan 

sederhana  dan komunikatif. 

6. Konteks RME a. Modul menggunakan masalah 

kontekstual sebagai titik awal 

pembelajaran. 

b. Kegiatan pembelajaran siswa 

dalam modul diawali dengan 

aktivitas melakukan. 

c. Aktivitas pada modul 

mengarahkan siswa untuk 

menemukan konsep dan 

memecahkan masalah 

berdasarkan hasil pemikiran 

siswa secara informal, 

kemudian mengarahkan 

siswa ke bentuk formal. 

     Selain uji validitas materi, modul yang 

dikembangkan juga melalui proses uji validitas media 

berdasarkan indikator pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Indikator Kevalidan Media 

No. Indikator Butir 

1. Penggunaan 

bahasa 

a. Bahasa yang digunakan 

komuniaktif 

2. Kemenarikan 

Konten 

a. Penggunaan icon atau tanda 

yang mudah ditangkap dan 

berguna untuk menekankan 

halhal yang dianggap penting 

atau khusus 

b. Cover modul menarik dengan 

kombinasi komponen yang 

tepat 

c. Tugas dan latihan dikemas 

secara menarik 

d. Terdapat spasi kosong yang 

dapat digunakan siswa untuk 

menambahkan catatan- catatan 

penting 

e. Desain tampilan modul 

menarik 

f. Ilustrasi gambar yang disajikan 

menarik dan tidak ambigu 

3. Kesesuaian 

layout 

a. Ketepatan penggunaan format 

kertas 

b. Penggunaan format 

kolom proporsi dan sesuai 

dengan bentuk dan ukuran 

kertas yang digunakan 

c. Tata letak dan format 

pengetikan sesuai 

dengan format kertas 

d. Pengorganisasian komponen 

modul yang sistematis 

e. Bentuk dan ukuran huruf 
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mudah dibaca dan sesuai dengan 

karakteristik siswa 

f. Penggunaan huruf yang 

proporsional antar judul, 

subjudul, dan isi modul 

g. Konsistensi penggunaan huruf 

dari halaman ke halaman 

h. Penggunaan pola 

pengetikan dan margin yang 

konsisten 

 

c. Development (Tahap Pengembangan) 

      Tahapan ini meliputi kegiatan membuat dan 

memodifikasi modul untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Pada tahap development ini juga dilakukan 

validasi oleh 4 ahli untuk memeriksa tingkat validitas 

produk, yaitu ahli materi, ahli media pembelajaran, ahli 

keislaman, dan ahli praktisi. Setelah divalidasi, 

peneliti melakukan revisi sesuai dengan masukan yang 

diberikan oleh para validator. Adapun kriteria dari 

validator ahli sebagai berikut: 

1. Validator ahli materi 

Validator ahli materi dilakukan oleh ahli materi 

dan praktisi pembelajaran. Adapun kriteria ahli 

materi pembelajaran sebagai berikut: 

a) Minimal lulusan S-2 jurusan Pendidikan 

Matematika/Matematika 

b) Menguasai materi statistika 
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c) Bersedia menjadi validator 

2. Validator ahli media pembelajaran 

Kriteria dari validator ahli media pembelajaran 

sebagai berikut: 

a) Dosen yang memiliki keahlian pada bidang 

media pembelajaran matematika 

b) Minimal lulusan S-2 

c) Bersedia menjadi validator 

3. Validator ahli keislaman 

Kriteria dari validator keislaman sebagai berikut: 

a) Dosen yang memiliki keahlian pada 

bidang keislaman 

b) Minimal lulusan S-2 

c) Bersedia menjadi validator 

4. Validator ahli praktisi 

Kriteria dari praktisi pembelajaran sebagai 

berikut: 

a) Guru mata pelajaran matematika pada 

jenjang SMA/MA sederajat 

b) Minimal lulusan S-1 

c) Berpengalaman, minimal mengajar 5-10 

tahun 

d) Bersedia untuk menjadi validator 
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d. Implementation (Tahap Implementasi) 

      Pada tahap implementasi ini merupakan 

pengaplikasian materi pembelajaran statistika 

menggunakan modul statistika berbasis pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terintegrasi 

nilai keislaman. Pada penelitian ini, tahap 

implementasi dilakukan saat uji coba skala terbatas. 

      Pada tahap tersebut, peneliti membagikan angket 

uji kepraktisan kepada guru dan peserta didik 

mengenai modul statistika berbasis pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terintegrasi 

nilai keislaman. 

e. Evaluation (Tahap Evaluasi) 

      Pada tahap evaluasi meliputi evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk 

mengumpulkan data pada setiap tahapan yang 

digunakan untuk menyempurnakan dan evaluasi 

sumatif dilakukan pada akhir untuk mengetahui 

kepraktisan modul statistika berbasis pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terintegrasi 

nilai keislaman. 
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C. Subjek Penelitian 

      Subjek dari penelitian pengembangan ini adalah peserta 

didik kelas X-7 SMA Negeri 9 Semarang tahun ajaran 

2023/2024 sebanyak 34 peserta didik. 

 

D. Teknik Instrumen dan Pengumpulan Data 

      Teknik dan instrumen yang digunakan untuk menguji 

coba kelayakan modul yang dikembangkan yaitu dengan 

menggunakan isntrumen sebagai berikut: 

a. Wawancara 

      Wawancara dilakukan untuk menghimpun 

informasi dari praktisi pembelajaran matematika 

sehingga peneliti menemukan permasalahan yang 

sedang dihadapi. Wawancara dilakukan peneliti pada 

tahap pra lapangan dengan teknik wawancara tak 

terstruktur. Wawancara tak terstruktur bersifat bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap  untuk  pengumpulan  datanya.  Peneliti 

memilih wawancara tak terstruktur agar hasil yang 

didapatkan lebih mendalam dan menyeluruh. 

b. Lembar validasi 

      Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data 

tentang hasil validasi para ahli mengenai modul 
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statistika berbasis pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) terintegrasi nilai keislaman. 

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

kevalidan modul yang dikembangkan berdasarkan 

aspek kompetensi, isi materi, dan kesesuaian. Validator 

menuliskan skor yang sesuai dengan memberikan 

tanda cek () pada baris dan kolom yang sesuai, dan 

dimintai memberikan kesimpulan penilaian secara 

umum tentang modul tersebut dengan kategori baik 

sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali. 

Kemudian nilai dari tingkat validitas tersebut 

disesuaikan dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Validitas 
 

Presentase (%) Kriteria Vaidasi 

85 ≤ P < 100 Sangat Valid 

70 ≤ P < 85 Valid 

55 ≤ P < 70 Cukup Valid 

40 ≤ P < 55 Kurang Valid 

1 ≤ P < 40 Tidak Valid 

Sumber: Adaptasi dari Akbar (2013)  

      Apabila analisis data uji kevalidan modul 

menunjukan persentase sama dengan 70% maka 

modul tersebut dapat dinyatakan valid. Namun 

peneliti dapat melakukan revisi sesuai saran atau 

komentar yang telah diberikan oleh ahli dan praktisi 
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untuk penyempurna produk. 

c. Angket 

      Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui informasi yang lengkap dalam 

menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap 

modul, tipe gaya belajar, serta kegiatan pembelajaran. 

Teknik pemberian angket ini juga digunakan untuk 

mengambil nilai dari hasil uji kepraktisan yang 

dibagikan kepada guru dan peserta didik. Adapun nilai 

dari uji kepraktisan tersebut disesuaikan dengan 

kategori sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kepraktisan 
 

Presentase (%) Kriteria  

85 ≤ P < 100 Sangat Praktis 

70 ≤ P < 85 Praktis 

55 ≤ P < 70 Cukup Praktis 

40 ≤ P < 55 Kurang Praktis 

1 ≤ P < 40 Tidak Praktis 

Sumber: Adaptasi dari Akbar (2013)  

      Kriteria minimal yang harus dicapai adalah 70%. 

Apabila skor rata-rata kurang dari 70% maka modul 

tidak berada dalam kategori praktis. 
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E. Teknik Analisis Data 

      Dalam penelitian dan pengembangan ini akan dilakukan 

dua jenis analisis, yaitu analisis kualitatif dan analisis 

kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang berupa 

deskripsi atas hasil koreksi dari tahap validasi dan juga 

kepraktisan. Adapun analisis kuantitatif digunakan untuk 

memperoleh nilai validitas. 

1. Analisis Uji Validitas 

      Penilaian untuk menganalisis kevalidan produk 

pada penelitian pengembangan ini diambil 

menggunakan angket. Angket validasi ini harus diisi 

oleh validator yang terdiri dari kombinasi dosen- 

dosen ahli (pakar) serta guru pengampu matematika di  

SMA  Negeri  9  Semarang,  yaitu Novita Wulandari, 

S.Pd., Gr. Adapun indikator yang dinilai pada angket ini 

meliputi aspek kelayakan isi, kebahasaan, konten 

Realistic Mathematics Education(RME), nilai keislaman 

serta aspek penyajian modul. Penilaian pada angket ini 

menggunakan skor angka dari 1 sampai 5. Nilai yang 

diberikan validator dianalisis menggunakan Nilai 

Persentase (NP) dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎
× 100% 
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      Selanjutnya nilai persentase (NP) yang diperoleh 

dikonversikan ke dalam bentuk kualitatif dengan 

menggunakan ketentuan sesuai tabel berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Validitas dan Revisi Produk 
Presentase (%) Kriteria Validasi 

85 ≤ P < 100 Sangat Valid 

70 ≤ P < 85 Valid 

55 ≤ P < 70 Cukup Valid 

40 ≤ P < 55 Kurang Valid 

1 ≤ P < 40 Tidak Valid 

Sumber: Adaptasi dari Akbar (2013) 
 

2. Analisis Kepraktisan Produk 

      Analisis kepraktisan produk dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa jauh keterpakaian 

produk. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

praktis berarti mudah dan senang memakainya. 

Sehingga analisis kepraktisan diperoleh dari 

tanggapan peserta didik dan tanggapan guru 

pengampu matematika. Data diambil dengan 

menggunakan angket kepraktisan yang memiliki 

indikator berupa penyajian modul, kemudahan dalam 

memahami modul, penggunaan modul, Realistic 

Mathematics Education (RME), dan nilai keislaman. 
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a. Tabulasi data dari responden, yaitu 34 peserta 

didik kelas X 7. Penskoran angket tanggapan 

peserta didik dilakukan dengan memberikan 

checklist () pada pilihan berikut: 

Tabel 3.6 Skor Angket 
 

Kriteria Kategori Skor 

TS Tidak Sesuai 1 

KS Kurang Sesuai 2 

CS Cukup Sesuai 3 

S Sesuai 4 

SS Sangat Sesuai 5 

Dari hasil pengisian angket oleh responden, 

kemudia dicari skor rata-rata sebagaimana 

kriteria penskoran di atas. 

b. Menentukan skor tertinggi dari angket uji 

kepraktisan dengan cara: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑡𝑒𝑚 × 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

c. Menentukan skor yang telah diperoleh 

dengan menjumlahkan skor dari masing-masing 

validator. Pemberian nilai persentase dengan 

cara: 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100% 
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d. Menginterpretasikan data berdasarkan Tabel 3.7 

Tabel 3.7 Kriteria Kepraktisan 
 

Presentase (%) Kriteria  

85 ≤ P < 100 Sangat Praktis 

70 ≤ P < 85 Praktis 

55 ≤ P < 70 Cukup Praktis 

40 ≤ P < 55 Kurang Praktis 

1 ≤ P < 40 Tidak Praktis 

Sumber: Adaptasi dari Akbar (2013)  

Modul yang dikembangkan dikatakan praktis 

apabila tanggapan dari peserta didik dan guru berada 

dalam kategori baik dan sangat baik. Oleh karena itu, 

kriteria minimal yang harus dicapai adalah 70%. 

Apabila skor rata-rata kurang dari 70% maka modul 

tidak berada dalam kategori praktis. 
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BAB IV  

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA  

A. Deskripsi Prototipe Produk 

      Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk 

berupa modul matematika untuk kelas X pada materi 

statistika berbasis pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) terintegrasi nilai keislaman. Prototipe 

produk ini dikembangkan menggunakan model 

pengembangan ADDIE, yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Adapun penjabaran 

langkah-langkah pengembangannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Analysis (Tahap Analisis) 

      Tahap analisis merupakan tahap pertama yang 

dilakukan untuk menetapkan kebutuhan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pengembangan (Mc 

Griff, 2000). Kegiatan analisis yang dilakukan adalah 

wawancara dengan salah satu guru matematika SMA 

Negeri 9 Semarang. 

      Wawancara kepada guru pengampu matematika 

kelas X SMA Negeri 9 Semarang, Ibu Novita Wulandari, 

S.Pd, Gr., dilakukan pada hari Kamis, 11 Januari 2024 

di SMA Negeri 9 Semarang. Wawancara ini dilakukan 

untuk menggali informasi secara mendalam terkait 
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karakteristik peserta didik, kegiatan belajar, serta 

sumber belajar. Adapun transkip hasil wawancara 

terlampir pada lampiran 1.3. 

      Selanjutnya, dari hasil wawancara tersebut akan 

dilakukan analisis terhadap tiga aspek, yaitu analisis 

pembelajaran, analisis peserta didik, dan analisis 

materi. 

a. Analisis Pembelajaran 

      Menurut hasil wawancara yang dilakukan 

dengan guru pengampu matematika di SMA 

Negeri 9 Semarang pada hari Kamis, 11 Januari 

2024, diperoleh informasi bahwa prestasi belajar 

peserta didik dalam mata pelajaran matematika 

seringkali tidak mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu 75. 

      Adapun sumber belajar pokok yang mayoritas 

digunakan oleh peserta didik adalah buku paket 

dan modul yang disediakan oleh sekolah. Buku 

paket dan modul dinilai masih sulit digunakan 

peserta didik karena penjabaran materinya yang 

terlalu ringkas. Untuk itu, diperlukan bahan ajar 

yang dapat menjabarkan materi pelajaran secara 

lengkap dan rinci agar mudah dipahami baik 

dengan bimbingan guru maupun secara mandiri. 
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      Karena hal tersebut penyajian materi pada 

buku paket dan modul yang digunakan guru masih 

sulit untuk dipahami oleh peserta didik, serta 

buku paket kurang memberi wawasan tentang 

nilai-nilai karakter yang terkandung sesuai 

dengan materi pembelajaran, salah satu nilai 

karakter yang dapat diterapkan yaitu nilai- nilai 

keislaman. 

      Hal itu yang memicu perlunya bahan ajar 

berupa modul mengenai keterkaitan matematika 

dengan pengalaman dalam kehidupan nyata atau 

Realistic Mathematics Education (RME) yang 

terintegrasi nilai keislaman sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Dalam pemaparannya 

pendidik belum pernah membuat modul 

terintegrasi nilai keislaman. Seperti diketahui nilai 

keislaman juga perlu diberikan kepada peserta 

didik sehingga hal itu akan seimbang antara ilmu 

sains, ilmu agama, dan moral. 

b. Analisis Peserta Didik 

      Berdasarkan angket yang diberikan oleh 

peneliti terhadap peserta didik dapat dilihat pada 

lampiran 1.5 angket kebutuhan peserta didik 

menunjukkan adanya kebutuhan modul statistika 

berbasis pendekatan Realistic Mathematics 
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Education (RME) terintegrasi nilai keislaman 

dikarenakan pembelajaran matematika akan lebih 

dipahami dengan baik ketika dikaitkan dengan 

permasalahan sehari-hari sehingga peserta didik 

dapat membangun konsep matematika melalui 

permasalahan kontekstual. Adanya modul 

terintegrasi nilai keislaman juga diperlukan 

peserta didik untuk lebih memahami pengetahuan 

nilai keislaman dan menambah karakter religius 

yang dimiliki. 

      Berikut ini disajikan tabel hasil angket analisis 

kebutuhan peserta didik yang dimbil dari 34 

responden peserta didik kelas X-7 SMAN 9 

Semarang. 

Tabel 4.1 Hasil Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

No Pernyataan Persentase Pilihan 

SS S TS STS 

1 Pelajaran matematika merupakan 

pelajaran yang sangat penting. 
30% 70% - - 

2 Saya sangat suka dalam membaca 

buku pelajaran. 
33% 67% - - 

3 Sumber belajar yang sering saya 

gunakan untuk belajar matematika 

adalah buku paket. 

61% 30% - - 
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4 Menurut saya peranan sumber ajar 

dalam menunjang pembelajaran 

sangat penting. 

36% 64% - - 

5 Materi yang ada di dalam bahan 

ajar/buku cetak kurnag menarik dan 

kurang variatif. 

27% 70% 3% - 

6 Materi matematika yang 

disampaikan Bapak/Ibu guru di 

sekolah kurang adanya penerapan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

39% 58% 3% - 

7 Materi matematika yang 

disampaikan Bapak/Ibu guru di 

sekolah kurang terkiat dengan 

penerapan nilai keislaman. 

58% 42% - - 

8 Diperlukan pengembangan modul 

yang dapat dipelajari kapanpun 

sebagai penunjang dalam 

mempelajari matematika. 

58% 42% - - 

9 Diperlukan pengembangan modul 

yang menyajikan materi, gambar, dan 

tampilan yang menarik dengan 

tujuan memudahkan dalam belajar 

matematika. 

58% 42% - - 

10 diperlukannya pengembangan modul 

yang menghubungkan dengan 

masalah kontekstual yang terdapat 

pada lingkungan peserta didik serta 

terintegrasi nilai keislaman. 

39% 61% - - 

11 Kegiatan pembelajaran matematika 

perlu dikaitkan dengan 

permasalahan sehari-hari. 

42% 58% - - 
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12 Perlu adanya bahan ajar yang 

mehubungkan materi dan soal 

dengan masalah kontekstual yang 

terdapat disekitar lingkungan 

peserta didik. 

52% 48% - - 

13 Perlu adanya kegiatan pembelajaran 

matematika melibatkan peserta didik 

untuk membangun konsep 

matematika melalui masalah 

kontekstual yang terdapat di sekitar 

lingkungan peserta didik. 

39% 61% - - 

14 Apabila modul terdapat pengetahuan 

tentang keislaman yang berhubungan 

dengan materi statistika akan 

menambah pengetahuan tentang 

nilai keislaman dan karakter religious 

peserta didik. 

48% 52% - - 

15 Apabila modul terdapat kisah-kisah 

islami yang berhubungan dengan 

materi statistika maka akan 

menambah pengetahuan tentang 

nilai keislaman dan karakter religious 

peserta didik. 

48% 52% - - 

16 Apabila modul terintegrasi dengan 

ayat Al-Qur’an dan hadits yang 

berhubungan dengan materi 

statistika maka akan menambah 

pengetahuan tentang nilai keislaman. 

52% 48% - - 
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      Akumulasi skor tiap responden dapat dilihat 

pada lampiran 1.5, jumlah skor 34 responden 

sebesar 1.837 dari jumlah skor total maksimal 

2.175 dengan persentase 84,45% termasuk 

kriteria sangat membutuhkan modul statistika 

berbasis pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) terintegrasi nilai keislaman.  

c. Analisis Materi 

      Analisis materi dilakukan untuk menentukan 

cakupan dan batasan materi. Pada tahapan ini, 

pertama-tama analisis dilakukan terhadap 

Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) matematika kelas X Kurikulum 

Merdeka yang bersumber dari Modul Ajar yang 

digunakan SMA Negeri 9 Semarang. 

      Berdasarkan hasil analisis ini, didapatkan 

bahwa materi pada kelas X semester genap adalah 

materi statistika.  

      Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan terkait kondisi peserta didik sebagai 

berikut: 

a) Bahan ajar yang digunakan berupa buku 

paket dengan materi penjabarannya yang 

terlalu ringkas. 

b) Belum ada bahan ajar yang mendukung 
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pembelajaran yang terintegrasi matematika 

dengan Islam. 

c) Peserta didik cenderung memiiliki minat 

yang tinggi di bidang ilmu umum. Namun di 

ilmu agama, minat belajarnya cukup rendah. 

Serta mayoritas peserta didik kelas X SMA 

Negeri 9 Semarang beragama Islam, hal ini 

dibuktikan dengan banyak ditemukan dalam 

satu kelas yang beragama Islam. 

d) Peserta didik juga memiliki kemandirian 

belajar yang cukup tinggi. 

e) Materi statistika merupakan materi yang 

diajarkan pada peserta didik kelas X semester 

genap. 

Berdasarkan pada kesimpulan terkait kondisi 

peserta didik tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kebutuhan peserta didik adalah sebagai berikut: 

a) Diperlukan bahan ajar yang memuat materi 

pembelajaran secara lengkap dan rinci. 

b) Diperlukan bahan ajar yang memuat konten 

integrasi matematika dengan Islam. 

c) Diperlukan bahan ajar yang penyelesaian dari 

permasalahannya memunculkan langkah-

langkah Realistic Mathematics Education 

(RME). 
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d) Peserta didik membutuhkan bahan ajar yang 

dapat dipelajari secara mandiri. 

e) Dibutuhkan bahan ajar materi statistika 

untuk kelas X semester genap. 

2. Design (Tahap Perancangan) 

      Tahap design atau perancangan ini merupakan 

tahap kedua dalam model pengembangan ini. 

Perancangan ini merupakan penerjemahan hasil 

analisis yang dilakukan pada tahap pertama. Adapun 

dalam tahap perancangan sendiri dilakukan beberapa 

langkah sebagai berikut: 

a. Penyusunan Draft 

      Penyusunan draft ini bertujuan untuk 

membuat draft awal sesuai dengan hasil dari 

analisis kebutuhan yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, maka 

kompenen yang menjadi acuan penyusunan draft 

adalah sebagai berikut: 

1) Materi disajikan secara lengkap dan rinci, 

serta diberikan contoh cara penyelesaian 

yang memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi. 

2) Memasukkan konten islami berupa 

spiritualisasi ilmu-ilmu umum dan kolom 

nilai keislaman sebagai pengantar 
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pembelajaran setiap subbab, serta contoh 

soal dan latihan yang bernuansa islami. 

3) Mencantumkan contoh soal, soal latihan, tes 

pemahaman akhir agar peserta didik mampu 

pengukur kemampuan dan pemahamannya 

sendiri. 

4) Menerapkan langkah-langkah Realistic 

Mathematics Education (RME). 

5) Modul dibuat secara spesifik untuk materi 

statistika. 

      Penyusunan ini dilakukan mulai Desember 

2023 hingga Februari 2024. Berikut merupakan 

draft awal modul yang penulis susun: 

1) Layout dan identitas modul 

Dalam penyusunan layout dan identitas 

modul penulis membuat rancangan sampul 

sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

  

Dosen Pembimbing 

Informasi 
jenjang kelas 

Ciri Khas 
Modul 

Judul Modul 

Nama Penulis Logo UIN 
Walisongo 
Semarang 

Gambar yang 
sesuai dengan 
materi pokok 

Identitas 

Gambar 4.1 Cover Depan dan Belakang 
Modul 



76 
 

2) Bagian Pendahuluan, meliputi: 

a) Deskripsi Modul, menjelaskan tentang 

tujuan modul, komponen yang 

terkandung dalam modul, dan ciri khas 

modul. 

b) Petunjuk Penggunaan Modul, berfungsi 

untuk memudahkan pembaca 

mempelajari modul, baik oleh guru 

maupun peserta didik. 

 

c) Capaian Pembelajaran, merupakan suatu 

pernyataan tentang apa yang diharapkan 

diketahui, dipahami, dan dapat 

dikerjakan oleh peserta didik setelah 

menyelesaikan materi statistika. 

d) Tujuan Pembelajaran, menjelaskan hal-

hal diharapkan dapat dicapai, dimiliki, 

Gambar 4.2 Deskripsi Modul dan 

Petunjuk Penggunaan Modul 
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dan dikuasai  peserta  didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

e) Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME), modul ini 

dikembangkan dan disusun dengan 

menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). 

 
 
 
 
 

Gambar 4.3 Capaian Pembelajaran dan 

Tujuan Pembelajaran  

 

Gambar 4.4 Pendekatan Relaistic 

Mathematics Education 

(RME) 
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f) Peta Konsep, hal ini diperlukan agar 

dapat memetakan materi yang akan kita 

pelajari. 

 

g) Statistika Dalam Perspektif Islam, berisi 

tentang penjelasan ilmu statistik dalam 

Islam. 

 

 
 

Gambar 4.5 Peta Kosep 

 

Gambar 4.6 Statistika Dalam 

Perspektif Islam 
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h) Penulusuran Sejarah, berisi pengenalan 

tentang sejarah dan matematikawan 

muslim yang turut memberikan 

kontribusi dalam perkembangan 

statistika. 

i) Apersepsi, untuk membantu peserta 

didik mengingat kembali materi yang 

berkaitan dengan statistika. 

 

 

Gambar 4.7 Penelusuran Sejarah 

 

Gambar 4.8 Apersepsi 
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3) Bagian materi ajar, yang meliputi: 

a) Materi dan Kegiatan Pembelajaran 

 

b) Contoh soal beserta pembahasan, hal ini 

bertujuan untuk memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi yang 

telah disampaikan. 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.9 Contoh Kegiatan 

  Pembelajaran dalam Modul 

 

Gambar 4.10 Bentuk Contoh Soal 
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c) Latihan Soal di setiap akhir subbab 

 

4) Integrasi nilai keislaman, yang berupa: 

a) kolom keislaman sebagai pengantar 

setiap subbab materi. 

 
  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Bentuk Contoh Soal 

 

Gambar 4.12 Contoh Kolom 

Keislaman 
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b) Contoh soal yang berkaitan dengan topik 

Islami. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

c) Evaluasi, ditujukan untuk mengukur 

ketercapaian belajar peserta didik. 

 

Gambar 4.13 Contoh soal yang 

berkaitan dengan konten 

Islami 

 

Gambar 4.14 Uji Kompetensi pada Modul 
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b. Penyuntingan Modul 

      Draft awal modul yang telah disusun 

sebagaimana dijabarkan di atas, kemudian 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, yaitu 

Ibu Ayus Riana Isnawati, M.Sc., sebanyak dua kali. 

Adapun deskripsi waktu dan hasil bimbingan, 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Penyuntingan oleh Pembimbing 

Tanggal Hasil Bimbingan 

12 Februari 2024 - Ada beberapa font yang 

ukurannya berbeda 

- Beberapa penulisan 

rumus masih belum tepat 

- Tambahkan langkah- 

langkah RME 

- Tambahkan soal-soal 

latihan 

21 Februari 2024 Acc Modul 

 
      Berdasarkan hasil konsultasi dengan dosen 

pembimbing, Ayus Riana Isnawati, M.Sc., pada 

tanggal 12 Februari 2024, diperoleh beberapa 

aspek yang masih perlu diperbaiki. Berikut adalah 

deskripsi perubahan yang terjadi pada modul 

sebagaimana hasil konsultasi tersebut: 
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Tabel 4.3 Perubahan Setelah Penyuntingan 

Sebelum Penyuntingan Setelah Penyuntingan 

Ada beberapa font yang 

ukurannya berbeda 

Size : 12 (teks) 

22 (judul) 

18 (sub judul) 

Beberapa penulisan 

rumus masih belum tepat 

Semua penulisan rumus 

sudah menggunakan 

 
 equation 

Belum mencantumkan 

langkah-langkah RME 

Mencatumkan langkah- 

langkah RME 

Tambahkan soal-soal 

latihan 

Menambahkan soal- 

soal latihan di setiap 

akhir subbab 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4.15 Langkah-Langkah RME 
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c. Penyusunan Instrumen Uji Coba Modul 

      Setelah modul selesai dari tahap penyuntingan, 

langkah selanjutnya adalah menyusun instrumen 

yang digunakan untuk menilai modul yang 

dikembangkan. 

 Instrumen Penilaian Modul 

a) Instrumen validitas modul, yaitu berupa 

kisi-kisi dan lembar penilaian validitas 

modul yang dilampirkan pada lampiran 

2.1, 2.2, 2.3, 2.4, dan 2.5. 

b) Instrumen kepraktisan modul, yaitu 

berupa kisi-kisi dan lembar angket 

tanggapan siswa terhadap modul yang 

dilampirkan pada lampiran 3.1 dan 3.2. 

 
 
 
 

Gambar 4.16 Penambahan soal-soal 
latihan di akhir subbab 
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3. Development (Tahap Pengembangan) 

      Tahap pengembangan adalah tahap dimana modul 

akan melalui tahapan validasi dan revisi (jika 

diperlukan). Tahapan ini dilakukan untuk 

mendapatkan hasil akhir modul yang siap untuk 

diujicobakan ke lapangan. 

a. Tahap Validasi 

      Langkah pertama pada tahap ini adalah 

validasi ahli. Rancangan prototipe awal (prototipe   

I)   yang   telah   mengalami penyuntingan 

selanjutnya dimintakan validasi oleh para ahli 

(validator) yang berkompeten dalam hal materi 

statistika, pengembangam modul, serta integrasi 

nilai keislaman. Adapun validator untuk ahli 

materi adalah Ibu Ariska Kurnia Rachmawati, 

M.Sc., validator untuk ahli media adalah Ibu Riska 

Ayu Ardani, M.Pd., validator untuk ahli keislaman 

adalah Ibu Ulliya Fitriani, M.Pd., dan untuk 

validator ahli praktisi adalah Ibu Novita 

Wulandari, S.Pd, Gr. Validasi dilakukan dengan 

menggunakan instrumen lembar validasi berupa 

angket penilian berskala, sebagaimana terdapat 

pada lampiran 2.2, 2.3, 2.4, dan 2.5. 
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  Validasi modul ini berlangsung pada tanggal 21 

Februari 2024 sampai 29 April 2024 dengan hasil 

penilaian pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Validasi 
 

No Aspek yang 
dinilai 

Persentase Kualifiaksi 

1 Materi 100% Sangat Valid 

2 Media 71% Valid 

3 Keislaman 83% Valid 

4 Praktisi 87% Sangat Valid 

 
b. Tahap Revisi Modul 

      Selain memberikan penilaian kuantitatif, 

validator juga memberikan saran untuk 

penyempurnaan modul pembelajaran yang 

dikembangkan. Peneliti menjadikan komentar 

dan saran dari validator sebagai dasar untuk 

melakukan revisi terhadap modul. Komentar dan 

saran dari validator disajikan pada Tabel 4.5 

. 

No Aspek Komentar Saran 

1 Materi a. Desain layout 

sudah bagus 

b. lengkap dengan 

materi dan soal-

soal pengayaan 

berdasarkan 

pendekatan RME 

a. Perlu diperbaiki dari 

sisi tata tulis (jenis 

font yang digunakan 

mohon diseragmkan) 

b. sumber referensi 

perlu ditambah 

c. penulisan simbol 

Tabel 4.5 Komentar dan Saran Validator 
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mohon di cek kembali 

2 Media a. Keterkaitan/hubu

ngan antara 

pertanyaan satu 

dengan lainnya 

perlu disesuaikan 

 

3 Keislaman a. Masih ada 

beberapa 

penulisan arab 

yang salah 

b. Penempatan/pem

ilihan ayat dengan 

materi ada yang 

kurang tepat 

a. Setiap masalah jika 

ingin mencantumkan 

ayat disertakan juga 

tafsirnya agar 

penerapan nilai 

keislaman itu sendiri 

benar-benar 

tersampaikan kepada 

peserta didik 

4 Praktisi a. Sudah baik, hanya 

saja ada beberapa 

yang 

dikhawatirkan 

terdapat kesulitan 

peserta didik 

dalam 

memahami/mene

rapkan langkah-

langkah 

penyelesaian 

a. Sebelum latihan soal 

sebaiknya ada 

beberapa contoh 

perhitungan atau 

langkah-langkah, 

dilanjutkan contoh 

model teks rumpang 

untuk memudahkan 

siswa mengerjakan 

secara 

mandiri/kelompok 
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      Saran ahli materi mengenai tata tulisan, yaitu 

jenis font yang digunakan beserta dengan ukuran 

font yang seharusnya diseragamkan. Berikut 

disajikan gambar 4.17 modul sebelum revisi dari 

ahli materi. 

Gambar 4.17 Tata Penulisan Sebelum Revisi 

 
      Pada gambar 4.17 dapat dilihat penjelasan 

dari subbab persentil data kelompok memiliki 

ukuran font yang lebih besar yakni 15, sedangkan 

pada penulisan yang lain untuk setiap penjelasan 

subbab memiliki font dengan ukuran 12. Pada 

gambar 4.18 perbaikan tata penulisan dengan font 

dan ukuran font yang disamakan. 
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Gambar 4.18 Tata Penulisan Setelah Revisi 
 

      Pada gambar 4.19 sumber referensi sangat 

sedikit sehingga ahli materi memberi saran agar 

sumber referensi ditambah sesuai dengan sumber 

yang telah digunakan dalam penyusunan modul. 

Gambar 4.19 Sumber Referensi Sebelum 
 Revisi 

 
      Pada gambar 4.20 sumber referensi sudah 

ditambah sesuai dengan yang digunakan dalam 

penyusunan modul. 
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Gambar 4.20 Sumber Referensi Setelah Revisi 
 
      Pada gambar 4.21 penulisan varian kelompok 

kurang tepat. 

Gambar 4.21 Penulisan Simbol Sebeum 

 Revisi 
 

      Pada gambar 4.22 penulisan varian diperbaiki 

menjadi 𝜎2
𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 1 dan 𝜎2

𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 2 karena 

menunjukkan indeks jadi tidak tepat jika ditulis 

𝜎2𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 1. 
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Gambar 4.22 Penulisan Simbol Setelah Revisi 

 
      Saran dari ahli media adalah agar modul lebih 

difokuskan terhadap koneksi matematis. Seperti 

pada gambar 4.23 dimana dari penyelesaian 

sebuah masalah tidak terdapat langkah-langkah 

penyelesaian yang jelas. 

Gambar 4.23 Penyelesaian Masalah Sebelum 

  Revisi 
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      Pada gambar 4.24 terdapat langkah-langkah 

yang jelas dan dapat memudahkan peserta didik 

dalam mengaitkan penyelesaian masalah. 

Gambar 4.24 Penyelesaian Masalah Setelah Revisi 
 

      Salah satu contoh kurangnya 

keterkaitan/hubungan antara pertanyaan satu 

dengan lainnya yakni pada gambar 4.25 

Gambar 4.25 Keterkaitan/Hubungan antara 

Pertanyaan Sebelum Revisi 

      Pada gambar 4.26 materi histrogram, peserta 

didik diminta untuk memberikan perbedaan 

antara histogram dan diagram batang, selanjutnya 
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peserta didik diberikan permasalahan yang 

berkaitan dengan bentuk dari histogram serta 

bagaimana membaca data dari histogram, pada 

permasalahan berikutnya peserta didik dituntun 

untuk membuat histogram sesuai dengan 

langkah-langkah penyelesaian. 

Gambar 4.26 Keterkaitan/Hubungan antara 

Pertanyaan Setelah Revisi 

      Saran dari ahli keislaman yaitu, setiap masalah 

jika ingin mencantumkan ayat disertakan juga 

tafsirnya agar penerapan UoS itu sendiri benar-

benar tersampaikan kepada peserta didik. Pada 
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gambar 4.27 ayat dan tafsir sebelum di revisi. 

 
Gambar 4.27 Ayat dan Tafsir Sebelum Revisi  

      Pada gambar 4.28 sudah ditambahkan tafsir 

mengenai ayat yang tertera dan begitupun 

dengan ayat-ayat lain pada modul. 

Gambar 4.28 Ayat dan Tafsir Setelah Revisi 

      Pada gambar 4.29 terdapat kesalahan pada 

penulisan surah Al-Hadid ayat 18. 
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Gambar 4.29 Penulisan Surah Sebelum Revisi 

      Pada gambar 2.30 Penulisan surah Al-Hadid 

ayat 18 sudah di revisi dan begitupun dengan 

surah lainnya yang dalam penulisan terdapat 

kesalahan. 

Gambar 4.30 Penulisan Surah Serelah Revisi 

      Pada gambar 4.31 terdapat permasalahan 2.2 

yang mengaitkan dengan hadits, akan tetapi 

berdasarkan komentar dari ahli keislaman ada 

ketidaksesuaian antara pemilihan hadits yang 

digunakan dengan permasalahan. 
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 Gambar 4.31 Pemilihan Ayat Sebelum Revisi 

      Pada gambar 4.32 pemilihan ayat sudah 

disesuaikan dengan permasalahan 2.2. Dari hadits 

tentang mencari ilmu diganti menjadi surah Yusuf 

ayat 2, alasannya karena pada permasalahan 2.2 

yang dibahas adalah bahasa Arab, oleh karena itu 

ayat yang dipilih adalah ayat yang membahas 

tentang Al-Qur’an berbahasa Arab berikut juga 

dengan tafsirnya. 

Gambar 4.32 Pemilihan Ayat Setelah Revisi 

      Saran dari ahli praktisi yaitu, sebelum latihan 

soal sebaiknya ada beberapa contoh perhitungan 



98 
 

atau langkah-langkah, dilanjutkan contoh model 

teks rumpang untuk memudahkan siswa 

mengerjakan secara mandiri/kelompok. Pada 

gambar 4.33 berikut adalah contoh soal sebelum 

revisi. 

Gambar 4.33 Contoh Soal Sebelum Revisi 

      Pada gambar 4.34 berikut ini adalah contoh 

soal setelah revisi. 

Gambar 4.34 Contoh Soal Setelah Revisi 
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4. Implementation (Tahap Implementasi) 

      Tahap implementasi dilakukan setelah produk 

bahan ajar yang dikembangkan sudah dilakukan 

validasi oleh para validator. Pada tahap ini dilakukan 

uji coba kepada peserta didik. Tahap tersebut 

dilakukan guna memperoleh data kepraktisan modul 

pembelajaran yang dikembangkan. Uji coba modul 

pembelajaran dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan 

pada bulan Februari – Maret 2024 di SMA Negeri 9 

Semarang. Subjek yang dipilih yaitu kelas X 7. 

      Pertemuan pertama dilaksanakan dengan 

memperkenalkan modul statistika berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terintegrasi nilai keislaman kepada peserta didik kelas 

X 7 SMA Negeri 9 Semarang. Peserta didik memulai 

pembelajaran dengan apersepsi yang tersedia pada 

modul dilanjutkan dengan materi histogram. 

      Pertemuan kedua sampai ketujuh berlangsung 

kegiatan pembelajaran. Adapun materi yang dibahas 

yaitu, ukuran pemusatan, ukuran penempatan, dan 

ukuran penyebaran yang masing masing dibagi 

menjadi 2 pertemuan. 

      Pertemuan  terakhir merupakan  pemberian 

angket uji kepraktisan oleh guru dan peserta didik 

setelah menggunakan modul statistika berbasis 
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pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terintegrasi nilai keislaman. 

5. Evaluation (Tahap Evaluasi) 

      Evaluasi hasil merupakan tahap akhir dari 

penelitian dan pengembangan ini. Tahapan ini 

dilakukan untuk melihat dan menganalisis tingkat 

kevalidan dan kepraktisan modul. 

      Evaluasi dilaksanakan dalam dua bentuk yakni 

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi 

formatif adalah evaluasi yang dilakukan selama proses 

pengembangan modul pembelajaran yang bertujuan 

untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

modul yang dikembangkan, sedangkan evaluasi 

sumatif adalah evaluasi yang dilakukan setelah 

aktivitas proses pembelajaran selesai guna 

mengetahui kepraktisan modul pembelajaran. 

 Analisis Data Kepraktisan Modul 

      Analisis kepraktisan modul dilakukan untuk 

melihat tingkat kepraktisan modul. Karena salah 

satu aspek kelayakan modul adalah terkait 

kepraktisan. 

      Dalam penelitian dan pengembangan ini, 

analisis dilakukan terhadap data hasil pengisian 

angket tanggapan oleh pendidik dan peserta didik. 

Angket tanggapan tersebut berisi 20 pernyataan, 
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dimana pernyataan tersebut ialah pengembangan 

dari tujuh aspek penilaian. Hasil analisis angket uji 

kepraktisan pendidik dapat diamati dalam Tabel 

4.6. 

Tabel 4.6 Hasil Angket Uji Kepraktisan oeh 
Pendidik 

Aspek Penilaian Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Penyajian Modul 10 15 

Kemudahan dalam 

Memahami Materi 

22 30 

Penggunaan Modul 16 20 

Integrasi Nilai 
Keislaman 

9 10 

Realistic 

Mathematics 

Education (RME) 

23 25 

Total 80 100 

Persentase 80% 

 

      Hasil diperoleh total skor sejumlah 80 yang 

memiliki persentase sebesar 80%. Persentase 

tersebut masuk ke dalam kategori praktis. Hasil 

perhitungan kepraktisan oleh pendidik lebih 

lengkap terdapat pada lampiran 3.5. 
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      Uji kepraktisan juga dilakukan oleh peserta 

didik. Berikut rekapitulasi tanggapan peserta 

didik terhadap modul yang dikembangkan 

terdapat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Hasil Rekapitulasi Tanggapan Peserta Didik 

No Indikator 
Kepraktisan 

Skor yang 
Diperoleh 

Skor 
Maksimal 

Nilai 
Kepraktisan 

Kriteria 

1 Penyajian 
Modul 

471 510 92,35 Sangat 
Praktis 

2 Kemudahan 
dalam 

Memahami 
Materi 

884 1.020 86,66 Sangat 
Praktis 

3 Penggunaan 
Modul 

500 680 73,23 Praktis 

4 Integrasi Nilai 
Keislaman 

269 340 79,11 Praktis 

5 Realistic 
Mathematics 

Education 
(RME) 

691 850 79,28 Praktis 

 Jumlah 2.815 3.400 410,63  

 Rata-Rata  82,79%  Sangat 
Praktis 
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B. Analisis Data 

      Penelitian dan pengembangan ini pada prinsipnya 

terbagi menjadi dua, yaitu tahap penelitian dan tahap 

pengembangan. Tahap penelitian (research) dilakukan 

dengan pengumpulan data awal, yaitu menganalisis 

pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan materi. 

Melalui hasil wawancara, didapatkan informasi bahwa 

prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran 

matematika seringkali tidak mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu 75. 

      Sumber belajar yang biasa digunakan oleh peserta didik 

adalah buku paket dan modul yang disediakan oleh sekolah. 

Buku paket dan modul dinilai masih sulit digunakan 

peserta didik karena penjabaran materinya yang terlalu 

ringkas. 

      Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa diperlukan 

bahan ajar yang dapat menjabarkan materi pelajaran 

secara lengkap dan rinci agar mudah dipahami baik dengan 

bimbingan guru maupun secara mandiri, yaitu berupa 

modul. Adapun aspek yang diharapkan ada di dalam modul 

adalah integrasi nilai keislaman yakni, antara matematika 

dengan Islam dan juga dalam kehidupan sehari-hari. 

      Tahapan  kedua  dari  penelitian  ini  adalah 

pengembangan (development). Tahap pengembangan 

terdiri dari pengembangan desain produk dan validasi ahli. 



104 
 

Pengembangan desain produk dilakukan dengan 

menentukan rancangan awal modul. Berdasarkan hasil 

analisis, peserta didik di SMA Negeri 9 Semarang 

membutuhkan modul statistika berbasis pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terintegrasi nilai 

keislaman. Adapun sesuai dengan Kurikulum Merdeka, 

materi ajar untuk peserta didik kelas X semester genap 

adalah materi statistika. Maka dibuatlah rancangan modul 

modul statistika berbasis pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) terintegrasi nilai keislaman. 

      Rancangan awal yang sudah dibuat kemudian dikoreksi 

dan divalidasi oleh validator yang terdiri dari beberapa 

pakar, yaitu untuk validator ahli materi Ibu Ariska Kurnia 

Rachmawati, M.Sc., validator ahli media Ibu Riska Ayu 

Ardani, M.Pd., validator ahli keislaman Ibu Ulliya Fitriani, 

M.Pd., dan validator ahli praktisi Ibu Novita Wulandari, S.Pd, 

Gr. Hasil dari beberapa pakar tersebut menyatakan bahwa 

modul sudah valid dan layak digunakan dengan revisi, 

dengan hasil penilaian dari ahli materi sebesar 100% 

(sangat valid), ahli media sebesar 71% (valid), ahli 

keislaman sebesar 83% (valid), dan ahli praktisi sebesar 

87% (sangat valid). 

      Setelah modul dinyatakan valid dan layak digunakan 

tanpa perlu revisi lagi, modul kemudian diuji 

kepraktisannya yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 
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didik kelas X-7. Hasil yang didapatkan adalah modul 

statistika berbasis pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) terintegrasi nilai keislaman mendapatkan 

nilai 80% dari pendidik yang masuk dalam kriteria praktis 

dan mendapatkan nilai 82,79% dari peserta didik yang 

masuk dalam kriteria sangat praktis. 

 

C. Hasil Pengembangan 

      Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam 

penelitian ini adalah berupa modul statistika berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terintegrasi nilai keislaman. Modul ini dikembangan 

menggunakan model ADDIE. Dalam proses pembuatan 

modul ini menggunakan aplikasi canva dan Microsoft 

Word. Karakteristik modul ini menerapkan langkah-

langkah RME dan terintegrasi nilai keislaman. 

      Modul pembelajaran matematika ini disusun 

berdasarkan Capaian Pembelajaran dan Tujuan 

Pembelajaran matematika Kurikulum Merdeka. Berikut 

disajikan hasil akhir rancangan modul statistika 

berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) terintegrasi nilai keislaman. 
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1. Sampul Modul 

Sampul modul disajikan sebagaimana konten yang 

terdapat dalam modul. Sampul modul diusahakan 

semaksimal mungkin untuk mewakili judul modul 

sehingga menghasilkan rancangan sebagai berikut: 

Gambar 4.35 Sampul Modul 

2. Pendahuluan 

      Bagian Pendahuluan meliputi deskripsi modul, 

petunjuk penggunaan modul, capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, pendekatan Realistic 

Mathematics  Education  (RME),  peta  konsep, 

pengalaman belajar, statistika dalam perspektif islam, 

penelusuran sejarah, dan apersepsi. 

      Adapun penjabaran dari masing-masing komponen 

dalam pendahuluan adalah sebagai berikut: 

a. Deskripsi Modul 

Deskripsi modul berisi penjelasan singkat tentang 

isi modul secara menyeluruh. Baik terkait konten 
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yang membedakan modul matematika 

terintegrasi nilai keislaman dengan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) ini dengan 

modul-modul yang lain. 

b. Petunjuk Penggunaan Modul 

Petunjuk penggunaan modul dibuat untuk 

memudahkan pembaca mempelajari modul, baik 

oleh guru maupun peserta didik. 

c. Capaian Pembelajaran 

Capaian pembelajaran ini merupakan suatu 

pernyataan tentang apa yang diharapkan 

diketahui, dipahami, dan dapat dikerjakan oleh 

peserta didik setelah menyelesaikan materi 

statistika. 

d. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan  pembelajaran  menjelaskan  hal-hal 

yang diharapkan dapat dicapai, dimiliki, dan 

dikuasai peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

e. Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) 

Modul ini dikembangkan dan disusun dengan 

menggunakan langkah-langkah pembelajaran 

Realistic Mathematics Education (RME). 
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f. Peta Konsep 

Peta konsep merupakan bagan untuk membantu 

peserta didik dalam melakukan kategorisasi 

terhadap materi yang harus dipelajari. 

g. Statistika dalam Perspektif Islam 

Statistika dalam perspektif islam berisi tentang 

penjelasan ilmu statistik dalam Islam secara 

singkat dan jelas. 

h. Penelusuran Sejarah 

Penelusuran sejarah dalam modul ini berisi 

tentang salah satu ilmuwan statistika yang 

berpengaruh bagi kemajuan pengetahuan di era 

modern. 

i. Apersepsi 

Apersepsi berisikan soal sederhana untuk melihat 

kemampuan peserta didik dalam materi penyajian 

data salah satunya diagram batang. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa peserta 

didik telah siap untuk mempelajari statistika 

karena penyajian data sangat berkaitan dengan 

statistika. 

3. Materi Ajar 

      Materi dalam modul ini membahas semua sub bab 

materi statistika kelas X yang penyajiannya 

disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka. Di setiap 
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pengantar sub bab, modul ini menyajikan pengantar 

berupa ayat ataupun hadist yang berkaitan dengan 

statistika. Pada setiap sub bab juga diterapkannya 

langkah-langkah Realistic Mathematics Education 

(RME) seperti, memahami, menemukan, 

menyelesaikan, berdiskusi, dan menyimpulkan. 

      Selain itu, dalam setiap akhir sub bab juga diberikan 

contoh soal yang disertai langkah-langkah 

penyelesaian serta beberapa soal latihan untuk 

mengasah pemahaman peserta didik. 

4. Penutup 

      Bagian penutup pada modul statistika berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terintegrasi nilai keislaman ini terdiri dari berefleksi, 

uji kompetensi, dan daftar pustaka. 

      Modul ini telah melalui tahapan validasi oleh 

beberapa validator. Setelah memperoleh penilaian 

dengan kriteria valid dengan sedikit revisi, modul ini 

kemudian dapat digunakan dalam mendukung 

pembelajaran statistika kelas X semester genap. 

Dengan demikian, hasil akhir dari produk ini adalah 

berupa modul statistika berbasis pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) terintegrasi nilai 

keislaman. Hasil prototipe dapat dilihat pada lampiran 

8.1. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Setelah proses penelitian dan pengembangan 

dilaksanakan, kesimpulan yang dapat diambil ialah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli (3 dosen 

dan 1 guru), modul statistika berbasis pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terintegrasi 

nilai keislaman yang dikembangkan telah berada 

dalam kategori baik, dengan hasil penilaian dari ahli 

materi sebesar 100% (sangat valid), ahli media sebesar 

71% (valid), ahli keislaman sebesar 83% (valid), dan 

ahli praktisi sebesar 87% (sangat valid). Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan telah 

layak digunakan dengan sedikit revisi. Adapun 

penyusunan modul statistika berbasis pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) terintegrasi 

nilai keislaman dikembangkan menggunakan model 

pengembangan versi ADDIE. 

2. Berdasarkan hasil pengisian angket uji kepraktisan 

oleh pendidik dan peserta didik, modul pembelajaran 

mendapatkan nilai kepraktisan dalam kategori praktis, 

yaitu 80% dari pendidik dan sangat praktis, yaitu 

82,79% dari peserta didik dalam rentang penilaian 0% 
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- 100%. Artinya, modul yang dikembangkan praktis 

untuk digunakan dalam pembelajaran. 

 

B. Saran 

      Penelitian ini berhasil mengembangkan modul statistika 

berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) terintegrasi nilai keislaman. Sehubungan dengan 

pengembangan modul, maka perlu dilakukan tindak lanjut 

untuk memperoleh modul yang lebih baik dan 

komprehensif. Oleh karena itu, penulis menyarankan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Diharapkan pengembangan modul statistika berbasis 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

terintegrasi nilai keislaman disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku pada materi matematika yang 

lain. 

2. Diharapkan untuk melakukan uji efektivitas terhadap 

modul statistika berbasis pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) terintegrasi nilai 

keislaman ini agar dapat mengetahui nilai efektivitas 

dari modul. 

3. Diharapkan lingkup uji coba sebaiknya diperluas, 

dilakukan di beberapa sekolah yang tidak hanya negeri 

tetapi juga yang berbasis pondok pesantren. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1.1 

KISI-KISI WAWANCARA GURU 

No. Kisi-Kisi Indikator 

 
 
 

 
1. 

 
 
 

 
Kurikulum 

Kurikulum yang digunakan 

Jam pelajaran yang digunakan untuk 

pembelajaran matematika dalam satu 

minggu 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) untuk pelajaran 

matematika 

Materi dalam matematika yang 

dianggap paling sulit oleh peserta 

didik 

Persentase peserta didik yang tuntas 

KKTP dalam materi statistika 

 
2. 

Metode 

Pembelajaran 

Metode yang biasa digunakan 

Respon siswa terhadap metode yang 

sering digunakan 

 

 
3. 

 

 
Sumber Belajar 

Sumber belajar yang biasa digunakan 

Pembuatan sumber belajar secara 

mandiri 

Sumber belajar yang baik 

 
4. 

 
Integrasi Nilai 

Keislaman 

Integrasi matematika dengan Islam 

Pendapat tentang modul pembelajaran 
terintegrasi nilai keislaman 

Karakter peserta didik di SMA Negeri 

9 Semarang dalam menanggapi 

pelajaran agama dan sains 

5. Realistic 

Mathematics 

Education (RME) 

Pendapat tentang pembelajaran 

dengan pendekatan RME 
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Lampiran 1.2 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

Nama    : Novita Wulandari, S.Pd, Gr. 

Sekolah tempat mengajar : SMA Negeri 9 Semarang 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa kurikulum yang digunakan 

pada SMA Negeri 9 Semarang? 

 

2 Berapa jam pelajaran yang 

digunakan untuk pembelajaran 

matematika dalam satu 

minggu? 

 

3 Berapa KKTP yang diterapkan 

untuk pelajaran matematika? 

 

4 Berapa persen peserta didik 

yang tuntas KKTP dalam materi 

statistika? 

 

5 Materi (dalam matematika) apa 

yang dianggap paling sulit oleh 

peserta didik? 

 

6 Apa metode yang biasa 

bapak/ibu gunakan? 

 

7 Bagaimana keefektifan dari 

metode tersebut? 

 

8 Sumber belajar apa yang biasa 

bapak/ibu gunakan? 

 

9 Apakah sumber belajar yang 

dipakai sudah sesuai dengan 

kurikulum yang diterapkan? 

 

10 Apakah bapak/ibu membuat 

sumber belajar sendiri? 

 

11 Menurut bapak/ibu sumber 

belajar yang baik itu 

bagaimana? 
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12 Apakah menurut bapak/ibu perlu 
untuk mengintegrasikan 
matematika dengan Islam? 

 

13 Apakah bapak/ibu 
menghubungkan pelajaran 
matematika dengan agama? 

 

14 Apa pendapat bapak/ibu jika ada 
modul pembelajaran terintegrasi 
nilai keislaman? 

 

15 Bagaimana karakter peserta didik 
di SMA Negeri 9 Semarang dalam 
menanggapi pelajaran 
agama dan matematika? 

 

16 Bagaimana pendapat bapak/ibu 
dalam pembelajaran matematika 
dengan pendekatan 
RME? 
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Lampiran 1.3 

TRANSKIP WAWANCARA GURU 

Nama    : Novita Wulandari, S.Pd, Gr.  

Sekolah tempat mengajar : SMA Negeri 9 Semarang 

No. Jawaban 

1 Tahun ajaran ini sudah pakai Kurikulum Merdeka. 

2 Untuk matematika wajib kelas X dalam satu minggu ada 

12 JP. 

3 Di sekolah ini KKM atau yang sekarang sudah diganti 

menjadi KKTP untuk pelajaran matematika itu nilainya 75. 

4 Dari yang sudah-sudah itu kalau tuntas pasti sedikit. 

Kurang lebih dalam satu kelas ada 5-10 anak yang tuntas. 

Tetapi setelah remidi dan pengayaan baru bisa 

tuntas semua 

5 Secara keseluruhan matematika sendiri sering dianggap 

sulit. Untuk semester genap ini yang akan dilalui materi 

terdekatnya adalah statistika dan masih banyak murid yang 

kemampuan koneksi matematisnya kurang terlebih nanti 

pada materi statistika akan ada penyajian 

data dan lain-lain. 

6 Biasanya saya menggunakan discovery learning, tetapi 

tidak jarang juga saya selalu ceramah atau diskusi 

kelompok. 

7 Cukup efektif. 

8 Kalau saya biasanya pakai buku pegangan dari Erlangga 

atau juga buku paket sekolah. 

9 Iya, sudah sesuai mba. 

10 Saya belum pernah mba. 

11 Yang bisa meningkatkan sesuatu kepada siswa, baik salah 

satu kemampuan yang bisa diasah juga sangat bagus. 

Apalagi kasus-kasus yang sering siswa temui, jadi 

mereka bisa mengaitkan dengan mudah. 
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12 Perlu, karena rata-rata di sekolah ini juga mayoritas Islam 

walaupun tidak terlalu kental seperti pesantren 

seengaknya mereka juga dibekali. Dan menurut saya juga 

topik matematika yang dikaitkan dengan Islam di sekolah 

ini baru saya dengar dan temukan dari mba ini 

jadi bisa memicu ras ingin tahu siswa juga. 

13 Kalau saya pribadi kurang menyisipkan nilai-nilai Islami, 

hanya sewajarnya saja misalnya berdoa atau 

lainnya begitu mba. 

14 Menurut saya sangat bagus, walaupun biasanya di sekolah 

negeri itu tidak ada pendalaman agama, tetapi siswa bisa 

belajar dari modul ini nanti. Terlebih pelajaran matematika 

yang notaben nya sudah dianggap sulit oleh siswa, nah 

dengan ketambahan topik Islam ini bisa jadi pemicu rasa 

ingin tahu mereka bagaimana sih 

matematika bisa berkaitan dengan Islam. 

15 Karena disini sekolah negeri mereka memang tidak terlalu 

fokus pada agama ya mba, tapi untuk pelajaran agama itu 

sendiri sudah pasti mereka akan mempelajari dengan baik, 

selain itu juga sekolah ini menyediakan ekskul untuk yang 

beragama Islam seperti rohis jadi pemahaman  agama  

Islam  juga  berusaha  untuk 

dikembangkan. 

16 Menurut saya RME itu bagus, karena memberikan 

pengertian yang jelas dan operasional kepada siswa ya 

terkait matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran 1.4 

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

Nama  : …………………………………………………….. 

Kelas  : …………………………………………………….. 

Sekolah : …………………………………………………….. 

Petunjuk Pengisian: 

1. Angket ini tidak mempengaruhi nilai prestasi Anda 

2. Isilah angket ini dengan memberikan tanda centang () 

pada kolom yang disediakan. Dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

No Pernyataan Penilaian 

SS S TS STS 

1 Pelajaran matematika merupakan pelajaran 

yang sangat penting. 

    

2 Saya sangat suka dalam membaca buku 

pelajaran. 

    

3 Sumber belajar yang sering saya gunakan 

untuk belajar matematika adalah buku paket. 

    

4 Menurut saya peranan sumber ajar dalam 

menunjang pembelajaran sangat penting. 

    

5 Materi yang ada di dalam bahan ajar/buku 

cetak kurnag menarik dan kurang variatif. 
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6 Materi matematika yang disampaikan 

Bapak/Ibu guru di sekolah kurang adanya 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari. 

    

7 Materi matematika yang disampaikan 

Bapak/Ibu guru di sekolah kurang terkiat 

dengan penerapan nilai keislaman. 

    

8 Diperlukan pengembangan modul yang dapat 

dipelajari kapanpun sebagai penunjang dalam 

mempelajari matematika. 

    

9 Diperlukan pengembangan modul yang 

menyajikan materi, gambar, dan tampilan yang 

menarik dnegan tujuan memudahkan dalam 

belajar matematika. 

    

10 Diperlukan pengembangan modul yang 

mengaitkan pelajaran matematika dengan 

pengetahuan keislaman serta dilengkapi 

dnegan gambar, dan tampilan yang menarik 

sehingga memudahkan peserta didik dalam 

belajar. 

    

11 Kegiatan pembelajaran matematika perlu 

dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari. 

    

12 Perlu adanya bahan ajar yang mehubungkan 

materi dan soal dengan masalah kontekstual 

yang terdapat disekitar lingkungan peserta 

didik. 

    

13 Perlu adanya kegiatan pembelajaran 

matematika melibatkan peserta didik untuk 

membangun konsep matematika melalui 

masalah kontekstual yang terdapat di sekitar 

lingkungan peserta didik. 

    

14 Apabila modul terdapat pengetahuan tentang 

keislaman yang berhubungan dengan materi 
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statistika akan menambah pengetahuan 

tentang nilai keislaman dan karakter religious 

peserta didik. 

15 Apabila modul terdapat kisah-kisah islami 

yang berhubungan dengan materi statistika 

maka akan menambah pengetahuan tentang 

nilai keislaman dan karakter religious peserta 

didik. 

    

16 Apabila modul terintegrasi dengan ayat Al-

Qur’an dan hadits yang berhubungan dengan 

materi statistika maka akan menambah 

pengetahuan tentang nilai keislaman. 
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Lampiran 1.5 

LEMBAR HASIL PENGISIAN ANGKET KEBUTUHAN 

PESERTA DIDIK 

 



126 
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Lampiran 1.6 

REKAPITULASI HASIL ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

Responden Nomor Pernyataan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

S.1 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 57 

S.2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 57 

S.3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 57 

S.4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 57 

S.5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 57 

S.6 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

S.7 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 54 

S.8 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 59 

S.9 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 57 

S.10 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 61 

S.11 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 54 
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S.12 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 57 

S.13 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 57 

S.14 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 57 

S.15 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 58 

S.16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S.17 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

S.18 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 59 

S.19 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

S.20 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 49 

S.21 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

S.22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 52 

S.23 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

S.24 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 

S.25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S.26 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 53 
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S.27 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 57 

S.28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 63 

S.29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

S.30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 58 

S.31 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 57 

S.32 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

S.33 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 58 

S.34 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 53 

Jumlah 1.837 

Jumlah Skor Maksimal 2.175 

Persentase = 
𝟏.𝟖𝟑𝟕

𝟐.𝟏𝟕𝟓
× 𝟏𝟎𝟎% = 𝟖𝟒, 𝟒𝟓%
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Lampiran 2.1 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MODUL 

1) Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No. 
Komponen 

Skor 
Deskripsi 

KELAYAKAN ISI 

1. Kesesuaian  dengan 

Capaian 

Pembelajaran 

1) Memuat Capaian Pembelajaran 

2) Memuat materi pembelajaran 

yang                  rinci dan spesifik sehingga 

mudah dipelajari secara tuntas 

3) Tersedia contoh dan ilustrasi 

yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran 

4) Tersedia soal-soal latihan, dan 

sejenisnya untuk mengukur 

penguasaan peserta didik 

2. Kesesuaian  dengan 

kebutuhan siswa 

1) Sesuai dengan karakteristik 

peserta didik 

2) Sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik 

3) Sesuai dengan lingkungan 

peserta didik  

4) Membantu peserta didik 

mempelajari  materi statistika 

3. Keakuratan materi 1) Konsep dan definisi yang 

disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsir serta sesuai dengan 

konsep dan definisi dalam bidang 

matematika 

2) Fakta dan data yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan dan 

efisien untuk meningkatkan 
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pemahaman peserta didik 

3) Contoh dan latihan soal sesuai 

dengan konsep materi 

4) Materi yang disajikan sesuai 

dengan peta konsep 

KEBAHASAAN 

1. Kejelasan   

informasi 

1) Pemilihan kata tepat 

2) Kata perintah / petunjuk jelas 

3) Menggunakan tanda baca yang 

benar dan konsisten 

4) Kalimat yang dipakai mewakili 

isi pesan yang disampaikan dan 

5) mengikuti tata kalimat yang 

benar  

TEKNIK PENYAJIAN 

1. Pendukung 

penyajian 

1) Terdapat petunjuk penggunaan 

modul 

2) Terdapat daftar pustaka 

3) Terdapat rangkuman Istilah yang 

digunakan sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia dan ilmu 

matematika 

2. Penyajian 

pembelajaran 

1) Materi disajikan secara 

sistematis (memiliki 

pendahuluan, isi, dan penutup) 

2) Terdapat contoh soal untuk 

menguatkan pemahaman 

peserta didik 

3) Terdapat soal latihan pada setiap 

akhir subbab 

4) Terdapat Uji Kompetensi 

(Latihan  akhir) 

PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
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1. Karakteristik RME 1) Modul menggunakan masalah 

kontekstual 

2) Modul penggunaan model untuk 

matematisasi progresif 

3) Modul memanfaatkan hasil 

konstruksi peserta didik 

4) Modul interaktif 

5) Modul terintegrasi dengan topik 

pembelajaran lainnya 

2. Langkah-angkah 

RME 

1) Menemukan masalah-masalah 

atau soal-soal kontekstual 

2) Terdapat soal-soal yang dapat 

mengarahkan peserta didik 

memperoleh informasi 

pemecahan masalah 

3) Modul merorganisasikan bahan 

ajar 

 

1) Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

No. 
Komponen 

Skor 
 Deskripsi 

DESAIN MODUL 

1. Penyajian Modul 1) Materi disajikan secara 

sistematis 

2) Terdapat contoh soal untuk 

menguatkan pemahaman 

peserta  didik 

3) Terdapat soal latihan pada 

setiap akhir subbab 
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2. Kelayakan 

kegrafikan 

1) Kesesuaian penggunaan variasi 

dan kombinasi warna 

2) Penempatan ilustrasi atau 

hiasan pada setiap halaman 

tidak mengganggu kejelasan 

informasi pada teks yang 

berakibat menghambat 

pemahaman peserta didik 

3) Maksimal menggunakan tiga 

jenis huruf untuk membedakan 

teks pada materi, informasi, dan 

contoh soal serta latihan soal 

4) Ilustrasi sampul modul 

menggambarkan isi/materi ajar 

3. Kualitas tampilan 1) Desain menarik dan konsisten 

2) Layout memudahkan membaca 

dan memahami 

3) Kejelasan tulisan dan gambar 

4) Kejelasan dan fungsi ilustrasi 

gambar dan sketsa dengan 

materi 

5) Fungsi gambar terhadap minat 

dan motivasi belajar peserta 

didik  

FUNGSI MODUL  

1. Fungsi Modul 1) Ketergunaan modul yang fleksibel 

2) Ketergunaan modul untuk 

belajar mandiri  

3) Kemampuan modul untuk 

meningkatkan koneksi 

matematis peserta didik 

4) Memungkinkan peserta didik 

untuk mengukur atau 

mengevaluasi sendiri  hasil 
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belajarnya 

 
2) Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Keislaman 

No. 
Komponen 

Skor 
Deskripsi 

INTEGRASI NILAI KEISLAMAN 

1. Keakuratan 

Pemaknaan Al-

Qur’an dan Hadits 

pada Modul 

1) Keakuratan pemaknaan ayat-

ayat Al-Qur’an pada modul 

2) Keakuratan pemaknaan hadits 

pada modul 

3) Kekomprehensifan (lengkap dan 

menyeluruh) integrasi Unity of 

Science (UoS) dengan materi 

statistika 

2. Keterkaitan nilai 

keislaman dengan 

materi dan 

kehidupan sehari-

hari 

1) Keterkaitan nilai keislaman yang 

disajikan dengan materi 

statistika 

2) Keterkaitan nilai keislaman 

dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik 

3) Keterkaitan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang digunakan pada modul 

dengan materi dan kehidupan 

sehari-hari peserta didik 

4) Keterkaitan hadits yang 

digunakan pada modul dengan 

materi dan kehidupan sehari-

hari peserta didik 
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3. Kesesuaian nilai 

keislaman dengan 

materi, contoh soal, 

dan soal-soal 

penyelesaian yang 

disajikan pada 

modul 

1) Kesesuaian nilai kandungan ayat 

Al-Qur’an dan hadits yang 

digunakan pada modul dengan 

materi statistika yang disajikan 

2) Kesesuaian nilai kandungan ayat 

Al-Qur’an dan hadits yang 

digunakan dengan contoh soal 

pada modul 

3) Kesesuaian nilai kandungan ayat 

Al-Qur’an dan hadits yang 

digunakan dengan latihan soal 

dan uji kompetensi pada modul 

4. Keterpaduan nilai 

keislaman dengan 

materi 

pembahasan pada 

modul  

1) Keterpaduan kandungan ayat Al-

Qur’an yang digunakan pada 

materi, contoh soal, dan soal-soal 

penyelesaian 

2) Keterpaduan kandungan hadits 

yang digunakan pada materi, 

contoh soal, dan soal-soal 

penyelesaian 

3) Keterpaduan nilai keislaman 

dengan ilustrasi penyajian 

materi, contoh soal, dan soal-soal 

penyelesaian 
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4) Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Praktisi 

No. 
Komponen 

Skor 
DeskrIpsi 

KELAYAKAN ISI 

1. Kesesuaian  dengan 

Capaian 

Pembelajaran 

1) Memuat Capaian Pembelajaran 

2) Memuat materi pembelajaran 

yang                  rinci dan spesifik sehingga 

mudah dipelajari secara tuntas 

3) Tersedia contoh dan ilustrasi 

yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran 

4) Tersedia soal-soal latihan, dan 

sejenisnya untuk mengukur 

penguasaan peserta didik 

2. Kesesuaian  dengan 

kebutuhan siswa 

1) Sesuai dengan karakteristik 

peserta didik 

2) Sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik 

3) Sesuai dengan lingkungan 

peserta didik  

4) Membantu peserta didik 

mempelajari  materi statistika 

3. Keakuratan materi 1) Konsep dan definisi yang 

disajikan tidak menimbulkan 

banyak tafsir serta sesuai 

dengan konsep dan definisi 

dalam bidang matematika 

2) Fakta dan data yang disajikan 

sesuai dengan kenyataan dan 

efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

3) Contoh dan latihan soal sesuai 

dengan konsep materi 

4) Materi yang disajikan sesuai 
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dengan peta konsep 

KEBAHASAAN 

1. Kejelasan  

informasi 

1) Pemilihan kata tepat 

2) Kata perintah / petunjuk jelas 

3) Menggunakan tanda baca yang 

benar dan konsisten 

4) Kalimat yang dipakai mewakili 

isi pesan yang disampaikan dan 

5) mengikuti tata kalimat yang 

benar  

TEKNIK PENYAJIAN 

1. Pendukung 

penyajian 

1) Terdapat petunjuk penggunaan 

modul 

2) Terdapat daftar pustaka 

3) Terdapat rangkuman Istilah 

yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia dan 

ilmu matematika 

2. Penyajian 

pembelajaran 

1) Materi disajikan secara 

sistematis (memiliki 

pendahuluan, isi, dan penutup) 

2) Terdapat contoh soal untuk 

menguatkan pemahaman 

peserta didik 

3) Terdapat soal latihan pada setiap 

akhir subbab 

4) Terdapat Uji Kompetensi 

(Latihan  akhir) 

DESAIN MODUL 

1. Penyajian 

  Modul 

1) Materi disajikan secara 

sistematis 

2) Terdapat contoh soal untuk 

menguatkan pemahaman 

peserta  didik 
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3) Terdapat soal latihan pada setiap 

akhir subbab 

2. Kelayakan 

kegrafikan 

1) Kesesuaian penggunaan variasi 

dan kombinasi warna 

2) Penempatan ilustrasi atau 

hiasan pada setiap halaman 

tidak mengganggu kejelasan 

informasi pada teks yang 

berakibat menghambat 

pemahaman peserta didik 

3) Maksimal menggunakan tiga 

jenis huruf untuk membedakan 

teks pada materi, informasi, dan 

contoh soal serta latihan soal 

4) Ilustrasi sampul modul 

menggambarkan isi/materi ajar 

3. Kualitas tampilan 1) Desain menarik dan konsisten 

2) Layout memudahkan membaca 

dan memahami 

3) Kejelasan tulisan dan gambar 

4) Kejelasan dan fungsi ilustrasi 

gambar dan sketsa dengan 

materi 

5) Fungsi gambar terhadap minat 

dan motivasi belajar peserta 

didik  

FUNGSI MODUL  

1. Fungsi Modul 1) Ketergunaan modul yang 

fleksibel 

2) Ketergunaan modul untuk 

belajar mandiri  

3) Kemampuan modul untuk 

meningkatkan koneksi 

matematis peserta didik 
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4) Memungkinkan peserta didik 

untuk mengukur atau 

mengevaluasi sendiri hasil 

belajarnya 

PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

1. Karakteristik RME 1) Modul menggunakan masalah 

kontekstual 

2) Modul penggunaan model untuk 

matematisasi progresif 

3) Modul memanfaatkan hasil 

konstruksi peserta didik 

4) Modul interaktif 

5) Modul terintegrasi dengan topik 

pembelajaran lainnya 

2. Langkah-langkah 

RME 

1) Menemukan masalah-masalah 

atau soal-soal kontekstual 

2) Terdapat soal-soal yang dapat 

mengarahkan peserta didik 

memperoleh informasi 

pemecahan masalah 

3) Modul merorganisasikan bahan 

ajar 
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Lampiran 2.2 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI 

MODUL STATISTIKA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) TERINTEGRASI NILAI 

KEISLAMAN 

Judul Peneliti : Pengembangan Modul Statistika Berbasis 

Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terintegrasi Nilai 

Keislaman. 

Sasaran program : Siswa Kelas X SMA/MA 

Peneliti : Indira Pusparani Hardianti 

Pembimbing : Ayus Riana Isnawati, M.Sc. 

Nama Validator : Ariska Kurnia Rachmawati, M.Sc.   

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Dengan hormat, 

Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi angket ini. 

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu 

tentang “Modul Statistika Berbasis Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) Terintegrasi Nilai Keislaman”. 

Penilaian, saran, dan koreksi dari bapak/ibu akan sangat 

bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

modul ini. Atas perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket 

ini, saya ucapkan terimakasih.  
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Semarang, 21 Februari 2024 

Mengetahui, 

Dosen Pembimbing 

 

 

Ayus Riana Isnawati, M.Sc. 

NIP. 198510192019032014 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis 

() pada kolom yang sesuai dengan penilian bapak/ibu 

untuk setiap butir dalam lembar penelitian dengan ketentuan 

berikut : 

1. Berarti “Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

2. Berarti “Kurang Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional. Kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

3. Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

4. Berarti “Sesuai” bila sesuai, tidak jelas, tepat guna, operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

5. Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 
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B. Aspek Penilaian 

No. 
Komponen 

Skor 
Deskripsi Skor 

KELAYAKAN ISI 1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian 

dengan 

Capaian 

Pembelajaran 

1) Memuat Capaian 

Pembelajaran 

2) Memuat materi 

pembelajaran yang                  

rinci dan spesifik 

sehingga mudah 

dipelajari secara 

tuntas 

3) Tersedia contoh dan 

ilustrasi yang 

mendukung 

kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran 

4) Tersedia soal-soal 

latihan, dan 

sejenisnya untuk 

mengukur 

penguasaan peserta 

didik 

     

2. Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

siswa 

1) Sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik 

2) Sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik 

3) Sesuai dengan 

lingkungan peserta 

didik  

4) Membantu peserta 

didik mempelajari  

materi statistika 
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3. Keakuratan 

materi 

1) Konsep dan definisi 

yang disajikan tidak 

menimbulkan 

banyak tafsir serta 

sesuai dengan 

konsep dan definisi 

dalam bidang 

matematika 

2) Fakta dan data yang 

disajikan sesuai 

dengan kenyataan 

dan efisien untuk 

meningkatkan 

pemahaman peserta 

didik 

3) Contoh dan latihan 

soal sesuai dengan 

konsep materi 

4) Materi yang disajikan 

sesuai dengan peta 

konsep 

     

KEBAHASAAN 1 2 3 4 5 

1. Kejelasan 

informasi 

1) Pemilihan kata tepat 

2) Kata perintah/ 

petunjuk jelas 

3) Menggunakan tanda 

baca yang benar dan 

konsisten 

4) Kalimat yang dipakai 

mewakili isi pesan 

yang disampaikan 

dan 

5) mengikuti tata 

kalimat yang benar  
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TEKNIK PENYAJIAN 1 2 3 4 5 

1. Pendukung 

penyajian 
1) Terdapat petunjuk 

penggunaan modul 

2) Terdapat daftar 

pustaka 

3) Terdapat rangkuman 

Istilah yang 

digunakan sesuai 

dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

dan ilmu matematika 

     

2. Penyajian 

pembelajar

an 

1) Materi disajikan 

secara sistematis 

(memiliki 

pendahuluan, isi, dan 

penutup) 

2) Terdapat contoh soal 

untuk menguatkan 

pemahaman peserta 

didik 

3) Terdapat soal latihan 

pada setiap akhir 

subbab 

4) Terdapat Uji 

Kompetensi (Latihan  

akhir) 

     

PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION (RME) 

1 2 3 4 5 

1. Karakteristi

k RME 

1) Modul menggunakan 

masalah kontekstual 

2) Modul penggunaan 

model untuk 

matematisasi 

progresif 
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3) Modul 

memanfaatkan hasil 

konstruksi peserta 

didik 

4) Modul interaktif 

5) Modul terintegrasi 

dengan topik 

pembelajaran 

lainnya 

2. Langkah-

langkah 

RME 

1) Menemukan 

masalah-masalah 

atau soal-soal 

kontekstual 

2) Terdapat soal-soal 

yang dapat 

mengarahkan 

peserta didik 

memperoleh 

informasi 

pemecahan masalah 

3) Modul 

merorganisasikan 

bahan ajar 

     

 

C. Komentar 

……………………………………………………………………………..………

……………………………………………………………………..………………

……………………………………………………………..………………………

…………………………………………………..…………………………………

…………………………………………....................................................... 
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D. Saran 

……………………………………………………………………………..………

……………………………………………………………………..………………

……………………………………………………………..………………………

…………………………………………………..…………………………………

…………………………………………....................................................... 

E. Kesimpulan 

Bahan ajar berbentuk Modul Statistika Berbasis Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) Terintegrasi Nilai 

Keislaman ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa adan revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

*) Lingkari salah satu 

 

Semarang,........................2024 

Validator 

 

 

 

................................................. 
NIP. 
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Lampiran 2.3 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MEDIA  

MODUL STATISTIKA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) TERINTEGRASI NILAI 

KEISLAMAN 

Judul Peneliti : Pengembangan Modul Statistika Berbasis 

Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terintegrasi Nilai 

Keislaman. 

Sasaran program : Siswa Kelas X SMA/MA 

Peneliti : Indira Pusparani Hardianti 

Pembimbing : Ayus Riana Isnawati, M.Sc. 

Nama Validator : Riska Ayu Ardani, M.Pd.  

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Dengan hormat, 

 Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi angket ini. 

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu tentang 

“Modul Statistika Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terintegrasi Nilai Keislaman”. Penilaian, saran, dan 

koreksi dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan 

kesediannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.
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Semarang, 21 Februari 2024 

Mengetahui, 

Dosen Pembimbing 

 

 

Ayus Riana Isnawati, M.Sc. 

NIP. 198510192019032014 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis 

() pada kolom yang sesuai dengan penilian bapak/ibu 

untuk setiap butir dalam lembar penelitian dengan ketentuan 

berikut : 

1. Berarti “Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

2. Berarti “Kurang Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional. Kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

3. Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

4. Berarti “Sesuai” bila sesuai, tidak jelas, tepat guna, operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

5. Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 
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B. Aspek Penilaian 

No. 
Komponen 

Skor 
DeskrIpsi Skor 

DESAIN MODUL 1 2 3 4 5 

1. Penyajian 

Modul 

1) Materi disajikan 

secara sistematis 

2) Terdapat contoh 

soal untuk 

menguatkan 

pemahaman peserta  

didik 

3) Terdapat soal 

latihan pada setiap 

akhir subbab 

     

2. Kelayakan 

kegrafikan 

1) Kesesuaian 

penggunaan variasi 

dan kombinasi 

warna 

2) Penempatan 

ilustrasi atau hiasan 

pada setiap halaman 

tidak mengganggu 

kejelasan informasi 

pada teks yang 

berakibat 

menghambat 

pemahaman peserta 

didik 

3) Maksimal 

menggunakan tiga 

jenis huruf untuk 

membedakan teks 

pada materi, 
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informasi, dan 

contoh soal serta 

latihan soal 

4) Ilustrasi sampul 

modul 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

3. Kualitas 

tampilan 

1) Desain menarik dan 

konsisten 

2) Layout 

memudahkan 

membaca dan 

memahami 

3) Kejelasan tulisan dan 

gambar 

4) Kejelasan dan fungsi 

ilustrasi gambar dan 

sketsa dengan 

materi 

5) Fungsi gambar 

terhadap minat dan 

motivasi belajar 

peserta didik  

     

FUNGSI MODUL  1 2 3 4 5 

1. Fungsi 

Modul 

1) Ketergunaan modul 

yang fleksibel 

2) Ketergunaan 

modul untuk 

belajar mandiri  

3) Kemampuan modul 

untuk meningkatkan 

koneksi matematis 

peserta didik 

4) Memungkinkan 
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peserta didik untuk 

mengukur atau 

mengevaluasi 

sendiri hasil 

belajarnya 

 

C. Komentar 

…………………………………………………………………………..…………

…………………………………………………………………..…………………

…………………………………………………………..…………………………

………………………………………………..…………………………............. 

D. Saran 

……………………………………………………………………………..………

……………………………………………………………………..………………

…………………………………………………………..…………………………

………………………………………………..…………………………............. 
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E. Kesimpulan 

Bahan ajar berbentuk Modul Statistika Berbasis Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) Terintegrasi Nilai 

Keislaman ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa adan revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

*) Lingkari salah satu 

Semarang,........................2024 

Validator 

 

 

................................................. 
NIP. 
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Lampiran 2.4  

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI KEISLAMAN 

MODUL STATISTIKA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) TERINTEGRASI NILAI 

KEISLAMAN  

Judul Peneliti : Pengembangan Modul Statistika Berbasis 

Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) Terintegrasi Nilai Keislaman. 

Sasaran program : Siswa Kelas X SMA/MA 

Peneliti : Indira Pusparani Hardianti 

Pembimbing : Ayus Riana Isnawati, M.Sc. 

Nama Validator : Ulliya Fitriani M.Pd. 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Dengan hormat, 

 Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi angket ini. 

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu tentang 

“Modul Statistika Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terintegrasi Nilai Keislaman”. Penilaian, saran, dan 

koreksi dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan 

kesediannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih.
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Semarang, 29 April 2024                                                                                                                          

Mengetahui,                                  

Dosen Pembimbing 

 

 

Ayus Riana Isnawati, M.Sc. 

NIP. 198510192019032014 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis 

() pada kolom yang sesuai dengan penilian bapak/ibu 

untuk setiap butir dalam lembar penelitian dengan ketentuan 

berikut : 

1. Berarti “Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

2. Berarti “Kurang Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional. Kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

3. Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

4. Berarti “Sesuai” bila sesuai, tidak jelas, tepat guna, operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

5. Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 
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B. Aspek Penilaian 

No. 
Komponen 

Skor 
DeskrIpsi Skor 

INTEGRASI NILAI KEISLAMAN 1 2 3 4 5 

1. Keakuratan 

Pemaknaan 

Al-Qur’an 

dan Hadits 

pada Modul 

1) Keakuratan 

pemaknaan ayat-ayat 

Al-Qur’an pada modul 

2) Keakuratan 

pemaknaan hadits 

pada modul 

3) Kekomprehensifan 

(lengkap dan 

menyeluruh) 

integrasi nilai 

keislaman dengan 

materi statistika 

     

2. Keterkaitan 

nilai 

keislaman 

dengan 

materi dan 

kehidupan 

sehari-hari 

1) Keterkaitan nilai 

keislaman yang 

disajikan dengan 

materi statistika 

2) Keterkaitan nilai 

keislaman dengan 

kehidupan sehari-

hari peserta didik 

3) Keterkaitan ayat-ayat 

Al-Qur’an yang 

digunakan pada 

modul dengan materi 

dan kehidupan 

sehari-hari peserta 

didik 

4) Keterkaitan hadits 

yang digunakan pada 

modul dengan materi 
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dan kehidupan 

sehari-hari peserta 

didik 

3. Kesesuaian 

nilai 

keislaman 

dengan 

materi, 

contoh soal, 

dan soal-soal 

penyelesaian 

yang 

disajikan 

pada modul 

1) Kesesuaian nilai 

kandungan ayat Al-

Qur’an dan hadits 

yang digunakan pada 

modul dengan materi 

statistika yang 

disajikan 

2) Kesesuaian nilai 

kandungan ayat Al-

Qur’an dan hadits 

yang digunakan 

dengan contoh soal 

pada modul 

3) Kesesuaian nilai 

kandungan ayat Al-

Qur’an dan hadits 

yang digunakan 

dengan latihan soal 

dan uji kompetensi 

pada modul 
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4. Keterpaduan

nilai 

keislaman 

dengan 

materi 

pembahasan 

pada modul  

1) Keterpaduan 

kandungan ayat Al-

Qur’an yang 

digunakan pada 

materi, contoh soal, 

dan soal-soal 

penyelesaian 

2) Keterpaduan 

kandungan hadits 

yang digunakan pada 

materi, contoh soal, 

dan soal-soal 

penyelesaian 

3) Keterpaduan nilai 

keislaman dengan 

ilustrasi penyajian 

materi, contoh soal, 

dan soal-soal 

penyelesaian 

     

 
 

C. Komentar 

……………………………………………………………………………..………

……………………………………………………………………..………………

……………………………………………………………..………………………

…………………………………………………..………………………………… 
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D. Saran 

……………………………………………………………………………..………

……………………………………………………………………..………………

……………………………………………………………..………………………

…………………………………………………..………………………………… 

E. Kesimpulan 

Bahan ajar berbentuk Modul Statistika Berbasis Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) Terintegrasi Nilai 

Keislaman ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa adan revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

*) Lingkari salah satu 

Semarang,........................2024 

Validator 

 

 

 

................................................. 
NIP. 
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Lampiran 2.5  
 

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI PRAKTISI 

MODUL STATISTIKA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) TERINTEGRASI NILAI 

KEISLAMAN 

Judul Peneliti : Pengembangan Modul Statistika Berbasis 

Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terintegrasi Nilai 

Keislaman. 

Sasaran program : Siswa Kelas X SMA/MA 

Peneliti : Indira Pusparani Hardianti 

Pembimbing : Ayus Riana Isnawati, M.Sc. 

Nama Validator : Novita Wulandari, S.Pd, Gr.  

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Dengan hormat, 

 Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi angket ini. 

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu tentang 

“Modul Statistika Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terintegrasi Nilai Keislaman”. Penilaian, saran, dan 

koreksi dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas perhatian dan 

kesediannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan terimakasih. 
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Semarang, 21 Februari 2024 

Mengetahui, 

Dosen Pembimbing 

 

 

Ayus Riana Isnawati, M.Sc. 

NIP. 198510192019032014 

 

A. Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis 

() pada kolom yang sesuai dengan penilian bapak/ibu 

untuk setiap butir dalam lembar penelitian dengan ketentuan 

berikut : 

1. Berarti “Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 

tujuan. 

2. Berarti “Kurang Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional. Kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

3. Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

4. Berarti “Sesuai” bila sesuai, tidak jelas, tepat guna, operasional, 

kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

5. Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 
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B. Aspek Penilaian 

No. 
Komponen 

Skor 
DeskrIpsi Skor 

KELAYAKAN ISI 1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian 

dengan Capaian 

Pembelajaran 

1) Memuat Capaian 

Pembelajaran 

2) Memuat materi 

pembelajaran yang                  

rinci dan spesifik 

sehingga mudah 

dipelajari secara 

tuntas 

3) Tersedia contoh dan 

ilustrasi yang 

mendukung kejelasan 

pemaparan materi 

pembelajaran 

4) Tersedia soal-soal 

latihan, dan 

sejenisnya untuk 

mengukur penguasaan 

peserta didik 

     

2. Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan siswa 

1) Sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik 

2) Sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik 

3) Sesuai dengan 

lingkungan peserta 

didik  

4) Membantu peserta 

didik mempelajari  

materi statistika 
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3. Keakuratan 

materi 

1) Konsep dan definisi 

yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak 

tafsir serta sesuai 

dengan konsep dan 

definisi dalam bidang 

matematika 

2) Fakta dan data yang 

disajikan sesuai 

dengan kenyataan dan 

efisien untuk 

meningkatkan 

pemahaman peserta 

didik 

3) Contoh dan latihan 

soal sesuai dengan 

konsep materi 

4) Materi yang disajikan 

sesuai dengan peta 

konsep 

     

KEBAHASAAN 1 2 3 4 5 

1. Kejelasan 

informasi 

1) Pemilihan kata tepat 

2) Kata perintah / 

petunjuk jelas 

3) Menggunakan tanda 

baca yang benar dan 

konsisten 

4) Kalimat yang dipakai 

mewakili isi pesan 

yang disampaikan dan 

5) mengikuti tata 

kalimat yang benar  

     

TEKNIK PENYAJIAN 1 2 3 4 5 

1. Pendukung 1) Terdapat petunjuk      
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penyajian penggunaan modul 

2) Terdapat daftar 

pustaka 

3) Terdapat rangkuman 

Istilah yang 

digunakan sesuai 

dengan kaidah bahasa 

Indonesia dan ilmu 

matematika 

2. Penyajian 

pembelajaran 

1) Materi disajikan 

secara sistematis 

(memiliki 

pendahuluan, isi, dan 

penutup) 

2) Terdapat contoh soal 

untuk menguatkan 

pemahaman peserta 

didik 

3) Terdapat soal latihan 

pada setiap akhir 

subbab 

4) Terdapat Uji 

Kompetensi (Latihan  

akhir) 

     

DESAIN MODUL 1 2 3 4 5 

1. Penyajian  

Modul 

1) Materi disajikan 

secara sistematis 

2) Terdapat contoh soal 

untuk menguatkan 

pemahaman peserta  

didik 

3) Terdapat soal latihan 

pada setiap akhir 

subbab 
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2. Kelayakan 

kegrafikan 

1) Kesesuaian 

penggunaan variasi 

dan kombinasi warna 

2) Penempatan ilustrasi 

atau hiasan pada 

setiap halaman tidak 

mengganggu 

kejelasan informasi 

pada teks yang 

berakibat 

menghambat 

pemahaman peserta 

didik 

3) Maksimal 

menggunakan tiga 

jenis huruf untuk 

membedakan teks 

pada materi, 

informasi, dan contoh 

soal serta latihan soal 

4) Ilustrasi sampul 

modul 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

     

3. Kualitas 

tampilan 

1) Desain menarik dan 

konsisten 

2) Layout memudahkan 

membaca dan 

memahami 

3) Kejelasan tulisan dan 

gambar 

4) Kejelasan dan fungsi 

ilustrasi gambar dan 

sketsa dengan materi 
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5) Fungsi gambar 

terhadap minat dan 

motivasi belajar 

peserta didik  

FUNGSI MODUL  1 2 3 4 5 

1. Fungsi Modul 1) Ketergunaan modul 

yang fleksibel 

2) Ketergunaan 

modul untuk 

belajar mandiri  

3) Kemampuan modul 

untuk meningkatkan 

koneksi matematis 

peserta didik 

4) Memungkinkan 

peserta didik untuk 

mengukur atau 

mengevaluasi sendiri 

hasil belajarnya 

     

PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION (RME) 

1 2 3 4 5 

1. Karakteristik 

RME 

1) Modul menggunakan 

masalah kontekstual 

2) Modul penggunaan 

model untuk 

matematisasi 

progresif 

3) Modul memanfaatkan 

hasil konstruksi 

peserta didik 

4) Modul interaktif 

5) Modul terintegrasi 

dengan topik 

pembelajaran lainnya 
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2. Langkah-

langkah RME 

1) Menemukan masalah-

masalah atau soal-

soal kontekstual 

2) Terdapat soal-soal 

yang dapat 

mengarahkan peserta 

didik memperoleh 

informasi pemecahan 

masalah 

3) Modul 

meorganisasikan 

bahan ajar 

     

 

C. Komentar 

……………………………………………………………………………..………

……………………………………………………………………..………………

……………………………………………………………..………………………

…………………………………………………..………………………............. 

D. Saran 

……………………………………………………………………………..………

……………………………………………………………………..………………

……………………………………………………………..………………………

…………………………………………………..………………………............. 
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E. Kesimpulan 

Bahan ajar berbentuk Modul Statistika Berbasis Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) Terintegrasi Nilai 

Keislaman ini dinyatakan: 

1. Layak digunakan di lapangan tanpa adan revisi. 

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 

3. Tidak layak digunakan di lapangan. 

*) Lingkari salah satu 

Semarang,........................2024 

Validator 

 

 

................................................. 

NIP. 
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Lampiran 2.6  

Lembar Hasil Pengisian Angket oleh Validator Ahli Materi 
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Lampiran 2.7  

Lembar Hasil Pengisian Angket oleh Validator Ahli Media 
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Lampiran 2.8 

Lembar Hasil Pengisian Angket oleh Validator Ahli 

Keislaman 
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Lampiran 2.9 

Lembar Hasil Pengisian Angket oleh Validator Ahli 

Praktisi 
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Lampiran 2.10 

Rekapitulasi Penilaian Validasi Ahli Materi 

No. 
Komponen 

Skor 
Deskripsi Skor 

Perolehan 

KELAYAKAN ISI  

1. Kesesuaian  

dengan Capaian 

Pembelajaran 

1) Memuat Capaian 

Pembelajaran 

2) Memuat materi 

pembelajaran yang                  rinci 

dan spesifik sehingga 

mudah dipelajari secara 

tuntas 

3) Tersedia contoh dan 

ilustrasi yang mendukung 

kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran 

4) Tersedia soal-soal latihan, 

dan sejenisnya untuk 

mengukur penguasaan 

peserta didik 

5 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

5 

2. Kesesuaian  

dengan kebutuhan 

siswa 

1) Sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik 

2) Sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik 

5 

 

 

 

5 
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3) Sesuai dengan lingkungan 

peserta didik  

4) Membantu peserta didik 

mempelajari  materi 

statistika 

5 

 

 

5 

3. Keakuratan 

materi 

1) Konsep dan definisi yang 

disajikan tidak 

menimbulkan banyak 

tafsir serta sesuai dengan 

konsep dan definisi dalam 

bidang matematika 

2) Fakta dan data yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien 

untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

3) Contoh dan latihan soal 

sesuai dengan konsep 

materi 

4) Materi yang disajikan 

sesuai dengan peta 

konsep 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

5 

KEBAHASAAN  

1. Kejelasan 

informasi 

1) Pemilihan kata tepat 

2) Kata perintah / petunjuk 

jelas 

5 

 

5 
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3) Menggunakan tanda baca 

yang benar dan konsisten 

4) Kalimat yang dipakai 

mewakili isi pesan yang 

disampaikan dan 

mengikuti tata kalimat 

yang benar  

5 

 

 

5 

TEKNIK PENYAJIAN  

1. Pendukung 

penyajian 

1) Terdapat petunjuk 

penggunaan modul 

2) Terdapat daftar pustaka 

3) Terdapat rangkuman 

Istilah yang digunakan 

sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia dan 

ilmu matematika 

5 

 

5 

 

5 

2. Penyajian 

pembelajaran 

1) Materi disajikan secara 

sistematis (memiliki 

pendahuluan, isi, dan 

penutup) 

2) Terdapat contoh soal 

untuk menguatkan 

pemahaman peserta didik 

3) Terdapat soal latihan 

pada setiap akhir subbab 

4) Terdapat Uji Kompetensi 

5 

 

 

 

5 

 

5 

 

5 
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(Latihan  akhir) 

PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

(RME) 

 

1. Karakteristik 

RME 

1) Modul menggunakan 

masalah kontekstual 

2) Modul penggunaan model 

untuk matematisasi 

progresif 

3) Modul memanfaatkan 

hasil konstruksi peserta 

didik 

4) Modul interaktif 

5) Modul terintegrasi dengan 

topik pembelajaran 

lainnya 

5 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

5 

2. Langkah-

Langkah RME 

1) Menemukan masalah-

masalah atau soal-soal 

kontekstual 

2) Terdapat soal-soal yang 

dapat mengarahkan 

peserta didik memperoleh 

informasi pemecahan 

masalah 

3) Modul merorganisasikan 

bahan ajar 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

Jumlah 155 
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Total Skor Maksimal 155 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑚𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎
× 100%  

=
155 

155
× 100%  

= 100% (Sangat Valid) 
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Lampiran 2.11 

Rekapitulasi Penilaian Validasi Ahli Media 

No. 
Komponen 

Skor 
Deskripsi Skor 

Perolehan 

DESAIN MODUL 

1. Penyajian Modul 1) Materi disajikan secara 

sistematis 

2) Terdapat contoh soal 

untuk menguatkan 

pemahaman peserta  didik 

3) Terdapat soal latihan 

pada setiap akhir subbab 

3 

 

3 

 

 

 

4 

2. Kelayakan 

Kegrafikan 

1) Kesesuaian penggunaan 

variasi dan kombinasi 

warna 

2) Penempatan ilustrasi atau 

hiasan pada setiap 

halaman tidak 

mengganggu kejelasan 

informasi pada teks yang 

berakibat menghambat 

pemahaman peserta didik 

3) Maksimal menggunakan 

tiga jenis huruf untuk 

membedakan teks pada 

materi, informasi, dan 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

4 
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contoh soal serta latihan 

soal 

4) Ilustrasi sampul modul 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

 

 

 

4 

 

3. Kualitas 

Tampilan 

1) Desain menarik dan 

konsisten 

2) Layout memudahkan 

membaca dan memahami 

3) Kejelasan tulisan dan 

gambar 

4) Kejelasan dan fungsi 

ilustrasi gambar dan 

sketsa dengan materi 

5) Fungsi gambar terhadap 

minat dan motivasi 

belajar peserta didik 

4 

 

3 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

FUNGSI MODUL 

1. Fungsi Modul 

 

 

 

 

1) Ketergunaan modul yang 

fleksibel 

2) Ketergunaan modul untuk 

belajar mandiri  

3) Kemampuan modul untuk 

meningkatkan koneksi 

matematis peserta didik 

4) Memungkinkan peserta 

4 

 

3 

 

2 

 

 

3 
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didik untuk mengukur 

atau mengevaluasi sendiri  

hasil belajarnya 

Jumlah 57 

Total Skor Maksimal 80 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑚𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎
× 100%  

=
57 

80
× 100%  

= 71,25% (Valid) 
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Lampiran 2.12 

Rekapitulasi Penilaian Validasi Ahli Keislaman 

No. 
Komponen 

Skor 
Deskripsi Skor 

Perolehan 

INTEGRASI NILAI KEISLAMAN 

1. Keakuratan 

Pemaknaan Al-

Qur’an dan 

Hadits pada 

Modul 

1) Keakuratan pemaknaan 

ayat-ayat Al-Qur’an pada 

modul 

2) Keakuratan pemaknaan 

hadits pada modul 

3) Kekomprehensifan 

(lengkap dan 

menyeluruh) nilai  

keislaman dengan materi 

statistika 

5 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

 

2. Keterkaitan nilai 

keislaman dengan 

materi dan 

kehidupan sehari-

hari 

1) Keterkaitan nilai 

keislaman yang disajikan 

dengan materi statistika 

2) Keterkaitan nilai 

keislaman dengan 

kehidupan sehari-hari 

peserta didik 

3) Keterkaitan ayat-ayat Al-

Qur’an yang digunakan 

pada modul dengan 

materi dan kehidupan 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

4 
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sehari-hari peserta didik 

4) Keterkaitan hadits yang 

digunakan pada modul 

dengan materi dan 

kehidupan sehari-hari 

peserta didik 

 

 

4 

3. Kesesuaian nilai 

keislaman 

dengan materi, 

contoh soal, dan 

soal-soal 

penyelesaian 

yang disajikan 

pada modul 

1) Kesesuaian nilai 

kandungan ayat Al-Qur’an 

dan hadits yang 

digunakan pada modul 

dengan materi statistika 

yang disajikan 

2) Kesesuaian nilai 

kandungan ayat Al-Qur’an 

dan hadits yang 

digunakan dengan contoh 

soal pada modul 

3) Kesesuaian nilai 

kandungan ayat Al-Qur’an 

dan hadits yang 

digunakan dengan latihan 

soal dan uji kompetensi 

pada modul 

4 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

4. Keterpaduan 

nilai keislaman  

dengan materi 

1) Keterpaduan kandungan 

ayat Al-Qur’an yang 

digunakan pada materi, 

4 
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pembahasan 

pada modul 

contoh soal, dan soal-soal 

penyelesaian 

2) Keterpaduan kandungan 

hadits yang digunakan 

pada materi, contoh soal, 

dan soal-soal 

penyelesaian 

3) Keterpaduan nilai 

keislaman dengan 

ilustrasi penyajian materi, 

contoh soal, dan soal-soal 

penyelesaian 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

Jumlah 54 

Total Skor Maksimal  65 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑚𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎
× 100%  

=
54

65
× 100%  

= 83,07% (Valid) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



198 
 

Lampiran 2.13 

Rekapitulasi Penilaian Validasi Ahli Praktisi 

No. 
Komponen 

Skor 
DeskrIpsi Skor 

Perolehan 

KELAYAKAN ISI 

1. Kesesuaian 

dengan Capaian 

Pembelajaran 

1) Memuat Capaian 

Pembelajaran 

2) Memuat materi 

pembelajaran yang                  rinci 

dan spesifik sehingga 

mudah dipelajari secara 

tuntas 

3) Tersedia contoh dan 

ilustrasi yang mendukung 

kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran 

4) Tersedia soal-soal latihan, 

dan sejenisnya untuk 

mengukur penguasaan 

peserta didik 

4 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

2. Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan siswa 

1) Sesuai dengan 

karakteristik peserta 

didik 

2) Sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik 

4 

 

 

 

4 
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3) Sesuai dengan lingkungan 

peserta didik  

4) Membantu peserta didik 

mempelajari  materi 

statistika 

4 

 

5 

3. Keakuratan 

materi 

1) Konsep dan definisi yang 

disajikan tidak 

menimbulkan banyak 

tafsir serta sesuai dengan 

konsep dan definisi dalam 

bidang matematika 

2) Fakta dan data yang 

disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien 

untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik 

3) Contoh dan latihan soal 

sesuai dengan konsep 

materi 

4) Materi yang disajikan 

sesuai dengan peta 

konsep 

4 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

4 

 

 

4 

KEBAHASAAN 
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1. Kejelasan 

informasi 

1) Pemilihan kata tepat 

2) Kata perintah / petunjuk 

jelas 

3) Menggunakan tanda baca 

yang benar dan konsisten 

4) Kalimat yang dipakai 

mewakili isi pesan yang 

disampaikan dan 

mengikuti tata kalimat 

yang benar  

4 

4 

 

4 

 

 

5 

TEKNIK PENYAJIAN 

1. Pendukung 

penyajian 

1) Terdapat petunjuk 

penggunaan modul 

2) Terdapat daftar pustaka 

3) Terdapat rangkuman 

Istilah yang digunakan 

sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia dan 

ilmu matematika 

4 

 

5 

 

5 

2. Penyajian 

pembelajaran 

1) Materi disajikan secara 

sistematis (memiliki 

pendahuluan, isi, dan 

penutup) 

2) Terdapat contoh soal 

untuk menguatkan 

pemahaman peserta didik 

4 

 

 

 

 

5 
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3) Terdapat soal latihan 

pada setiap akhir subbab 

4) Terdapat Uji Kompetensi 

(Latihan  akhir) 

 

5 

 

5 

DESAIN MODUL 

1. Penyajian Modul 1) Materi disajikan secara 

sistematis 

2) Terdapat contoh soal 

untuk menguatkan 

pemahaman peserta  didik 

3) Terdapat soal latihan 

pada setiap akhir subbab 

4 

 

4 

 

 

 

5 

2. Kelayakan 

kegrafikan 

1) Kesesuaian penggunaan 

variasi dan kombinasi 

warna 

2) Penempatan ilustrasi atau 

hiasan pada setiap 

halaman tidak 

mengganggu kejelasan 

informasi pada teks yang 

berakibat menghambat 

pemahaman peserta didik 

3) Maksimal menggunakan 

tiga jenis huruf untuk 

membedakan teks pada 

materi, informasi, dan 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 
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contoh soal serta latihan 

soal 

4) Ilustrasi sampul modul 

menggambarkan 

isi/materi ajar 

 

 

5 

3. Kualitas 

tampilan 

1) Desain menarik dan 

konsisten 

2) Layout memudahkan 

membaca dan memahami 

3) Kejelasan tulisan dan 

gambar 

4) Kejelasan dan fungsi 

ilustrasi gambar dan 

sketsa dengan materi 

5) Fungsi gambar terhadap 

minat dan motivasi 

belajar peserta didik  

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

 

 

4 

FUNGSI MODUL  

1. Fungsi Modul 1) Ketergunaan modul yang 

fleksibel 

2) Ketergunaan modul untuk 

belajar mandiri  

3) Kemampuan modul untuk 

meningkatkan koneksi 

matematis peserta didik 

4) Memungkinkan peserta 

4 

 

3 

 

4 

 

 

3 
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didik untuk mengukur 

atau mengevaluasi sendiri 

hasil belajarnya 

PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

1. Karakteristik 

RME 

1) Modul menggunakan 

masalah kontekstual 

2) Modul penggunaan model 

untuk matematisasi 

progresif 

3) Modul memanfaatkan 

hasil konstruksi peserta 

didik 

4) Modul interaktif 

5) Modul terintegrasi 

dengan topik 

pembelajaran lainnya 

5 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

4 

2. Langkah-

langkah RME 

1) Menemukan masalah-

masalah atau soal-soal 

kontekstual 

2) Terdapat soal-soal yang 

dapat mengarahkan 

peserta didik 

memperoleh informasi 

pemecahan masalah 

3) Modul meorganisasikan 

bahan ajar 

4 

 

 

4 

 

 

 

 

4 
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Jumlah 206 

Total Skor Maksimal  235 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑚𝑝𝑢𝑟𝑛𝑎
× 100%  

=
206

235
× 100%  

= 87,6% (Sangat Valid) 
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Lampiran 3.1 
 

KISI-KISI INSTRUMEN KEPRAKTISAN MODUL 
No Indikator Pernyataan 

1 Penyajian Modul Teks atau tulisan pada modul ini 

mudah dibaca. 

Gambar yang disajikan pada modul 

ini menarik perhatian 

Gambar yang disajikan pada modul 

ini jelas dan tidak buram. 

2 Kemudahan 

dalam memahami 

materi 

Contoh soal yang digunakan dalam 

modul ini sudah sesuai dengan 

materi. 

Saya dapat dengan mudah memahami 

kalimat yang digunakan dalam modul 

ini. 

Saya dapat memahami lambang atau 

symbol yang digunakan pada modul 

ini. 

Saya dapat mengikuti kegiatan belajar 

tahap demi tahap dengan mudah. 

Saya dapat memahami istilah-istilah 

yang digunakan dalam modul ini. 

Tidak ada kalimat yang menimbulkan 

makna ganda dalam modul ini. 

3 Penggunaan 

Modul 

Saya dapat memahami materi 

statistika menggunakan modul ini 

dengan mudah. 

Saya sangat tertarik menggunakan 

modul ini. 

Saya merasa lebih mudah belajar 

dengan menggunakan modul ini. 

Dengan menggunakan modul ini saya 

lebih tertarik dalam belajar 
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matematika. 

4 Integrasi Nilai 

Keislaman 

Dengan adanya ilustrasi yang 

bernuansa Islami pada materi dapat 

memudahkan saya dalam mengaitkan 

suatu masalah kehidupan sehari-hari. 

Modul ini membuat saya mengerti 

hubungan antara matematika dan 

Islam. 

5 Realistic 

Mathematics 

Education (RME) 

Modul ini mmberikan penjelasan 

sederhana antar hubungan berbagai 

representative konsep dan prosedur. 

Dengan menggunakan modul ini saya 

dapat lebih mudah memahami 

hubungan antar topik matematika. 

Modul ini banyak mengaitkan 

matematika dalam bidang studi lain 

atau kehidupan sehari-hari. 

Dalam modul ini terdapat soal-soal 

yang dapat mengarahkan peserta 

didik untuk memperoleh informasi 

pemecahan masalah. 

Menurut saya modul ini dapat 

membuat saya belajar beberapa hal 

sekaligus, yaitu matematika, agama, 

dan ilmu-ilmu yang lain. 
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Lampiran 3.2  
 

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

MODUL STATISTIKA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 

MATHEMATICS EDUCATION (RME) TERINTEGRASI NILAI 

KEISLAMAN 

Mata Pelajaran : Matematika 

Sasaran : Peserta didik kelas X SMA Negeri 9 Semarang 

Judul Skripsi : Pengembangan Modul Statistika Berbasis 
Pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) Terintegrasi Nilai Keislaman Di SMAN 
9 Semarang 

Validator : ………………………………… 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Dengan hormat, 

 Saya memohon bantuan bapak/ibu untuk mengisi angket ini. 

Angket ini ditujukan untuk mengetahui pendapat bapak/ibu tentang 

“Modul Statistika Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terintegrasi Nilai Keislaman di SMAN 9 Semarang”. 

Penilaian, saran, dan koreksi dari bapak/ibu akan sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul ini. Atas 

perhatian dan kesediannya untuk mengisi angket ini, saya ucapkan 

terimakasih.  
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Semarang, 21 Februari 2024                                                                                                                          
Mengetahui,                                  

Dosen Pembimbing 
 

 

Ayus Riana Isnawati, M.Sc. 

NIP. 198510192019032014 

 

A. Pentunjuk Pengisian  

1. Lembar instrument kepraktisan ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi terkait kepraktisan modul 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 

komponen yang telah terlampir. 

2. Berilah tanda ceklis () pada kolom yang sesuai dengan 

pendapatmu untuk setiap pernyataan yang diberikan. 

B. Pedoman Penilaian: 

1. Berarti “Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukurng ketercapaian 

tujuan. 

2. Berarti “Kurang Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

3. Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

4. Berarti “Sesuai” bila sesuai, tidak jelas, tepat guna, 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

5. Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 
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C. Penilaian 

 

Indikator 

Penilaian 

 

Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

TS KS CS S SS 

A. Penyajian 

Modul 

Teks atau tulisan pada 

modul ini mudah 

dibaca. 

     

Gambar yang disajikan 

pada modul ini 

menarik perhatian. 

     

Gambar yang disajikan 

pada modul ini jelas 

dan tidak buram. 

     

B. Kemudahan 

dalam 

Memahami 

Materi 

  

 

Contoh soal yang 

digunakan dalam 

modul ini sudah sesuai 

dengan materi. 

     

Saya dapat dengan 

mudah memahami 

kalimat yang 

digunakan dalam 

modul ini. 

     

Saya dapat memahami 

lambang atau symbol 

yang digunakan pada 

modul ini. 

     

Saya dapat mengikuti 

kegiatan belajar tahap 

demi tahap dengan 

mudah. 

     

Saya dapat memahami 

istilah-istilah yang 

digunakan dalam 

modul ini. 
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Tidak ada kalimat yang 

menimbulkan makna 

ganda dalam modul 

ini. 

     

C. Penggunaan 

Modul 

 

Saya dapat memahami 

materi statistika 

menggunakan modul 

ini dengan mudah. 

     

Saya sangat tertarik 

menggunakan modul 

ini. 

     

Saya merasa lebih 

mudah belajar dengan 

menggunakan modul 

ini. 

     

Dengan menggunakan 

modul ini saya lebih 

tertarik dalam belajar 

matematika. 

     

D. Integrasi 

Nilai 

Keislaman 

Dengan adanya 

ilustrasi yang 

bernuansa Islami pada 

materi dapat 

memudahkan saya 

dalam mengaitkan 

suatu masalah 

kehidupan sehari-

hari. 

     

Modul ini membuat 

saya mengerti 

hubungan antara 

matematika dan Islam 

     

E. Realistic 

Mathematics 

Modul ini memberikan 

penjelasan sederhana 

antar hubungan 
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Education 

(RME) 

 

berbagai 

representative konsep 

dan prosedur. 

Dengan menggunakan 

modul ini saya dapat 

lebih mudah 

memahami hubungan 

antar topik 

matematika. 

     

Modul ini banyak 

mengaitkan 

matematika dalam 

bidang studi lain atau 

kehidupan sehari-hari 

     

Dalam modul ini 

terdapat soal-soal 

yang dapat 

mengarahkan peserta 

didik untuk 

memperoleh 

informasi pemecahan 

masalah. 

     

Menurut saya modul 

ini dapat membuat 

saya belajar beberapa 

hal sekaligus, yaitu 

matematika, agama, 

dan ilmu-ilmu yang 

lain. 
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Komentar dan Saran 

………………………………………………………………

………………………………………………………………

………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

 
Semarang,                       2024 

 

Validator 

 

 

 

 

…………………………….. 

NIP. 
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Lampiran 3.3 

ANGKET TANGGAPAN SISWA 

TERHADAP MODUL MODUL STATISTIKA BERBASIS 

PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

(RME) TERINTEGRASI NILAI KEISLAMAN 

Nama  :  

No. Absen :  

Kelas  :  

Sekolah :  

 

A. Pentunjuk Pengisian  

1. Pada angket ini terdapat 20 pernyataan yang berkaitan 

dengan Modul Statistika Berbasis Pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) Terintegrasi Nilai 

Keislaman. Berilah jawaban yang benar-benar cocok 

dengan pilihanmu. 

2. Berilah tanda ceklis () pada kolom yang sesuai 

dengan pendapatmu untuk setiap pernyataan yang 

diberikan. 

B. Pedoman Penilaian: 

1. Berarti “Tidak Sesuai” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak 

tepat guna, tidak operasional, kurang mendukurng 

ketercapaian tujuan. 

2. Berarti “Kurang Sesuai” bila sesuai, jelas, tidak tepat 

guna, tidak operasional, kurang mendukung 

ketercapaian tujuan. 

3. Berarti “Cukup Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, 

tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian 
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tujuan. 

4. Berarti “Sesuai” bila sesuai, tidak jelas, tepat guna, 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

5. Berarti “Sangat Sesuai” bila sesuai, jelas, tepat guna, 

operasional, mendukung ketercapaian tujuan. 

 

C. Penilaian 

NO.  

Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

TS KS CS S SS 

1. Teks atau tulisan pada modul 

ini mudah dibaca. 

     

2. Gambar yang disajikan pada 

modul ini menarik perhatian. 

     

3. Gambar yang disajikan pada 

modul ini jelas dan tidak 

buram. 

     

4. Contoh soal yang digunakan 

dalam modul ini sudah sesuai 

dengan materi. 

     

5. Saya dapat dengan mudah 

memahami kalimat yang 

digunakan dalam modul ini. 

     

6. Saya dapat memahami 

lambang atau symbol yang 

digunakan pada modul ini. 

     

7. Saya dapat mengikuti kegiatan 

belajar tahap demi tahap 

dengan mudah. 

     

8. Saya dapat memahami istilah-

istilah yang digunakan dalam 

modul ini. 

     

9. Tidak ada kalimat yang 

menimbulkan makna ganda 
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dalam modul ini. 

10. Saya dapat memahami materi 

statistika menggunakan modul 

ini dengan mudah. 

     

11. Saya sangat tertarik 

menggunakan modul ini. 

     

12. Saya merasa lebih mudah 

belajar dengan menggunakan 

modul ini. 

     

13. Dengan menggunakan modul 

ini saya lebih tertarik dalam 

belajar matematika. 

     

14. Dengan adanya ilustrasi yang 

bernuansa Islami pada materi 

dapat memudahkan saya 

dalam mengaitkan suatu 

masalah kehidupan sehari-

hari. 

     

15. Modul ini membuat saya 

mengerti hubungan antara 

matematika dan Islam 

     

16. Modul ini memberikan 

penjelasan sederhana antar 

hubungan berbagai 

representative konsep dan 

prosedur. 

     

17. Dengan menggunakan modul 

ini saya dapat lebih mudah 

memahami hubungan antar 

topik matematika. 

     

18. Modul ini banyak mengaitkan 

matematika dalam bidang 

studi lain atau kehidupan 

sehari-hari 
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19. Dalam modul ini terdapat soal-

soal yang dapat mengarahkan 

peserta didik untuk 

memperoleh informasi 

pemecahan masalah. 

     

20. Menurut saya modul ini dapat 

membuat saya belajar 

beberapa hal sekaligus, yaitu 

matematika, agama, dan ilmu-

ilmu yang lain. 
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Lampiran 3.4 

HASIL PENGISIAN ANGKET UJI KEPRAKTISAN PENDIDIK 
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Lampiran 3.5 
 

HASIL REKAPITULASI PENILAIAN KEPRAKTISAN 
PENDIDIK 

Aspek 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

Perolehan 

Skor 

Maksimal 

Penyajian 

Modul 

Teks atau tulisan pada 

modul ini mudah dibaca. 

4 5 

Gambar yang disajikan 

pada modul ini menarik 

perhatian. 

3 5 

Gambar yang disajikan 

pada modul ini jelas dan 

tidak buram. 

3 5 

Kemudahan 

dalam 

Memahami 

Materi 

Contoh soal yang 

digunakan dalam modul 

ini sudah sesuai dengan 

materi. 

3 5 

Saya dapat dengan 

mudah memahami 

kalimat yang digunakan 

dalam modul ini. 

4 5 

Saya dapat memahami 

lambang atau symbol 

yang digunakan pada 

modul ini. 

4 5 

Saya dapat mengikuti 

kegiatan belajar tahap 

demi tahap dengan 

mudah. 

3 5 

Saya dapat memahami 

istilah-istilah yang 

digunakan dalam modul 

ini. 

4 5 
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Tidak ada kalimat yang 

menimbulkan makna 

ganda dalam modul ini. 

4 5 

Penggunaan 

Modul 

Saya dapat memahami 

materi statistika 

menggunakan modul ini 

dengan mudah. 

4 5 

Saya sangat tertarik 

menggunakan modul ini. 

4 5 

Saya merasa lebih 

mudah belajar dengan 

menggunakan modul ini. 

4 5 

Dengan menggunakan 

modul ini saya lebih 

tertarik dalam belajar 

matematika. 

4 5 

Integrasi 

Nilai 

Keislaman 

Dengan adanya ilustrasi 

yang bernuansa Islami 

pada materi dapat 

memudahkan saya 

dalam mengaitkan suatu 

masalah kehidupan 

sehari-hari. 

4 5 

Modul ini membuat saya 

mengerti hubungan 

antara matematika dan 

Islam 

5 5 

Realistic 

Mathematics 

Education 

(RME) 

Modul ini memberikan 

penjelasan sederhana 

antar hubungan 

berbagai representative 

konsep dan prosedur. 

4 5 

Dengan menggunakan 

modul ini saya dapat 

lebih mudah memahami 

5 5 
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hubungan antar topik 

matematika. 

Modul ini banyak 

me5ngaitkan 

matematika dalam 

bidang studi lain atau 

kehidupan sehari-hari 

5 5 

Dalam modul ini 

terdapat soal-soal yang 

dapat mengarahkan 

peserta didik untuk 

memperoleh informasi 

pemecahan masalah. 

5 5 

Menurut saya modul ini 

dapat membuat saya 

belajar beberapa hal 

sekaligus, yaitu 

matematika, agama, dan 

ilmu-ilmu yang lain. 

5 5 

Total 81 100 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙𝑎𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100%   

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙𝑎𝑛 =  
81

100
× 100%  

   
= 81% (Sangat Praktis) 
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Lampiran 3.6 

HASIL PENGISIAN ANGKET TANGGAPAN SISWA 
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Lampiran 3.7 
HASIL UJI KEPRAKTISAN MODUL 

 
Responden  Nomor Pernyataan Jumlah Skor 

Maksimal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

S.1 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 100 

S.2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 84 100 

S.3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 86 100 

S.4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 100 

S.5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 81 100 

S.6 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 76 100 

S.7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 86 100 

S.8 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100 

S.9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 84 100 

S.10 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 82 100 

S.11 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78 100 

S.12 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 78 100 
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S.13 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 100 

S.14 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 84 100 

S.15 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 84 100 

S.16 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 85 100 

S.17 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 100 

S.18 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 82 100 

S.19 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 100 

S.20 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 4 83 100 

S.21 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 81 100 

S.22 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 86 100 

S.23 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 86 100 

S.24 5 5 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 86 100 

S.25 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 77 100 

S.26 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 83 100 

S.27 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 84 100 

S.28 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 5 4 4 81 100 
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S.29 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 72 100 

S.30 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 100 

S.31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 84 100 

S.32 5 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 82 100 

S.33 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 87 100 

S.34 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 83 100 
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Lampiran 3.8 
 

DISTRIBUSI SKOR UJI KEPRAKTISAN MODUL 
 

Nomor 

Pernyataan 

Jumlah Skor 

Maksimal 

Rata-Rata Persentase 

Keidealan (%) 

1 167 170 4,91 98,23 

2 153 170 4,5 90,00 

3 151 170 4,44 88,82 

4 149 170 4,38 87,64 

5 154 170 4,52 90,58 

6 153 170 4,5 90,00 

7 140 170 4,11 82,35 

8 145 170 4,26 85,29 

9 143 170 4,2 84,11 

10 133 170 3,91 78,23 

11 129 170 3,73 74,70 

12 119 170 3,5 70,00 

13 119 170 3,5 70,00 

14 136 170 4 80,00 

15 133 170 3,91 78,23 

16 132 170 3,88 77,64 

17 137 170 4,02 80,58 

18 144 170 4,23 84,70 

19 136 170 4 70,00 

20 142 170 4,17 83,52 

Jumlah 2.813 3.400 82,67 1644,62 

Rata-Rata Persentase Keidealan 82,23 
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Lampiran 3.9 
 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN MODUL 
 

1. Perhitungan Data Aspek Penyajian Modul 
 

Nomor Pernyataan Jumlah Skor 
Maksimal 

Persentase 
Keidealan 

Kriteria 

1 167 170 98,23 Sangat 
Praktis 

2 153 170 90,00 Sangat 
Praktis 

3 151 170 88,82 Sangat 
Praktis 

Jumlah 471 510 277,05  

Rata-Rata Persentase 
Keidealan 

92,35% Sangat 
Praktis 

 
2. Perhitungan Data Aspek Kemudahan dalam Memahami 

Materi 
 

Nomor Pernyataan Jumlah Skor 
Maksimal 

Persentase 
Keidealan 

Kriteria 

4 149 170 87,64 Sangat 
Praktis 

5 154 170 90,58 Sangat 
Praktis 

6 153 170 90,00 Sangat 
Praktis 

7 140 170 82,35 Sangat 
Praktis 

8 145 170 85,29 Sangat 
Praktis  

9 143 170 84,11 Sangat 
Praktis 
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Jumlah 884 1.020 519,97  

Rata-Rata Persentase 
Keidealan 

86,66% Sangat 
Praktis 

 
3. Perhitungan Data Aspek Penggunaan Modul 

 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor 

Maksimal 
Persentase 
Keidealan 

Kriteria 

10 133 170 78,23 Praktis 

11 129 170 74,70 Praktis 

12 119 170 70,00 Praktis 

13 119 170 70,00 Praktis 

Jumlah 500 680 292,93  

Rata-Rata Persentase 
Keidealan 

73,23% Praktis 

 
4. Perhitungan Data Aspek Integrasi Nilai Keislaman 

 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor 

Maksimal 
Persentase 
Keidealan 

Kriteria 

14 136 170 80,00 Praktis 

15 133 170 78,23 Praktis 

Jumlah 269 340 158,23  

Rata-Rata Persentase 
Keidealan 

79,11% Praktis 
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5. Perhitungan Data Aspek Realistic Mathematics Education 
(RME) 
 

Nomor Pernyataan Jumlah Skor 
Maksimal 

Persentase 
Keidealan 

Kriteria 

16 132 170 77,64 Praktis 

17 137 170 80,58 Praktis 

18 144 170 84,70 Sangat 
Praktis 

19 136 170 70,00 Praktis 

20 142 170 83,52 Sangat 
Praktis 

Jumlah 691 850 396,44  

Rata-Rata Persentase 
Keidealan 

79,28% Praktis 
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Lampiran 3.10 
 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI KEPRAKTISAN MODUL 

(SECARA KESELURUHAN) 

 
No Indikator 

Kepraktisan 
Skor yang 
Diperoleh 

Skor 
Maksimal 

Nilai 
Kepraktisan 

Kriteria 

1 Penyajian Modul 471 510 92,35 Sangat 
Praktis 

2 Kemudahan 
dalam 

Memahami 
Materi 

884 1.020 86,66 Sangat 
Praktis 

3 Penggunaan 
Modul 

500 680 73,23 Praktis 

4 Integrasi Nilai 
Keislaman 

269 340 79,11 Praktis 

5 Realistic 
Mathematics 

Education (RME) 

691 850 79,28 Praktis 

Jumlah 2.815 3.400 410,63  
 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙𝑎𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100%  

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙𝑎𝑛 =
2.815

3.400
× 100% = 82,79% (Sangat Praktis) 
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Lampiran 4.1 

DAFTAR PESERTA DIDIK KELAS TERBATAS (X 7) 

No Nama Kode 

1 ADAM NIZARUDIN CAHYADI S-1 

2 AIDA KHAIRANI S-2 

3 AILSA KIRANI NAGATA S-3 

4 AISYAH ASHIFA MARYAM S-4 

5 ALEYNDRA ELVINA MAHARANI S-5 

6 ANANDITA AYU NABILLA S-6 

7 AVIDAN DENZEL WIDIANTARA S-7 

8 AVRETHA AURELIA PUTRI S-8 

9 CARISSA MAHARANI INDRASWARI S-9 

10 DEVIANA SUCI YULIAWATI S-10 

11 DIYAH AFIFAH AFRA YASIN S-11 

12 ENRICO JOAN PRATAMA S-12 

13 ERIKA DINA NURAINA S-13 

14 FAIRUZ SHAFAR HABIBILLAH S-14 

15 FARADILLA SHAFIRA PUTRI AZZAHRA S-15 

16 FARASYA RIFANDITA UTOMO S-16 

17 FARID MIFTAHUL FALAH S-17 

18 FATHIYA ALIKA WIBOWO S-18 

19 FELIM ABHINAYA S-19 

20 GALIH ANDONOWARIH BAYU ATMAJA S-20 

21 KHANSA LANA ALMIRA S-21 

22 KINAR HASNA MAHESWARI S-22 

23 LATIFA ULYA FATINA S-23 

24 LUNA AISYAH DHEA NOFA S-24 

25 M. RIZKI GILANG RAMADHAN S-25 

26 MALIKA AUDYNA SHAFIRA PUTRI S-26 

27 MAULIDA DESWINA NURAINI S-27 
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28 MUHAMMAD AQIL ASYRAF RAFIUDDIN S-28 

29 MUHAMMAD SATRIA WIBISONO S-29 

30 R. DEANO PRAMUDANA PUTRA ARKA S-30 

31 RM. RADITYA ADRIAN MAULANA S-31 

32 SALMA NOVITA WARDHANI S-32 

33 SHEFYIA EYLA RAMADITA S-33 

34 SHELFIARINI RAMADHANI S-34 
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Lampiran 5.1 

MODUL AJAR 

I. Identitas dan Informasi Modul 

Nama Sekolah SMA Negeri 9 Semarang 

Nama 

Penyusun 

Indira Pusparani H 

Fase/Kelas E / X 

Topik Analisis Data 

Kata Kunci Data kelompok, ukuran pemusatan, 

ukuran penempatan, dan ukuran 

penyebaran 

Pengetahuan/ 

Keterampilan 

Prasyarat 

Peserta didik dapat mengidentifikasi 

pada ukuran peusatan data dan jenis- 

jenis ukuran pemusatan data, ukuran 

penyebaran data dan jenis-jenis ukuran 

penyebaran data 

Alokasi 

Waktu 

12 JP (4 x 45) 

Metode 

Pembelajaran 

Discovery Learning 

Sarana 

Prasana 

Modul Statistika Berbasis Pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) 

Terintegrasi Nilai Keislaman, 

Target 

Peserta Didik 

Peserta didik memahami materi yang 

disampaikan sesuai dengan kemampuan 

masing-masing / sesuai dengan sarana 

prasarana peserta didik. 
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Gambaran Umum Modul 

 
II. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Topik Statistika 

Tujuan 

Pembelajaran 

 Merepresentasikan data menggunakan tampilan 

datakelompok yang sesuai (tabel distribusi frekuensi 

danhistogram) Menentukan ukuran pemusatan dari 

kumpulan data (mean,median dan modus) pada data 

kelompok 

 Menentukan ukuran penempatan dari kumpulan 

data(kuartil, desil dan persentil) pada data kelompok 

 
 
 

Rasionalisasi: 
Modul ajar ini membahas materi Statistika 

 
Urutan Materi Pembelajaran: 

 Histogram dan Frekuensi Relatif 
 Ukuran Pemusatan Data (Mean, Median, dan Modus) 
 Ukuran Penempatan Data ( Kuartil dan Persentil) 
 Ukuran Penyebaran Data (Jangkauan, Jangkauan 

Interkuartil, simpangan rata-rata dan simpanan 
baku) 

Rencana Asesmen: 
Asesmen dibagi menjadi dua, yaitu asesmen individu dan 

asesmen kelompok. Asesmen individu dilakukan secara 

tertulis, sedangkan asesmen kelompok secara observasi 

berdasarkan performa kelompok saat presentasi hasil 

pekerjaannya. Asesmen tertulis diberikan pada akhir 

pembelajaran modul. 
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  Menentukan ukuran penyebaran dari kumpulan 

data(jangkauan inter kuartil, varian dan simpangan 

baku) padadata kelompok 

Pemahaman 

Bermakna 

Banyak sekali penerapan statistik dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk dalam islam. Statistika menduduki 

tempat istimewa dalam ilmu pengetahuan islam karena 

statistika ialah ilmu yang berhubungan dengan 

pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis data. 

Jadi seorang statistika dalam mengelola data di butuhkan 

kejujuran, ketelitian dan dapat di pertanggung jawabkan. 

Sumber statistika, sebagaimana sumber ilmu 

pengetahuan lainnya dalam islam. Karena dalam Al- 

Qur’an memuat segala sesuatu yang ada di langit dan di 

bumi termasuk ilmu statistika, sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Imran ayat 5: 

ضِ  وَلَْ  فىِ السَّمَاۤءِ  رَا ء   فىِ الْا فٰى عَلَياهِ  شَيا  اِنَّ  اٰللَّ  لَْ  يخَا
Artinya: 
“Bagi Allah tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di 

bumi dan di langit”. 

Pertanyaan 

Pemantik 

 Tahukah kalian tentang histogram? 

 Bagaimana penyajian data yang benar? 

 Apakah kalian dapat menentukan ukuran pemusatan 

data? 

 Apakah kalian dapat menentukan ukuran 

penempatan data? 

 Apakah kalian dapat menentukan ukuran 

penyebaran data? 

Profil Pelajar 

Pancasila 

 Bernalar Kritis 

 Kreatif 

 Bergotong royong 
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  Mandiri 

 
III. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Materi Pokok Histogram 

Tujuan 

Pembelajaran 

Merepresentasikan  data  tampilan  penyajian  data 

berupa diagram batang dan histogram 

Kegiatan Kegaitan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1) Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

2) Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

3) Peserta didik mencermati informasi 

tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

4) Peserta didik dikelompokkan dengan 

anggota 6 peserta didik dengan 

mempertimbangkan sisi kemampuan, 

gender, budaya, maupun agama sesuai 

pembagian  kelompok  yang  telah 

direncanakan oleh guru 

10 menit 
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 5) Guru bersama peserta didik berdiskusi, 

melalui pertanyaan yang pemantik : 

 Tahukah kalian tentang histogram? 

 Bagaimana penyajian data yang 

benar? 

 

Kegiatan Inti 1) Peserta didik memperhatikan beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan 

berbagai macam data statistika pada 

modul pembelajaran 

2) Peserta didik mengamati dan memahami 

masalah secara individu dan mengajukan 

hal-hal yang belum dipahami terkait 

masalah yang disajikan 

3) Peserta didik belajar sesuai dengan 

tahapan yang ada pada modul, mulai dari 

latihan hingga berdiskusi 

4) Peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi diberi 

kesempatan bertanya pada guru 

5) Peserta didik diberi bantuan berkaitan 

dengan kesulitan yang dialami peserta 

didik secara individu atau kelompok 

6) Peserta didik diminta menyiapkan hasil 

diskusi  kelompok  (Guru  berkeliling 

70 menit 
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 mencermati siswa bekerja menyusun 

laporan hasil diskusi, danmemberi 

bantuan, bila diperlukan) 

7) Peserta didik diminta menentukan 

perwakilan kelompok  secara 

musyawarah  untuk menyajikan 

(mempresentasikan) laporan di depan 

kelas 

8) Peserta didik yang lain didorong untuk 

responsif dengan memberikan tanggapan 

secara kritis 

9) Peserta didik dilibatkan untuk 

mengevaluasi laporan kelompok penyaji 

serta masukan dari siswa yang lain dan 

membuat kesepakatan, bila jawaban yang 

disampaikan siswa sudah benar 

10) Peserta didik dari kelompok lain yang 

mempunyai jawaban berbeda 

darikelompok penyaji diberi kesempatan 

untuk mengkomunikasikan hasil diskusi 

kelompoknya secara runtut, dan sopan. 

Apabila   ada   lebih   dari   satu 

kelompok,maka siswa diminta 
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 bermusyawarah untuk menentukan 

urutan penyajian 

11) Peserta didik diminta membuat 

kesimpulan tentang histogram dan 

frekuensi relatif 

12) Peserta  didik  diminta  mengerjakan 

latihan soal 

 

Penutup 1) Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi untuk mengidentifikasi kelebihan 

dan kekurangan kegiatan pembelajaran 

serta manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung 

2) Peserta didik diberikan pekerjaan rumah 

3) Peserta didik mendengarkan arahan guru 

untuk tetap semangat dalam belajar serta 

membaca materi pada pertemuan 

berikutnya, yaitu ukuran pemusatan data 

(mean, median dan modus) 

4) Mengarahkan dan mengajak peserta didik 

berdo’a 

5) Menutup pertemuan dan memberikan 

salam 

10 menit 
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Pertemuan 2 

Materi Pokok Ukuran Pemusatan Data (Mean, Median, dan 

Modus) 

Tujuan 

Pembelajaran 

Menentukan ukuran pemusatan dari kumpulan 

data (mean, mediandan modus) pada data 

kelompok 

Kegiatan Kegaitan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1) Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

2) Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

3) Peserta didik diingatkan tentang 

merepresentasikan data menggunakan 

tampilan data kelompok yang sesuai yang 

sudah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya 

4) Peserta  didik  mencermati  informasi 

tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

10 menit 
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 5) Peserta didik dikelompokkan dengan 

anggota 6 peserta didik dengan 

mempertimbangkan sisi kemampuan, 

gender, budaya, maupun agama sesuai 

pembagian kelompok yang telah 

direncanakan oleh guru 

6) Guru bersama peserta didik berdiskusi, 

melalui pertanyaan yang pemantik : 

 Apakah  kalian  dapat  menentukan 

ukuran pemusatan data? 

 

Kegiatan Inti 1) Peserta didik memperhatikan beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan 

ukuran pemusatan pada modul 

pembelajaran 

2) Peserta didik diminta memberikan 

pendapat terhadap permasalahan tersebut 

3) Peserta didik belajar sesuai dengan 

tahapan yang ada pada modul, mulai dari 

latihan hingga berdiskusi 

4) Peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi diberi 

kesempatan bertanya pada guru 

70 menit 
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 5) Peserta didik diberi bantuan berkaitan 

dengan kesulitan yang dialami siswa 

secara individu atau kelompok 

6) Peserta didik mencatat informasi hasil 

identifikasi 

7) Peserta didik mengolah informasi tentang 

ukuran pemusatan data (mean,median dan 

modus) 

8) Peserta didik yang lain didorong untuk 

responsif dengan memberikan 

tanggapansecara kritis 

9) Peserta didik dilibatkan untuk 

mengevaluasi laporan kelompok penyaji 

sertamasukan dari peserta didik yang lain 

dan membuat kesepakatan, bila jawaban 

yang disampaikan siswa sudah benar 

10) Peserta didik dari kelompok lain yang 

mempunyai jawaban berbeda dari 

kelompok penyaji diberi kesempatan 

untuk mengkomunikasikan hasil diskusi 

kelompoknya secara runtut, dan sopan. 

Apabila ada lebih dari satu kelompok,maka 

peserta didik diminta bermusyawarah 

untuk menentukan urutan penyajian 
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 11) Peserta didik menyimpulkan tentang 

ukuran pemusatan data 

12) Peserta didik mengerjakan latihan soal 

 

Penutup 1) Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi untuk mengidentifikasikelebihan 

dan kekurangan kegiatan pembelajaran 

serta manfaat baik secaralangsung 

maupun tidak langsung 

2) Peserta didik diberikan pekerjaan rumah 

3) Peserta didik mendengarkan arahan guru 

untuk tetap semangat dalam belajarserta 

membaca materi pada pertemuan 

berikutnya, yaitu ukuran penempatan data 

(kuartil dan persentil) 

4) Mengarahkan dan mengajak peserta didik 

berdo’a 

5) Menutup  pertemuan  dan  memberikan 

salam 

10 menit 

 
Pertemuan 3 

Materi Pokok Ukuran Penempatan Data (Kuartil dan Persentil) 

Tujuan 

Pembelajaran 

Menentukan ukuran penempatan dari kumpulan 

data (kuartil dan persentil) pada data kelompok 

Kegiatan Kegaitan Pembelajaran Alokasi 
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  Waktu 

Pendahuluan 1) Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

2) Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

3) Peserta didik diingatkan tentang ukuran 

pemusatan data yang sudah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya 

4) Peserta didik mencermati informasi 

tentang tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

5) Peserta didik dikelompokkan dengan 

anggota 6 peserta didik dengan 

mempertimbangkan sisi kemampuan, 

gender, budaya, maupun agama sesuai 

pembagian kelompok yang telah 

direncanakan oleh guru 

6) Guru bersama peserta didik berdiskusi, 

melalui pertanyaan yang pemantik : 

 Apakah  kalian  dapat  menentukan 

ukuran penempatan data? 

10 menit 

Kegiatan Inti 1) Peserta didik memperhatikan beberapa 

permasalahan  yang  berkaitan  dengan 

70 menit 
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 berbagai macam ukuran penempatan pada 

modul pembelajaran 

2) Peserta didik diminta memberikan 

pendapat terhadap permasalahan 

tersebut 

3) Peserta didik belajar sesuai dengan 

tahapan yang ada pada modul, mulai dari 

latihan hingga berdiskusi 

4) Peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi diberi 

kesempatan bertanya pada guru 

5) Peserta didik diberi bantuan berkaitan 

dengan kesulitan yang dialami siswa 

secara individu atau kelompok. 

6) Peserta didik mencatat informasi hasil 

identifikasi 

7) Peserta didik mengolah informasi tentang 

ukuran penempatan data (kuartil dan 

persentil) 

8) Peserta didik yang lain didorong untuk 

responsif dengan memberikan tanggapan 

secara kritis 

9) Peserta   didik   dilibatkan   untuk 

mengevaluasi laporan kelompok penyaji 
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 serta masukan dari peserta didik yang lain 

dan membuat kesepakatan, bila jawaban 

yang disampaikan siswa sudah benar 

10) Peserta didik dari kelompok lain yang 

mempunyai jawaban berbeda dari 

kelompok penyaji diberi kesempatan 

untuk mengkomunikasikan hasil diskusi 

kelompoknya secara runtut, dan sopan. 

Apabila ada lebih dari satu kelompok, 

maka peserta didik diminta 

bermusyawarah untuk menentukan 

urutan penyajian 

11) Peserta didik menyimpulkan ukuran 

penempatan data 

12) Peserta didik mengerjakan latihan soal 

 

Penutup 1) Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi untuk mengidentifikasi kelebihan 

dan kekurangan kegiatan pembelajaran 

serta manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung 

2) Peserta diberikan pekerjaan rumah 

3) Peserta didik mendengarkan arahan guru 

untuk tetap semangat dalam belajar serta 

membaca  materi  pada  pertemuan 

10 menit 
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Pertemuan 4 

Materi Pokok Ukuran Penyebaran Data (Jangkauan, Jangakauan 

Interkuartil, Simpangan rata-rata, dan Simpangan 

Baku) 

Tujuan 

Pembelajaran 

Menentukan ukuran penyebaran dari kumpulan data 

(jangkauan interkuartil, varian dan simpangan baku) 

pada data kelompok 

Kegiatan Kegaitan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1) Guru melakukan pembukaan dengan 

salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran 

2) Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

10 menit 

 3) Peserta didik diingatkan tentang ukuran 

penempatan data yang sudah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya 

4) Peserta didik mencermati informasi 

tentang tujuan pembelajaran yang 

akandicapai 

5) Peserta didik dikelompokkan dengan 

anggota 6 peserta didik dengan 

mempertimbangkan sisi kemampuan, 

gender, budaya, maupun agama sesuai 
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pembagian kelompok yang telah 

direncanakan oleh guru 

6) Guru bersama peserta didik berdiskusi, 

melalui pertanyaan yang pemantik : 

 Apakah  kalian  dapat  menentukan 

ukuran penyebaran data? 

Kegiatan Inti 1) Peserta didik memperhatikan beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan 

berbagai macam ukuran penyebaran pada 

modul pembelajaran 

2) Peserta didik diminta memberikan 

pendapat   terhadap   permasalahan 

tersebut 

70 menit 

 3) Peserta didik belajar sesuai dengan 

tahapan yang ada pada modul, mulai dari 

latihan hingga berdiskusi 

4) Peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi diberi 

kesempatan bertanya pada guru 

5) Peserta didik diberi bantuan berkaitan 

dengan kesulitan yang dialami siswa 

secara individu atau kelompok 

6) Peserta didik mencatat informasi hasil 

identifikasi 
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7) Peserta didik mengolah informasi ukuran 

penyebaran data (jangkauan, jangkauan 

interkuartil, simpangan rata-rata dan 

simpangan baku) 

8) Peserta didik yang lain didorong untuk 

responsif dengan memberikan tanggapan 

secara kritis 

9) Peserta didik dilibatkan untuk 

mengevaluasi laporan kelompok penyaji 

serta masukan dari peserta didik yang lain 

dan membuat kesepakatan, bila jawaban 

yang disampaikan siswa sudah benar 

 10) Peserta didik dari kelompok lain yang 

mempunyai jawaban berbeda dari 

kelompok penyaji diberi kesempatan 

untuk mengkomunikasikan hasil diskusi 

kelompoknya secara runtut, dan sopan. 

Apabila ada lebih dari satu kelompok, 

maka peserta didik diminta 

bermusyawarah untuk menentukan 

urutan penyajian 

11) Peserta didik menyimpulkan ukuran 

penyebaran data 

12) Peserta didik mengerjakan latihan soal 
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Penutup 1) Guru bersama peserta didik melakukan 

refleksi untuk mengidentifikasi kelebihan 

dan kekurangan kegiatan pembelajaran 

serta manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung 

2) Peserta diberikan pekerjaan rumah 

3) Mengarahkan dan mengajak peserta didik 

berdo’a 

4) Menutup pertemuan dan memberikan 
salam 

10 menit 

 

IV. Asesmen 

1. Sikap (Profil Pelajar Pancasila) dapat berupa: 

observasi, penilaian diri, penilaian temansebaya 

2. Performa (presentasi hasil diskusi) 

3. Tertulis 
 
V. Remedial dan Pengayaan 

4. Remedial 

Remedial diberikan kepada peserta didik yang 

pemahamannya masih dibawah rata-rata 

(pembelajaran ulang dan atau tutor sebaya). 

5. Pengayaan 

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan 

peserta didik mengenai materi pembelajaran yang 

dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 
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mencapai kemampuan rata-rata dan diatas rata-rata. 

VI. LAMPIRAN 

Ringkasan Materi 

A. Statistika Dalam Perspektif Islam 

Ilmu statistik mendapat tempat yang khusus bagi 

muslim karena cocok dengan karakter pemikiran 

islam tentang keesaan dan abstraksi. Bagi islam 

statistic bukan dianggap sekuler, tapi merupakan alat 

untuk mencapai dunia pengetahuan berdasarkan hal-

hal yang dirasakan. Statistika menduduki tempat 

istimewa dalam ilmu pengetahuan islam karena 

statistika ialah ilmu yang berhubungan dengan 

pengumpulan, pengolahan, penyajian, dan analisis 

data. Jadi seorang statistika dalam mengelola data di 

butuhkan kejujuran, ketelitian dan dapat di 

pertanggung jawabkan. Sumber statistika, 

sebagaimana sumber ilmu pengetahuan lainnya 

dalam islam. Karena dalam Al-Qur’an memuat segala 

sesuatu yang ada di langit dan di bumi termasuk ilmu 

statistika, sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al- 

Qur’an surah Al-Imran ayat 5: 

ضِ  وَلَْ  فىِ السَّمَاۤءِ  رَا ء   فىِ الْا فٰى عَلَياهِ  شَيا  اِنَّ  اٰللَّ  لَْ  يخَا
 Artinya:  

“Bagi Allah tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi di 
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bumi dan di langit”. 

B. Pengertian Data 

Data adalah sejumlah informasi yang dapat 

memberikan gambaran tentang suatu keadaanatau 

masalah. Syarat data yang baik yaitu : 

1. Objektif, yaitu data yang diperoleh dari hasil 

penelitian harus menggambarkankeadaan yang 

sebenarnya.  

2. Relevan, yaitu data yang diperoleh harus ada 

kaitannya dengan permasalahan yangakan 

diteliti. 

3. Up to date, yaitu data harus sesuai zaman. 

4. Representatif, yaitu data yang diperoleh dari 

hasil penelitian sampel harus memilikiatau 

menggambarkan keadaan pulasinya. 

5. Dapat dipercaya, yaitu sumber data harus 

diperolehdari sumber yang tepat. 

C. Penyajian Data 

Ada berbagai tipe diagram. Diagram mana yang 

paling baik untuk digunakan tergantung pada data 

apa yang kalian miliki dan informasi apa yang ingin 

kalian sampaikan. 

Salah satu diagram yang dapat kalian gunakan 

adalah histogram. Histogram hampir serupa dengan 

diagram batang, namun histogram berbeda dengan 
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diagram batang. Histogram menampilkan data yang 

sifatnya kuantitatif dengan rentang data yang 

dikelompokkan ke dalam interval, sedangkan 

diagram batang menampilkan data yang sifatnya 

kategori. 

D. Ukuran Pemusatan Data  

1. Mean (Rata-Rata) 

Mean yaitu jumlah semua ukuran dibagi dengan 

banyaknya ukuran dan diberi lambang x. 

a. Mean Data Tunggal 

Misalkan 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … . , 𝑥𝑛 merupakan nilai- 

nilai data berukuran n maka: 

Jumlah semua ukuran = 𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 + ⋯ +

 𝑥𝑛 dan banyaknya ukuran = n 

𝑥̅  =  
𝑥1+𝑥2+𝑥3+⋯+ 𝑥𝑛

𝑛
 atau 𝑥̅ =

∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
  

b. Mean Data Kelompok 

Perhitungan rata-rata pada data kelompok 

dinyatakan dalam rumus yang berbeda, 

yaitu menggunakan persamaan berikut ini : 

𝑥̅ =
𝑥1𝑓1+𝑥2𝑓2+𝑥3𝑓3+⋯+𝑥𝑛𝑓𝑛

𝑓1+𝑓2+𝑓3+⋯+𝑓𝑛
 atau 𝑥̅ =

∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

2. Median (Nilai Tengah) 

a. Median Data Tunggal 

Median adalah nilai data yang berada tepat 

di tengah ketika seluruh data diurutkan dari 
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yang terkecil sampai yang terbesar. Untuk 

mencari letak median, bagilah banyaknya 

data dengan 2. 

 Jika hasilnya adalah bilangan bulat, m, 

maka median terletak di tengah-tengah 

Antara urutan ke-m dan ke-(m + 1). 

 Jika hasil baginya bukan merupakan 

bilangan bulat, bulatkanlah hasilnya ke 

atas, maka median terletak di urutan 

sesuai hasil pembulatan. 

b. Median Data Kelompok 

Untuk mencari nilai median dari data 

kelompok dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus : 𝑀𝑒 = 𝐿 + 𝑐
1

2
𝑁−𝑓𝑘

𝑓
  

3. Modus (Nilai yang sering muncul) 

a. Modus Data Tunggal 

Mencari modus pada data tunggal hanya 

dengan melihat nilai yang paling sering 

muncul saja. 

b. Modus Data Kelompok 

Untuk menentukan modus data 

berkelompok dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus : 𝑀𝑜 = 𝐿 + 𝑐 (
𝑑1

𝑑1+𝑑2
) 



259 
 

E. Ukuran Penempatan Data 

1. Kuartil 

Kuartil adalah ukuran letak yang membagi suatu 

kelompok data menjadi empat bagian yang sama 

besar setelah data diurutkan dari nilai terendah 

sampai tertinggi. 

a. Kuartil Data Tunggal 

Kuartil adalah nilai batas jika data yang telah 

diurutkan dari yang terkecil ke yang 

terbesar dibagi menjadi 4 bagian yang sama 

besar. Kuartil dinotasikan dengan notasi (Q). 

Kuartil terdiri dari 3, yaitu: 

 Kuartil pertama atau kuartil bawah (Q1) 

 Kuartil kedua atau kuartil tengah (Q2) 

 Kuartil ketiga atau kuartil atas (Q3) 

Rumus kuartil data tunggal : 

 Untuk n genap 

𝑄1 = 𝑋𝑛+2

4

  

𝑄2 =
𝑋

(
𝑛
2

)
+𝑋

(
𝑛
2

+1)

2
  

𝑄3 = 𝑋3𝑛+2

4

   

 Untuk n ganjil 

𝑄1 = 𝑋1

4
(𝑛+1)

  

𝑄2 = 𝑋1

2
(𝑛+1)
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𝑄3 = 𝑋3

4
(𝑛+1)

  

b. Kuartil Data Kelompok 

Kelompok data ditampilan dalam table 

frekuensi kumulatif, lalu letak kuartil adalah 

sebagai berikut: 

 Q1 = data ke 
1

4
 dari total data 

 Q2 = data ke 
1

2
 dari total data 

 Q3 = data ke 
1

4
 dari total data  

Rumus kuartil data kelompok : 

 𝑸𝒊 = 𝑳𝒊 + 𝒑 (
𝒊

𝟒
𝒏−𝑭𝒊

𝒇𝒊
)  

2. Persentil 

Untuk persentil, data keseluruhan dibagi 

menjadi 100 bagian yang sama. 

a. Persentil Data Tunggal 

𝐿𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑃𝑖 =
𝑖(𝑛+1)

100
  

b. Persentil Data Kelompok 

𝑷𝒊 = 𝑻𝒃 + (
𝒊

𝟏𝟎𝟎
𝒏−𝒇𝒌

𝒇𝒊
) 𝒑   

F. Ukuran Penyebaran Data 

Ukuran penyebaran data adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa besarnilai-nilai data berbeda 

atau bervariasi dengan nilai ukuran pusatnya atau 

seberapa besar penyimpangan nilai-nilai data dengan 
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nilai pusatnya. 

1. Jangkauan 

Jangkauan adalah selisih antara nilai maksimum 

dan nilai minimum yang terdapat dalam data. 

𝐽 = 𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑋𝑚𝑖𝑛  

2. Jangkauan Interkuartil 

Jangkauan interkuartil atau hamparan diartikan 

sebagai selisih antara kuartil ketiga dengan 

kuartil pertama. Hamparan dilambangkan 

dengan “H”. 

H = Q3 − Q1  

3. Simpangan Rata-Rata 

Simpangan rata-rata adalah ukuran seberapa 

jauh penyebaran nilai –  nilai dataterhadap nilai 

rataan.  

a. Simpangan rata-rata data tunggal 

Untuk mencari simpangan rata-rata data 

tunggal dapat menggunakan rumus: 

 𝑆𝑅 =
∑|𝑋−𝑋̅|

𝑛
 

b. Simpangan rata-rata data kelompok 

Untuk mencari simpangan rata-rata data 

kelompok dapat menggunakan rumus: 

 𝑆𝑅 =
∑ 𝑓|𝑋−𝑋̅|

∑ 𝑓
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4. Simpangan Baku 

a. Simpangan baku data tunggal 

Untuk mencari simpangan baku data tunggal 

dapat menggunakan rumus:  

𝜎 = √
∑(𝑥−𝑥̅)2

𝑛
  

b. Simpangan baku data kelompok 

Untuk mencari simpangan baku data 

kelompok dapat menggunakan rumus:  

𝜎 = √
∑ (𝑥𝑖−𝑥̅)2𝑛

𝑖=1

𝑛
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Lampiran 6.1 
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Lampiran 7.1 
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Lampiran 7.2 
SURAT KETERANGAN RISET 
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Lampiran 8.1 
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